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Abstract

 The implementation of fiscal decentralization in addition to give authority to local 
governments also influence the ability of regions to meet the public interest. The aim of 
this study is to examine the influence of Economic Growth, Regional Revenue and General 
Allocation Fund to the Capital Budget Appropriation in Semarang City in 2005-2009. This 
research was Field Study  research. The analysis used in the research was quantitative analysis. 
The quantitative analysis tools were classic assumption test and multiple linear regression test. 
Based on the examination and discussion, it could be concluded that the classical assumption 
test, which consists of multikoliniaritity test, heteroscedasticity, autocorrelation test and the test 
for normality found that there were some deviations from the test of heteroscedasticity and test 
of multikoliniaritity which showed the form of equations used was BLUE. To overcome that 
thing was by issuing a variable height that was a variable whose  colinierity was high, namely 
Economic growth (GDP Per Capita), which had a very high kolinierity. And transformed the 
data in the form of the natural logarithm.  While the results of multiple linear regression test 
which consisted of Regional Own Revenue (x1) and General Allocation Fund (x2), which was 
an independent variable either simultaneously or (F test) had positive and significant impact 
on the Capital Expenditure Budget (Y) in the city of Semarang.  And partially (t) showed 
that only the General Allocation Fund which had positive and significant influence on the 
allocation of capital expenditure while the Regional Income did not significant influence the 
capital expenditure budget.............................

Keywords: Economic Growth, Regional Own Revenue, General Allocation Fund, the 
capital expenditure budget.
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Abstrak

Pelaksanaan desentralisasi fiskal selain memberikan kewenangan pada Pemerintah Daerah 
juga mempengaruhi kemampuan daerah untuk memenuhi kepentingan publik sehingga penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah dan 
Dana Alokasi Umum terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal di Kota Semarang 
periode tahun 2005-2009. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Selanjutnya dalam 
penelitian ini, hanya berfokus meneliti data keuangan Kota Semarang periode tahun 2005-
2009. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi yang dilakukan dengan 
menguji efek dari variabel independen ke variabel dependen. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis kuantitatif. Dengan mengunakan alat analisis kuantitatif yaitu uji 
asumsi klasik dan uji regresi linier berganda. Berdasarkan pengujian dan pembahasan yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  pengujian uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji 
multikoliniaritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas ternyata terdapat 
beberapa penyimpangan dari uji multikoliniaritas dan uji heteroskedastisitas yang menunjukan 
bentuk persamaan yang digunakan bersifat BLUE. Untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan 
mengeluarkan variabel yang kolinieritasnya tinggi yakni variabel Pertumbuhan Ekonomi 
(PDRB Per Kapita) yang mempunyai kolinieritas sangat tinggi. Dan mentranformasi data dalam 
bentuk logaritma natural. Sedangkan hasil pengujian regresi linier berganda yang terdiri dari 
Pendapatan Asli Daerah(x1) dan Dana Alokasi Umum(x2) yang merupakan variabel bebas secara 
simultan atau (uji F) berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran Belanja Modal (Y) 
di Kota Semarang. Dan  secara parsial atau (uji t) menunjukkan bahwa hanya Dana Alokasi 
Umum yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran Belanja Modal sedangkan 
Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap anggaran Belanja Modal.

Kata Kunci: 	 Pertumbuhan ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, 
Belanja Anggaran Modal

1.	 Pendahuluan
Dampak pelaksanaan otonomi daerah adalah tuntutan terhadap pemerintah dalam 

menciptakan good governance sebagai prasyarat dengan mengedepankan akuntanbilitas dan 
transparansi. Lingkup anggaran menjadi relevan dan penting di lingkungan pemerintah daerah 
karena terkait dengan dampak anggaran terhadap kinerja pemerintah, sehubungan dengan 
fungsi pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selanjutnya, Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) akan mengawasi kinerja pemerintah melalui anggaran. 
Bentuk pengawasan ini sesuai dengan agency theory yang mana pemerintah daerah sebagai 
agen dan DPRD sebagai prinsipal. Hal ini menyebabkan penelitian di bidang anggaran pada 
pemerintah daerah menjadi relevan dan penting. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD), Anggaran sector publik pemerintah daerah dalam APBD sebenarnya 
merupakan output pengalokasian sumberdaya. Keterbatasan sumberdaya sebagai pangkal 
masalah utama dalam pengalokasian anggaran sektor publik dapat diatasi dengan pendekatan 
ilmu ekonomi melalui berbagai teori tentang teknik dan prinsip seperti yang dikenal dalam 
public expenditure management (Fozzard, 2001 dalam Darwanto dan Yustikasari, 2007: 3). 
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Tuntutan untuk mengubah struktur belanja menjadi semakin kuat, khususnya pada daerah-
daerah yang mengalami kapasitas fiskal rendah (Halim,2001 dalam Darwanto dan Yustikasari, 
2007:3). Pergeseran komposisi belanja merupakan upaya logis yang dilakukan pemerintah 
daerah setempat dalam rangka meningkatkan tingkat kepercayaan publik. Hal ini ditujukan 
untuk peningkatan investasi modal dalam bentuk aset tetap, yakni peralatan, bangunan, 
infrastruktur, dan harta tetap lainnya. Semakin tinggi tingkat investasi modal diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas layanan publik, karena aset tetap yang dimilki sebagai akibat 
adanya belanja modal merupakan prasyarat utama dalam memberikan pelayanan publik oleh 
pemerintah daerah (Darwanto dan Yustikasari, 2007:3). Pemerintah daerah mengalokasikan 
dana dalam bentuk anggaran belanja modal dalam APBD untuk menambah aset tetap. Alokasi 
belanja modal ini didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana, baik untuk 
kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah maupun untuk fasilitas publik. Selama ini belanja 
daerah lebih banyak digunakan untuk belanja rutin yang relative kurang produktif. Saragih 
(2003:129) menyatakan bahwa pemanfaatan belanja hendaknya dialokasikan untuk hal-hal 
produktif, misalnya untuk melakukan aktivitas pembangunan. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Stine (1994) dalam Darwanto dan Yustikasari (2007:4) menyatakan bahwa penerimaan 
pemerintah hendaknya lebih banyak untuk program-program layanan publik. Kedua pendapat 
ini menyiratkan pentingnya mengalokasikan anggaran belanja untuk berbagai kepentingan 
publik.

Andirfa (2009), mengemukakan dalam penelitiannya yang berjudul,“ Pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Dan Lain-lain Pendapatan 
Yang Sah Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal Pada Kabupaten/ Kota Pemerintah 
Aceh”. Menurutnya dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 
Pemeritahan Aceh telah memberikan kewenangan yang lebih kepada Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam untuk mengelola keuangan daerah termasuk kebijakan investasi yang diharapkan 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan 
lain-lain pendapatan yang sah. Darwanto, dan Yustikasari (2007) juga meneliti hal serupa 
dalam penelitiannya yang berjudul, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal pada 
Pemerintah se Jawa-Bali”. Menurutnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi anggaran 
Belanja Modal, yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana 
Alokasi Umum (DAU).

Untuk itu dalam penelitian ini penulis tertarik untuk menganalisis Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) di Kota Semarang. 
Alasan pertama penulis ingin meneliti Kota Semarang, karena kota ini termasuk kedalam salah 
satu kota dengan Dana alokasi Umum buruk. Menurut Fitra (Suara Merdeka,19 Juni 2010), 
dengan 70 % dana APBD di tiap daerahnya untuk membiayai belanja pegawai. Biaya belanja 
pegawai melebihi kapasitas dana alokasi umum (DAU) yang diberikan pemerintah pusat, dan 
alokasi belanja tidak langsung jauh lebih besar dari belanja pembangunan langsung untuk 
masyarakat.  Alasan kedua pada tahun 2009 kontribusi masing-masing sektor usaha terbesar 
adalah sebagai berikut :  Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 30,81 % (yang terdiri dari : 
Perdagangan 25,33 %, hotel 2,44 % dan restoran 3,04 % ), industri pengolahan  sebesar 27,08 
%, dan sektor bangunan sebesar 15,27%. Hal tersebut menggambarkan bahwa aktivitas ekonomi 
masyarakat Kota Semarang  didominasi oleh sektor  industri pengolahan dan perdagangan (BPS, 
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2009). Sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi  dengan 
mengalokasikan secara lebih efisien berbagai potensi lokal untuk kepentingan layanan publik. 
Alasan ketiga jika dilihat dari sektor pariwisatanya, kota ini memiliki Sumber Daya Alam 
(SDA) yang mendukung serta bangunan bersejarah digunakan sebagai objek pariwisata, sektor 
pariwisata ini sendiri akan berpotensi meningkatkan pajak dan retribusi daerah dan nantinya 
akan meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai kontribusi terhadap 
pengalokasian anggaran Balanja Modal di Kota Semarang. Tujuan Umum dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar seperti Pertumbuhan Ekonomi , Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) mempengaruhi Anggaran Belanja Modal di Kota 
Semarang periode tahun 2005-2009

2.	 Metode Penelitian
Pengalokasian Anggaran Belanja Modal. Dalam rangka meningkatkan pelayanan 
publik, anggaran daerah merupakan salah satu alat yang memegang peranan penting 
karena di dalamnya tercermin kebutuhan masyarakat dengan memperhatikan potensi 
dan sumber-sumber kekayaan daerah. Tujuan utama proses perumusan anggaran adalah 
menterjemahkan perencanaan ekonomi pemerintah, yang terdiri dari perencanaan input 
dan output dalam satuan keuangan. Oleh karena itu, proses perumusan anggaran harus 
dapat menggali dan mengendalikan sumber-sumber dana publik. Proses pembuatan satu 
tahun anggaran tersebut dikenal dengan istilah penganggaran. Penganggaran sektor publik 
terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tiap-tiap program dan aktivitas 
dalam satuan moneter. Tahap penganggaran menjadi sangat penting karena anggaran yang 
tidak efektif dan tidak berorientasi pada kinerja akan dapat menggagalkan perencanaan 
yang sudah disusun. Dalam perspektif keagenan, hal ini merupakan bentuk kontrak 
(incomplete contract), yang menjadi alat bagi legislatif untuk mengawasi pelaksanaan 
anggaran oleh eksekutif. Pengalokasian sumberdaya ke dalam belanja modal (capital 
expenditure) merupakan sebuah proses yang sarat dengan kepentingan-kepentingan 
politis. Anggaran ini sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan publik akan 
sarana dan prasarana umum yang diberikan secara cuma-cuma oleh pemerintah daerah. 
Namun, adanya kepentingan politik dari lembaga legislatif yang terlibat dalam proses 
penyusunan anggaran menyebabkan alokasi belanja modal terdistorsi dan sering tidak 
efektif dalam memecahkan permasalahan di masyarakat (Keefer dan Khemani, 2003 
dalam Darwanto dan Yustikasari,2007:10). Dalam konteks pengelolaan keuangan 
daerah, anggaran belanja modal sangat berkaitan dengan perencanaan keuangan jangka 
panjang, terutama pembiayaan untuk pemeliharaan aset tetap yang dihasilkan dari belanja 
modal tersebut. Konsep Multi-Term Expenditure Framework (MTEF) menyatakan 
bahwa kebijakan belanja modal harus memperhatikan kemanfaatan (usefulness) dan 
kemampuan keuangan pemerintah daerah (budget capability) dalam pengelolaan aset 
tersebut dalam jangka panjang (Allen dan Tommasi, 2001 dalam Abdullah dan Halim 
, 2006:2). Dalam perspektif keagenan, hal ini merupakan bentuk kontrak (incomplete 
contract), yang menjadi alat bagi legislatif untuk mengawasi pelaksanaan anggaran oleh 
eksekutif. Pengalokasian sumberdaya ke dalam belanja modal (capital expenditure) 
merupakan sebuah proses yang sarat dengan kepentingan-kepentingan politis. Anggaran 
ini sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan publik akan sarana dan 
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prasarana umum yang diberikan secara cuma-cuma oleh pemerintah daerah. Namun, 
adanya kepentingan politik dari lembaga legislatif yang terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran menyebabkan alokasi belanja modal terdistorsi dan sering tidak efektif dalam 
memecahkan permasalahan di masyarakat (Keefer dan Khemani, 2003 dalam Darwanto 
dan Yustikasari,2007:10). Dalam konteks pengelolaan keuangan daerah, anggaran 
belanja modal sangat berkaitan dengan perencanaan keuangan jangka panjang, terutama 
pembiayaan untuk pemeliharaan aset tetap yang dihasilkan dari belanja modal tersebut. 
Konsep Multi-Term Expenditure Framework (MTEF) menyatakan bahwa kebijakan 
belanja modal harus memperhatikan kemanfaatan (usefulness) dan kemampuan keuangan 
pemerintah daerah (budget capability) dalam pengelolaan aset tersebut dalam jangka 
panjang (Allen dan Tommasi, 2001 dalam Abdullah dan Halim , 2006:2).
Anggaran Belanja Modal. Aset tetap yang dimiliki sebagai akibat adanya belanja modal 
merupakan prasayarat utama dalam memberikan pelayanan publik oleh pemerintah 
daerah. Untuk menambah aset tetap, pemerintah daerah mengalokasikan dana dalam 
bentuk anggaran belanja modal dalam APBD. Alokasi belanja modal ini didasarkan pada 
kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana, baik untuk kelancaran pelaksanaan tugas 
pemerintahan maupun untuk fasilitas publik. Biasanya setiap tahun diadakan pengadaan 
aset tetap oleh pemerintahan daerah, sesuai dengan prioritas anggaran dan pelayanan 
publik yang memberikan dampak jangka panjang secara finansial (Abdullah dan Halim, 
2006 dalam Andirfa, 2009:5). Belanja Modal adalah pengeluaran yang manfaatnya 
cenderung melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah jumlah aset atau kekayaan 
organisasi sektor publik, yang selanjutnya akan menambah anggaran operasional untuk 
biaya pemeliharaannya  (Nordiawan, 2006: 50). Berdasarkan PP RI No. 24 Tahun 2005 
tentang Laporan Realisasi Anggaran, Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk 
perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode 
akuntansi (SAP, 2005:94). Belanja modal meliputi belanja modal untuk perolehan tanah, 
gedung dan bangunan, peralatan dan aset tidak berwujud. Belanja modal dimaksudkan 
untuk mendapatkan aset tetap pemerintah daerah, yakni peralatan, bangunan, 
infrastruktur, dan harta tetap lainnya.  Secara teoritis ada tiga cara untuk memperoleh 
aset tetap tersebut, yakni dengan membangun sendiri, menukarkan dengan aset tetap 
lainnya, atau juga dengan membeli. Namun, untuk kasus di pemerintahan, biasanya cara 
yang dilakukan adalah membangun sendiri atau membeli (Andirfa, 2009:6). Hal senada 
juga dinyatakan, bahwa belanja modal memiliki karakteristik spesifik dan menunjukkan 
adanya berbagai pertimbangan dalam pengalokasiannya (Munir, 2003 dalam Adi 
dan Andrea, 2009:5). Pemerolehan aset tetap juga memiliki konsekuensi pada beban 
operasional dan pemeliharaan pada masa yang akan datang (Bland & Nunn, 1992 dalam 
Adi dan Andrea,2009:5). Dewi (2006) dan Syaiful (2008) dalam Adi dan Andrea (2009:5) 
mengutarakan bahwa belanja modal adalah pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 
pembentukan modal yang sifatnya menambah aset tetap / inventaris yang memberikan 
manfaat lebih dari satu periode akuntansi, termasuk didalamnya adalah pengeluaran 
untuk biaya pemeliharaan yang sifatnya mempertahankan atau menambah masa manfaat, 
meningkatkan kapasitas dan kualitas aset.
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Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita 
diproksi dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita (Boediono, 1985 
dalam Darwanto dan Yustikasari, 2007:9). Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan 
jangka panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan 
penduduk. Sedangkan menurut Nanga (2001:279), pertumbuhan ekonomi didefinisikan 
sebagai peningkatan dalam kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi 
barang-barang dan jasa-jasa. PDRB dapat diartikan sebagai nilai tambah yang dihasilkan 
oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang 
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (BPS, 2009:1). 
Namun demikian pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ciri pokok dalam proses 
pembangunan, hal ini diperlukan berhubungan dengan kenyataan adanya pertambahan 
penduduk. Bertambahnya penduduk dengan sendirinya menambah kebutuhannya akan 
pangan, sandang, pemukiman, pendidikan dan pelayanan kesehatan. Pertumbuhan 
ekonomi disamping dapat berdampak pada peningkatan pendapatan perkapita, pada 
akhirnya juga akan berpengaruh pada pendapatan pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan 
oleh angka pada PDRB atas dasar harga konstan 2000 merupakan salah satu indikator 
untuk melihat keberhasilan pembangunan (BPS, 2009:531). Blakely (1994) dalam 
Anggiat (2009:27) juga mengemukakan akan pentingnya peran pemerintah, dengan 
mengemukakan sejumlah faktor yang mempengaruhi pembangunan daerah. Faktor-
faktor tersebut adalah sumber daya alam, tenaga kerja, investasi modal, kewirausahaan, 
transportasi, komunikasi, komposisi sektor industri, teknologi, pasar ekspor, situasi 
perekonomian internasional, kapasitas pemerintah daerah, pengeluaran pemerintah dan 
dukungan pembangunan. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan perekonomian tentu akan mengakibatkan bertumbuhnya investasi modal 
swasta maupun pemerintah. Hal inilah mengakibatkan pemerintah lebih leluasa dalam 
menyusun anggaran belanja modal.
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 3 huruf (a) Undang-undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh dari sumber-
sumber dalam wilayahnya sendiri, yang dipungut berdasarkan peraturan daerah dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 
sumber utama penerimaan bagi daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana 
perimbangan, pinjaman daerah dan penerimaan lain merupakan sumber pendapatan 
tambahan untuk mendukung PAD (Siregar,2001:395). Pendapatan Asli Daerah adalah 
semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah, (Halim, 
2001:64). Selanjutnya, berdasarkan Pasal 1 UU No. 32 Tahun 2004 yang dimaksud 
dengan pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambahan 
nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan yang berasal 
dari sumber ekonomi asli daerah yang digunakan untuk membiayai keperluan daerah 
dalam pelaksanaan roda pemerintahan. Menurut Soekarwo (2003) pada dasarnya upaya 
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Pemerintah Daerah dalam mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah 
dilakukan dengan cara tiga cara yaitu:
a.	 Intensifikasi, yaitu suatu upaya mengoptimalkan PAD dengan cara meningkatkan dari 

yang sudah ada (diintensifkan). Diintinsifkan dalam arti operasional pemungutannya. 
Pengawasan (untuk melihat kebocoran), tertib administrasi dan mengupayakan Wajib 
Pajak yang belum kena pajak supaya dapat dikenakan pajak.

b.	 Ekstensifikasi, yaitu mengoptimalkan PAD dengan cara mengembangkan subjek dan 
objek pajak.

c.	 Peningkatan pelayan kepada masyarakat, yaitu merupakan unsur yang penting 
mengingat bahwa paradigma yang berkembang dalam masyarakat saat ini adalah 
pembayaran pajak dan restribusi ini sudah merupakan hak dan kewajiban masyarakat 
terhadap Negara, untuk itu perlu dikaji kembali pengertian wujud layanan masyarakat 
yang bagaimana yang dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat. 

Dana Alokasi Umum (DAU). DAU adalah dana yang bersumber dari APBN yang 
dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk 
mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi (UU Nomor 
33 Tahun 2004). DAU diberikan pemerintah pusat untuk membiayai kekurangan dari 
pemerintah daerah dalam memanfaatkan PAD-nya. DAU dialokasikan dengan tujuan 
pemerataan dengan memperhatikan potensi daerah, luas daerah, keadaan geografi, jumlah 
penduduk, dan tingkat pendapatan masyarakat di daerah, sehingga perbedaan antar daerah 
yang maju dan daerah yang belum berkembang dapat diperkecil. DAU bersifat “Block 
Grant” yang berarti penggunaannya diserahkan kepada daerah sesuai dengan prioritas 
dan kebutuhan daerah untuk peningkatan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 
pelaksanaan otonomi daerah. Dana Alokasi Umum adalah dana yang berasal dari APBN 
yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk 
membiayai kebutuhan pembelanjaan. Berdasarkan pasal 7 ayat (1) UU No. 25/1999, 
plafon DAU ditetapkan sekurang-kurangnya 25% dari PDN dalam APBN. Dalam praktek 
dirinci menjadi (Kuncoro, 2004: 34) :
a.	 Dibagi antara Propinsi dan Kabupaten /Kota, dengan rasio 10%  Provinsi dan 90% 

Kabupaten/Kota. (Pasal 7 ayat (2) UU No. 25/1999). 
b.	 Dalam Implementasinya, plafon DAU untuk Provinsi 10% lebih kecil dari 

kebutuhan DAU-nya.

Dana Alokasi Umum digunakan untuk menutup celah yang terjadi karena kebutuhan 
daerah melebihi dari potensi penerimaan daerah yang ada. Kebijakan penggunaan semua 
dana tersebut diserahkan kepada Pemerintah Daerah. Dana transfer dari Pemerintah 
Pusat diharapkan digunakan secara efektif dan efisien oleh Pemerintah Daerah untuk 
meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat. Berdasarkan penelitian empiris yang 
dilakukan oleh Holtz-Eakin et. al. (1985) dalam Darwato dan Yustikasari (2007:12) 
menyatakan bahwa terdapat keterkaitan sangat erat antara transfer dari pemerintah pusat 
dengan belanja pemerintah daerah. Secara spesifik mereka menegaskan bahwa variabel-
variabel kebijakan pemerintah daerah dalam jangka pendek disesuaikan (adjusted) dengan 
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transfer yang diterima, sehingga memungkinkan terjadinya respon yang non-linier dan 
asymmetric.
Kerangka Teoretis. Berdasarkan permasalahan dan tinjauan teori maka dirumuskan 
kerangka teoretis penelitian sebagaimana Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Teoretis
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Definisi Opeasional. Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.	 Anggaran Belanja Modal, Pengalokasian anggaran Belanja Modal daerah di Kota 

Semarang dibagi menjadi dua, yaitu untuk aparatur daerah dan pelayanan publik 
yang terdiri dari total dari belanja modal tanah tahun anggaran 2005-2009,  Belanja 
Modal Peralatan dan Mesin tahun anggaran 2005-2009, Belanja Modal Gedung dan 
Bangunan, tahun anggaran 2005-2009, Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan  
tahun anggaran 2005-2009, Belanja Modal Fisik Lainnya  tahun anggaran 2005-2009. 
Data ini diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Tengah Dinas Pengelolaan Pendapatan 
Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kota Semarang. 

2.	 Pertumbuhan Ekonomi, Penerimaan daerah di Kota Semarang terdiri dari total dari 
pajak daerah dengan tahun anggaran 2005-2009, hasil retribusi daerah dengan tahun 
anggaran 2005-2009, hasil perusahaan milik daerah dengan tahun anggaran 2005-
2009 dan hasil penggelolaan kekayaan Kota Semarang dengan tahun anggaran 2005-
2009. Data ini diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Tengah dan Dinas Pengelolaan 
Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kota Semarang.

3.	 Dana Alokasi Modal (DAU), Dana aloaksi umum di Kota Semarang terdiri dari 
Total dana transfer yang bersifat umum dengan tahun anggaran 2005-2009. Data ini 
diperoleh dari Kota Semarang dalam angka tahun 2005-2009 di BPS  Provinsi Jawa 
Tengah dan Dinas Pengelolaan Pendapatan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) 
Kota Semarang.

Alat Analisis. Alat analisis yang digunakan adalah (1) uji asumsi klasik, yang merupakan 
gangguan dalam analisis yang menggunakan alat uji statistik dengan ordinary linier 
regression (OLS), baik yang berupa multikolonearitas, heteroskedastisitas , autokorelasi 
dan normalitas. (2) Uji Regresi Linier Berganda, teknik analisis data kuantitatif, yaitu 



9
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (PDRB), Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU) 

Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal Di Kota Semarang Periode Tahun 2005-2009
Iin Indarti 

Sugiartiana

metode persamaan linier berganda atas tiga variabel bebas melalui uji “F” (Uji secara 
simultan) dan uji “t” (Uji secara indvidual) dengan tingkat signifikan pengujian sebesar 
5%.

3.	 Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik. 
a.	 Uji multikolinearitas, Untuk melihat ada atau tidaknya multikolonearitas dalam model 

regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor 
(VIF), jika terdapat gejala multikolonearitas maka nilai tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF >10. Jelasnya lihat tabel 1. Pada tabel tersebut terlihat bahwa nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih dari 10, hal ini berarti terjadi 
korelasi antar variabel independent yaitu antara PDRB, PAD dan DAU. Jika nilai k 
antara 100 dan 1000, maka terdapat multikolonieritas moderat ke kuat. Jika k > 1000, 
maka terdapat multikolonieritas sangat kuat. Dengan cara lain jika CI(=k) nilai antara 
10 dan 30 terdapat multikolonieritas moderat ke kuat, jika nilai CI > 30 terdapat 
multikolonieritas sangat kuat. Maka dari itu diperlukan pengobatan untuk masalah 
multikolonieritas ini sehingga tidak menyesatkan interpretasi dalam penelitian ini. 
Untuk mengatasi masalah multikolonier ini, terdapat beberapa cara yaitu :
a)	 Menggabungkan data cross section dan time series (pooling data)
b)	 Mengeluarkan variabel yang kolinieritasnya tinggi 
c)	 Mentransformasi data dengan perbedaan pertama 
d)	 Mengunakan model dengan variabel independen yang mempunyai korelasi tinggi 

hanya semata-mata untuk prediksi (jangan mencoba untuk menginterprestasikan 
koefisien regresinya).

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengatasi multikolinier, 
yaitu dengan mentransformasi data dalam bentuk logaritma natural, dengan hasil 
sebagai berikut pada tabel 2. Namun hasilnya masih terjadi multikolinier, dengan 
nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih kecil dari 0,1. Kemudian langkah 
berikutnya untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengeluarkan variabel yang 
kolinieritasnya tinggi yakni variabel Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) yang mempunyai 
kolinieritas sangat tinggi. Dari penjelasan tersebut untuk uji multikolinearitas dalam 
penelitian ini ada pada tabel 3. Dari hasil uji tersebut dengan nilai VIF kurang 
dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1, sehingga hal tersebut menjelaskan 
bahwa multikolinieritas dapat terobati dan tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi.

b.	 Uji Heteroskedastisitas, bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pegamatan ke pengamatan lainnya. Cara 
untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik Plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) dapat 
dilihat gambar 2. Dan Gambar tesebut menunjukan bahwa titik-titik tidak membentuk 
pola tertentu, hal ini berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi 
ini.
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c. 	 Uji Autokorelasi, Tujuan dari uji autokorelasi untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. 
Jika terjadi korelasi, maka ada problem autokorelasi. Cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi, yaitu dengan Uji Durbin-Waston (DW test) ini hanya digunakan 
untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam 
model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen. Dapat dilihat 
pada tabel 4.
Dari tabel tersebut diketahui bahwa:
nilai DW = 3,566
Nilai tabel DW untuk 
k = 2
n = 10  maka dapat terlihat nilai Du dan Dl sebagai berikut:
Du = 0,466
Dl = 1,333
Dari data di atas dapat diketahui hasilnya, bahwa : 0 < d < dl yang berarti H0 ditolak, 
sehingga tidak ada autokorelasi positif dalam model regresi ini.

d.	 Uji Normalitas, Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu memiliki distribusi normal. Seperti yang diketahui bahwa uji t dan uji 
F mengasumsikan bahwa nilai residual/pengganggu mengikuti distribusi normal. 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan cara analisis grafik, dengan melihat histogram dan uji statistik dengan uji 
statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji statistik non parametrik K-S 
dapat dilihat dari tabel 5. Besarnya nilai K-S adalah 0,473 dan signifikan pada 0,979 
(p=0,979> 0,05) hal ini berarti H0 diterima yang berarti data residual terdistribusi 
normal.

Uji Regresi Linier Berganda. Adanya kolerasi yang tinggi yakni pada variabel 
Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) dan untuk menghilangkan hubungan antar variabel 
independen dalam model regresi ini, maka variabel tersebut dihapuskan/dihilangkan. 
Adapun bentuk umum persamaan linier berganda dengan dua variabel bebas adalah 
sebagai berikut:
              		  Belanja Modal = -36,803-0,527 X1+2,816 X2

Persamaan di atas menunjukan bahwa konstanta β0 sebesar -36,803 menyatakan bahwa 
variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata Belanja Modal Kota Semarang pada 
lima tahun yang diteliti merupakan nilai yang negatif yaitu sebesar Rp -36,803,-. Koefisien 
regresi sebesar -0,527 menunjukan bahwa penurunan penerimaan PAD satu satuan akan 
mengurangi alokasi anggaran Belanja Modal sebesar Rp -0,527,-. Dan koefisien regresi 
faktor DAU sebesar 2,816  menunjukan bahwa penambahan transfer DAU satu satuan 
akan meningkatkan alokasi anggaran Belanja Modal sebesar Rp 2,816,-. Berdasarkan uji 
t, maka dapat diketahui variabel PAD secara statistik tidak berpengaruh terhadap anggaran 
Belanja Modal, dengan hasil t hitung    -0,491, dengan tingkat signifikan 0,672. Dengan 
demikian maka hipotesis nol diterima dan tidak menerima hipotesis alternatif. Variabel 
PAD ini tidak berpengaruh terhadap peningkatan alokasi anggaran Belanja Modal di 
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Kota Semarang. Berdasarkan paparan di atas yang menjelaskan bahwa penerimaan PAD 
tidak mempengaruhi anggaran Belanja Modal berbanding terbalik dengan hasil penelitian 
Darwanto dan Yustikasari, yang berpengaruh signifikan terhadap anggaran Belanja Modal 
hal ini karena pemanfaatan potensi daerah yang kurang maksimal di Kota Semarang. 
Walaupun semakin meningkat setiap tahunnya. Dan variabel DAU secara statistik 
berpengaruh positif terhadap anggaran Belanja Modal. Dengan hasil t hitung 4,266, 
dengan tingkat signifikan 0,051. Dengan demikian maka hipotesis alternatif di tolak dan 
tidak menerima hipotesis nol. Variabel DAU ini berpengaruh terhadap anggaran Belanja 
Modal, hal ini sejalan lurus dengan penelitian Darwanto dan Yustikasari bahwa dalam 
penelitian tersebut DAU berpengaruh signifikan terhadap anggaran Belanja Modal. Dan 
pemerintah daerah secara leluasa dapat menggunakan dana ini apakah untuk memberi 
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat atau untuk keperluan lain yang tidak 
penting. Sedangkan dari  hasil Uji bersama-sama semua variabel independen terhadap 
variabel dependen atau uji F yang menghasilkan nilai F sebesar 68,816 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,014 pada alfa 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
tersebut signifikan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen-nya.

Tabel 1. Uji multikolinearitas output awal

Variabel Collinearity Statistics
Independen Tolerance VIF

PDRB 0,021 48,704
PAD 0,039 25,689

DAU 0,047 21,298
Variabel Dependen : BM

                                     Sumber : Data Seknder 2009 yang diolah

Tabel 2. Uji multikolinearitas setelah di transform
Variabel Collinearity Statistics

Independen Tolerance VIF
LNPDRB 0,025  40,206
LNPAD 0,029  34,106
LNDAU 0,088  11,355

Variabel Dependen : LNBM  
                               Sumber: Data Sekunder 2009 yang diolah

Tabel 3. Uji multikolinearitas setelah dihilangkan satu variabel
Variabel Collinearity Statistics

Independen Tolerance VIF
LNPAD 0,105 9,507

LNDAU 0,105 9,507
Variabel Dependen :LNBM

                          Sumber: Data Sekunder 2009 yang diolah
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
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                                             Sumber: Data sekunder 2009 yang diolah

Tabel 4. Uji autokorelasi

Model Summaryb

.993a .986 .971 .1257 3.566
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-W
atson

Predictors: (Constant), LNDAU, LNPADa. 

Dependent Variable: LNBMb. 

                       Sumber: Data sekunder 2009 yang diolah

Tabel 5. Uji Analisis Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

5
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                                         Sumber: Data Sekunder 2009 yang diolah
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Tabel 6. Uji Analisis Statistik

Coefficientsa

-36.803 12.673 -2.904 .101
-.527 1.073 -.128 -.491 .672 .105 9.507
2.816 .660 1.113 4.266 .051 .105 9.507

(Constant)
LNPAD
LNDAU

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardi
zed

Coefficien
ts

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: LNBMa. 

         Sumber: Data Sekunder 2009 yang diolah

4.	 Simpulan
Adanya kolerasi yang tinggi yakni pada variabel Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) dan 
untuk menghilangkan hubungan antar variabel independen dalam model regresi ini, maka 
variabel tersebut dihapuskan/dihilangkan. Sehingga variabel yang diteliti menjadi dua 
variabel bebas yaitu variabel PAD dan DAU. Variabel PAD tidak berpengaruh positif 
terhadap alokasi anggaran Belanja Modal di Kota Semarang.  Hal ini dikarenakan potensi 
daerah yang kurang maksimal di Kota Semarang. Dan yang ke dua, variabel DAU 
berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap alokasi anggaran Belanja Modal di 
Kota Semarang karena dana transfer ini  diperlukan dalam pembangunan daerah. Dan 
pemerintah daerah secara leluasa dapat menggunakan dana ini apakah untuk memberi 
pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat atau untuk keperluan lain yang tidak 
penting. Model dalam penelitian ini memiliki koefisien determinasi (R2) sebesar 98,6%. 
Hal ini menunjukan, bahwa dalam penelitian ini kedua variabel bebas yaitu PAD dan 
DAU memiliki keeratan hubungan yang erat dengan variabel terikat yaitu Belanja 
Modal. Sisanya 1,4 % yaitu variabel lain yang mempengaruhi Belanja Modal yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. Kondisi Keuangan atau kinerja keuangan di 
Kota Semarang menunjukan keadaan yang relatif baik tapi belum mampu mengubah 
struktur belanja dengan bijak, dilihat dari masih besarnya anggaran Belanja Pegawai 
atau Operasional dibandingkan anggaran Belanja Modal sebagai prasyarat utama dalam 
memberikan pelayanan publik. Penerimaan PAD yang melebihi targetnya dan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya dan dana transfer yang naik setiap tahunnya membuat Kota 
Semarang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya sehingga akan terjadi daerah 
otonom yang mandiri.
Variabel DAU berpengaruh positif , hal ini sesuai dengan teori yang ada. Untuk 
mengatasi persoalan ketimpangan fiskal dan adanya kebutuhan pendanaan daerah yang 
cukup besar, pemerintah memberikan dana perimbangan dan salah satu komponen 
dana ini yang memberikan kontribusi terbesar adalah Dana Alokasi Umum. Sehingga 
pemerintah diharapkan melakukan kebijakan dalam menerima transfer dari pemerintah 
pusat untuk pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Peneliti berikutnya sebaiknya 
menggunaan data yang lebih lengkap dengan rentang periode waktu penelitian yang lebih 
panjang sehingga lebih mampu untuk dapat dilakukan generalisasi atas hasil penelitian 
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tersebut. Variabel yang digunakan dalam penelitian yang akan datang diharapkan lebih 
lengkap dan bervariasi, dengan menambah variabel independen lain baik ukuran-ukuran 
atau jenis-jenis penerimaan pemerintah daerah lainnya, maupun variabel non keuangan 
seperti kebijakan pemerintah, kondisi makro ekonomi.
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PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE DAN STRUKTUR  
KEPEMILIKAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

(Effect of Corporate Governance and Ownership Structure of Financial 
Performance)

Maduretno Widowati  *)

Abstract

The purpose of this study was to obtain empirical evidence about the impact of corporate 
governance and ownership structure on financial performance. Corporate governance is 
measured by two variables are independent commisioner board and audit committee while the 
ownership structure is measured by two variables of institutional ownership and managerial 
ownership.

This study population is the entire banking companies that are not state-owned enterprises 
listed on the Stock Exchange during the period 2008 to 2010. Data obtained from the company’s 
annual financial statements in the period 2008 to 2010. By using purposive sampling, 
observational data obtained up to 65 observation data. Testing the hypothesis using multiple 
regression analysis

The results showed that an independent commisioner board and audit committee that 
affect financial performance.

Keywords:	 Corporate governance, ownership structure, independent commissioners, 
audit committees, institutional ownership, managerial ownership, financial 
performance

Abstraksi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang dampak tata 
kelola perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan. Tata kelola perusahaan 
yang diukur dengan dua variabel adalah dewan komisaris independen dan komite audit 
sementara struktur kepemilikan diukur dengan dua variabel kepemilikan institusional dan 
kepemilikan manajerial.

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan perbankan yang tidak termasuk dalam 
perusahaan milik negara yang terdaftar di Bursa Efek selama periode 2008 hingga 2010. Data 
yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan keuangan dalam periode 2008 hingga 2010. 
Dengan menggunakan purposive sampling, data pengamatan yang diperoleh sampai dengan 
65 data observasi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda.

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang



17
Pengaruh Corporate Governance Dan Struktur  Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan 

Maduretno Widowati  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen dan komite audit yang 
mempengaruhi kinerja keuangan.

Kata Kunci: 	 Tata kelola perusahaan, struktur kepemilikan, komisaris independen, komite 
audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kinerja keuangan

1.	 Pendahuluan
Pembangunan nasional suatu bangsa mencakup di dalamnya pembangunan ekonomi. 

Dalam pembangunan ekonomi diperlukan peran serta lembaga keuangan untuk 
membiayai, karena pembangunan sangat memerlukan tersedianya dana. Oleh karena 
itu, keberadaan lembaga keuangan dalam pembiayaan pembangunan sangat diperlukan. 
Lembaga keuangan yang terlibat dalam suatu pembiayaan pembangunan ekonomi dibagi 
menjadi dua, yaitu lembaga keuangan bank (bank) dan lembaga keuangan non-bank 
(LKBB). Bank menurut Undang – undang perbankan dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
bank umum dan BPR (Bank Perkreditan Rakyat) (Kuncoro dan Suharjono, 2002).  

 Pembangunan ekonomi mendorong setiap perusahaan untuk saling berkompetisi 
secara ketat, tidak terkecuali perusahaan perbankan. Semakin kompetitif persaingan 
yang terjadi, informasi mengenai kinerja perusahaan akan sangat dibutuhkan oleh para 
stakeholder. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu perusahaan diperlukan suatu 
penilaian atau pengukuran terhadap kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam 
melaksanakan strategi yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja perusahaan di dunia 
perbankan yang kompetitif  menuntut suatu pengukuran kinerja berfokus pada aspek 
keuangan. Pengukuran kinerja yang berdasarkan aspek keuangan mengacu pada laporan 
keuangan. 

Setiap perusahaan pasti melaporkan setiap aktivitas yang berkaitan dengan keuangan 
ke dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan ringkasan dari 
suatu ringkasan dari transaksi – transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku 
yang bersangkutan. Laporan keuangan dibuat untuk mempertanggungjawabkan tugas 
– tugas yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan (Baridwan, 2004). Salah 
satu informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan adalah informasi mengenai 
laba perusahaan. Laba juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja manajemen 
perusahaan selama periode tertentu yang pada umumnya menjadi perhatian pihak-pihak 
tertentu terutama dalam menaksir kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam 
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan 
untuk memperkirakan prospeknya di masa depan (Gideon, 2005). 

Kinerja suatu bank sangat erat hubungannya dengan peran dan fungsi manajemen 
dari bank tersebut. Keberhasilan suatu bank untuk dapat menghasilkan suatu keuntungan 
merupakan suatu prestasi yang dilakukan oleh  pihak manajemen dalam mengelola 
banknya secara baik dan benar. Dengan demikian maju tidaknya kegiatan operasional 
suatu bank sangat tergantung dengan kemampuan dari manajemen tersebut mengelola 
banknya masing-masing. Disamping besarnya peran manajemen dalam mengelola bank 
agar dapat menghasilkan kinerja yang baik, peran dari pemilik bank itu sendiri juga cukup 
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besar untuk memberikan kontribusi dalam memilih manajemen yang bagus (Ristifani, 
2009). 

Namun, kelemahan mendasar pada perekonomian di Indonesia terutama di tingkat 
mikro, diakibatkan pengelolaan ekonomi dan sektor usaha yang kurang efisien serta 
sistem perbankan yang rapuh. Pemerintah melalui Bapepam telah mengeluarkan beberapa 
peraturan yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan konsistensi dalam 
pelaksanaan kebijakan ekonomi, serta mendorong terciptanya penerapan pengelolaan 
dunia usaha yang baik (Good Corporate Governance) (Ristifani, 2009).

Konsep Corporate Governance diajukan demi terciptanya pengelolaan perusahaan 
yang lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Bila konsep ini diterapkan 
dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus menanjak seiring dengan 
transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik dan menguntungkan banyak pihak. 
Sistem Corporate Governance juga akan membantu menciptakan lingkungan kondusif 
demi tercapainya pertumbuhan yang efisien dan sustainable di sektor korporat (Nasutin 
dan Setiawan, 2007). Oleh karena itu, dalam rangka pelaksanaan tata kelola perusahaan 
yang baik perlu melakukan pembentukan dewan komisaris independen dan komite 
audit (Palestin, 2006).  Selain itu, struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional) dapat menunjang penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) untuk meningkatkan  kinerja perusahaan terutama pada 
aspek keuangan melalui setiap kebijakan yang diambil. 	   

Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, penulis merasa terdorong untuk 
membuktikan dan mengungkapkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) dan struktur kepemilikan berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan bank di Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada bank – bank non-BUMN yang 
terdaftar di BEI kurun waktu 2008 – 2010.       

2.	 Tinjauan  Pustaka

Bank 
Definisi bank menurut Kuncoro dan Suharjono (2002) merupakan suatu  lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali 
dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa – jasa dalam 
lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan tiga 
fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi, yaitu:
1.	 Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan.
2.	 Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit.
3.	 Bank sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan peredaran uang.

Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan efektivitas dan 

efisiensi  suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya.  Jadi kinerja keuangan 
adalah kemampuan kerja manajemen keuangan dalam mencapai prestasi  kinerjanya. 
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Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional 
perusahaan (Pariwiyati, 1996). 

Corporate governance 
Corporate Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkan 

efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkai hubungan antara manajemen perusahaan, 
dewan komisaris, pemegang saham, dan stakeholder lainnya (Ujiyantho dan Pramuka 
(2007) dalam Farida,dkk (2010)).  Forum for Corporate Governance in Indonesia (2002) 
sebagaimana dikutip oleh Luhgiatno (2008) mendefinisikan corporate governance 
sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 
pengurus (pengelolaan) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak – hak dan kewajiban 
mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. 

Dalam pedoman  Good Corporate Governance perbankan Indonesia yang 
dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance pada bulan januari 
2004 sebagaimana dikutip oleh Farida, dkk (2010) disebutkan bahwa Good Corporate 
Governance (GCG) mengandung lima prinsip utama yaitu keterbukaan , akuntabilitas, 
tanggung jawab, independensi, serta kewajaran dan diciptakan untuk dapat melindungi 
kepentingan semua pihak yang berkepentingan (stakeholder).  Struktur Tata Kelola 
Perbankan (Governance Structure of Banking) dapat diterapkan dengan beberapa 
kriteria meliputi pemegang saham, dewan komisaris, direksi, auditor dan komite audit, 
compliance officer, sekretaris perusahaan, dan stakeholder. 

Komisaris Independen 
Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan untuk 

menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola 
perusahaan serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas (Palestin, 2006).

Komite Audit
Tugas komite audit berkaitan dengan kualitas laporan keuangan karena komite audit 

diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam pelaksanaan tugas yaitu mengawasi 
proses pelaporan keuangan oleh manajemen. Peran komite audit sangat penting karena 
mempengaruhi kualitas laba perusahaan yang merupakan salah satu informasi penting 
yang tersedia untuk publik dan dapat digunakan investor untuk menilai perusahaan 
(Suaryana, 2005). 

Struktur Kepemilikan
Struktur kepemilikan merupakan suatu susunan struktural yang memiliki otoritas 

untuk menentukan arah tujuan kebijakan perusahaan. Struktur kepemilikan dalam 
penelitian ini didasarkan atas besarnya hak suara yang dimiliki oleh kepemilikan institusi 
maupun kepemilikan manajerial. 
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Kepemilikan Institusional 
Persentase saham institusi ini diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham 

perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam maupun di luar 
negeri serta saham pemerintah dalam maupun luar negeri (Sam’ani, 2008).

Kepemilikan Manajerial
Persentase saham manajerial yang berasal dari jumlah kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen dari keseluruhan saham perusahaan yang beredar di pasar (Gideon, 2005).

Kerangka penelitian
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Hipotesis 

Ha : Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank. 

Hb : Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. 

Hc : Struktur Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. 

Hd :  Struktur Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. 

 

3. Metode 

Penelitian  

Obyek penelitian adalah perusahaan perbankan non-BUMN yang terdaftar 

di BEI. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan perbankan non-BUMN yang terdaftar di BEI 

dalam kurun waktu 2008 - 2010. Data sekunder tersebut diperoleh dari situs BEI 

Komposisi Dewan 
Komisaris 

Komite Audit 

Struktur Institusional 

Struktur Manajerial 

Kinerja Keuangan 

Hipotesis
Ha :	 Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

bank.
Hb :	 Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank.
Hc :	 Struktur Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank.
Hd : 	 Struktur Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank.

3.	 Metode Penelitian 
Obyek penelitian adalah perusahaan perbankan non-BUMN yang terdaftar di BEI. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan 
keuangan perusahaan perbankan non-BUMN yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 
2008 - 2010. Data sekunder tersebut diperoleh dari situs BEI http://www.idx.co.id. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumenter. 
Metode pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling, dimana kriteria 
yang diajukan sebagai berikut: 
1.	 Perusahaan perbankan non-BUMN yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 2008 

-2010
2.	 Mempublish laporan keuangan tahunan dalam kurun waktu 2008 – 2010
3.	 Laporan keuangan dan laporan tahunan menyajikan informasi yang lengkap, akurat 

dan terpercaya.
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Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang menggambarkan nilai 
statistik variabel – variabel penelitian dalam kurun waktu 2008 hingga 2010. Pengukuran 
variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : (1)  Komposisi 
Dewan Komisari Independen (KI), pengukuran komposisi dewan komisaris independen 
didasarkan persentase jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah total dewan 
komisaris yang ada dalam susunan dewan komisaris perusahaan. (2) Komite Audit (KA), 
pengukuran komite audit didasarkan keberadaannya di perusahaan dengan menggunakan 
jumlah anggota komite audit 3) Kepemilikan Institusional (INST), pengukuran 
kepemilikan institusional didasarkan persentase jumlah saham yang dimiliki institusi 
terhadap jumlah total saham yang beredar. (4) Kepemilikan Manajerial (MNGR), 
pengukuran kepemilikan manajerial didasarkan persentase jumlah saham yang dimiliki 
manajemen terhadap jumlah total saham yang beredar. (5) Kinerja Keuangan (Lb), 
pengukuran kinerja keuangan didasarkan atas pertumbuhan laba selama setahun. 

Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik (normalitas,  multikoloniaritas, 
heterokedesitas, autokorelasi), analisis regresi berganda  dengan menggunakan model 
sebagai berikut :

LB = βo+ βa KI + βb KA+βc INST + βd MNGR + ε  
	 Keterangan : 
	 LB	 = Pertumbuhan Laba 
	 KI	 = Komposisi Dewan Komisaris Independen
	 KA	 = Komite Audit
	 INST	 = Kepemilikan Institusional
	 MNGR= Kepemilikan Manajerial
	 ε  	 = error

Kemudian pengujian hipotesis dilakukan dengan tahap – tahap sebagai berikut : 
Koefisien Determinasi (R2), Uji Statistik F, dan Uji Statistik t .

4.	 Pembahasan		
Distribusi sample

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) mulai tahun 2008-2010 yang dipilih dengan purposive sampling 
method. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya pada metode penelitian 
diperoleh jumlah sampel sebanyak 22 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2008-2010.
Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

.2184 .56516 65

.5266 .09813 65
3.2615 .95651 65

.7208 .23553 65

.0155 .08442 65

LB
KI
KA
INST
MNGR

Mean Std. Deviation N
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Dalam deskriptif statistic terlihat bahwa kinerja keuangan (LB) memiliki mean 0.2184 
dan standard deviasi 0.56516 , dewan komisaris independen (KI) memiliki mean 0.5266 
dan standard deviasi 0.09813 , komite audit (KA) memiliki mean 3.2615 dan standard 
deviasi 0.95651 , kepemilikan institusional (INST) memiliki mean 0.7208 dan standard 
deviasi 0.23553 , kepemilikan manajerial (MNGR) memiliki mean 0.0155 dan standard 
deviasi 0.08442.  

4.1.	 Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas 
Untuk menguji normalitas data, pada penelitian ini menggunakan Pengujian dengan 
analisis grafik plot. Dari analisis grafik, terlihat bahwa variabel LB menyebar di sekitar 
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal sehingga dikatakan bahwa 
variabel tersebut berdistribusi secara normal.

 
Grafik 1
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Dependent Variable: LB

Hal ini berarti menunjukkan data residual terdistribusi normal dan model regresi 
layak untuk dipakai dalam penelitian ini.

Uji Multikolenearitas
Multikoloniaritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Batas dari nilai VIF adalah 10 dan tolerance value adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih 
besar dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,1 maka akan terjadi multikoloniaritas dan 
model regresi tidak layak untuk dipakai. Hasil perhitungan nilai tolerance serta VIF dapat 
diketahui pada tabel berikut:
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Tabel 1
Hasil Uji Multikoloniaritas

Coefficientsa

-1.646 .525 -3.137 .003
1.563 .682 .271 2.293 .025 .847 1.180

.330 .069 .559 4.765 .000 .864 1.157
-.046 .287 -.019 -.161 .872 .828 1.208
-.112 .819 -.017 -.136 .892 .794 1.259

(Constant)
KI
KA
INST
MNGR

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: LBa. 

multikoloniaritas dan model regresi tidak layak untuk dipakai. Hasil perhitungan 

nilai tolerance serta VIF dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikoloniaritas 

Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari setiap 

variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF dari setiap variabel independen 

tidak lebih dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikoloniaritas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Untuk mendiaknosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan 

melalui pengujian terhadap nilai Durbin-Watson (Ghozali, 2009). Output uji 

autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 2 

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson 

Model Summaryb

.536a .288 .240 .49263 2.012
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), MNGR, KA, KI, INSTa. 

Dependent Variable: LBb. 
 

Dari pengujian statistik diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar  2.012. Hal ini 

berarti model regresi di atas tidak terdapat masalah autokorelasi ditunjukkan 

dengan angka Durbin-Watson berada di antara du tabel dan (4-du tabel), oleh 

karena itu model regresi ini dinyatakan layak untuk dipakai.  

Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari setiap variabel 
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF dari setiap variabel independen tidak lebih dari 
10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikoloniaritas antar variabel 
independen dalam model regresi.

Uji Autokorelasi
Untuk mendiaknosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan 

melalui pengujian terhadap nilai Durbin-Watson (Ghozali, 2009). Output uji autokorelasi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summaryb

.536a .288 .240 .49263 2.012
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), MNGR, KA, KI, INSTa. 

Dependent Variable: LBb. 

Dari pengujian statistik diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar  2.012. Hal ini berarti 
model regresi di atas tidak terdapat masalah autokorelasi ditunjukkan dengan angka 
Durbin-Watson berada di antara du tabel dan (4-du tabel), oleh karena itu model regresi 
ini dinyatakan layak untuk dipakai. 

Uji Heterokedesitas
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatterplot.
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Grafik  2
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan grafik scatterplots pada grafik 2 terlihat bahwa tidak terdapat pola 
tertentu, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedesitas.

4.2.	 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh variabel 
independen secara simultan maupun parsial (Ghozali, 2009). Hasil analisis regresi dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

-1.646 .525 -3.137 .003
1.563 .682 .271 2.293 .025 .847 1.180
.330 .069 .559 4.765 .000 .864 1.157

-.046 .287 -.019 -.161 .872 .828 1.208
-.112 .819 -.017 -.136 .892 .794 1.259

(Constant)
KI
KA
INST
MNGR

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: LBa. 
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Berdasarkan grafik scatterplots pada grafik 2 terlihat bahwa tidak terdapat pola 

tertentu, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedesitas. 

 

4.2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang 

pengaruh variabel independen secara simultan maupun parsial (Ghozali, 2009). 

Hasil analisis regresi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3 

Analisis Regresi Linier Berganda 

           LB = - 1.646 + 1.563 X1 + 0.330 X2 - 0.046 X3 - 0.112 X4+ 0.525    

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa variabel komposisi dewan komisaris 
independen (KI) dan komite audit (KA) memiliki pengaruh ke arah positif terhadap 
kinerja keuangan sedangkan variabel kepemilikan institusional (INST) dan kepemilikan 
manajerial (MNGR) memiliki pengaruh ke arah negatif terhadap kinerja keuangan.



25
Pengaruh Corporate Governance Dan Struktur  Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan 

Maduretno Widowati  

4.3.	 Uji Koefisien Determinasi ( R2 )
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2009). Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 

Tabel 4
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

.536a .288 .240 .49263 2.012
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), MNGR, KA, KI, INSTa. 

Dependent Variable: LBb. 

LB = - 1.646 + 1.563 X1 + 0.330 X2 - 0.046 X3 - 0.112 X4+ 0.525     

 

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa variabel komposisi dewan komisaris 

independen (KI) dan komite audit (KA) memiliki pengaruh ke arah positif 

terhadap kinerja keuangan sedangkan variabel kepemilikan institusional (INST) 

dan kepemilikan manajerial (MNGR) memiliki pengaruh ke arah negatif terhadap 

kinerja keuangan. 

4.3. Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2009). Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat 

pada tabel 4 di bawah ini:  

Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

  

 

 

Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa Adjusted R Square (R2) adalah 0.825 

Hal ini berarti bahwa 24% variabel kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu variabel komposisi dewan komisaris independen (KI),  

komite audit (KA), kepemilikan institusional (INST), dan kepemilikan manajerial 

(MNGR). Sedangkan sisanya sebesar 76% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 

model yang dianalisis.  

 

4.4. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 

2009).  Hasil uji F dalam penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa Adjusted R Square (R2) adalah 0.825 Hal ini 
berarti bahwa 24% variabel kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel independen 
yaitu variabel komposisi dewan komisaris independen (KI),  komite audit (KA), 
kepemilikan institusional (INST), dan kepemilikan manajerial (MNGR). Sedangkan 
sisanya sebesar 76% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang dianalisis. 

4.4.	Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2009).  
Hasil uji F dalam penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5
Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAb

5.881 4 1.470 6.058 .000a

14.561 60 .243
20.442 64

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), MNGR, KA, KI, INSTa. 

Dependent Variable: LBb. 

		
Dari Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa model persamaan ini memiliki tingkat 

signifikansi, yaitu 0,000, lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi α (0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen dalam model penelitian ini secara simultan dapat 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan.



26 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 2  Desember  2012 : 16 - 28

4.5.	 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Untuk menguji hipotesis maka analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel independen yaitu corporate governance dan struktur kepemilikan terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja keuangan. 

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis Parsial

Coefficientsa

-1.646 .525 -3.137 .003
1.563 .682 .271 2.293 .025 .847 1.180

.330 .069 .559 4.765 .000 .864 1.157
-.046 .287 -.019 -.161 .872 .828 1.208
-.112 .819 -.017 -.136 .892 .794 1.259

(Constant)
KI
KA
INST
MNGR

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: LBa. 
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ANOVAb

5.881 4 1.470 6.058 .000a

14.561 60 .243
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Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Dari Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa model persamaan ini memiliki tingkat 

signifikansi, yaitu 0,000, lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi α (0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam model penelitian ini 

secara simultan dapat berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja 

keuangan. 

 

4.5. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Untuk menguji hipotesis maka analisis statistik yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel independen yaitu corporate governance dan struktur 

kepemilikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan.  

Tabel 6 

Hasil Uji Hipotesis Parsial 

 
Berdasarkan hasil uji statistik t menunjukkan bahwa dari 4 variabel independen yang 

dimasukkan dalam model regresi, variabel  komposisi dewan komisaris independen (KI) 
dan komite audit (KA) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai probabilitas signifikansi dibawah 0.05

4.6.	 Pengujian Hipotesis
 Hasil hipotesis-hipotesis tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
Hipotesis pertama (H1) adalah dewan komisaris independen berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Dari hasil pengujian analasis regresi diperoleh 
nilai t hitung sebesar 2.293 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.025 (p< 0.05). Hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Farida,dkk 
(2010) yang menyatakan dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan.
Hipotesis kedua (H2) adalah komite audit berpengaruh positif signifikan  terhadap 
kinerja keuangan. Dari hasil pengujian analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 
4.765  dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05). Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sam’ani (2008) yang menyatakan 
bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Hipotesis ketiga (H3) adalah kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan  
terhadap kinerja keuangan. Dari hasil pengujian analasis regresi diperoleh nilai t 
hitung sebesar – 0.161  dengan tingkat signifikansi sebesar 0.872 (p > 0.05). 
Hipotesis keempat (H4) adalah kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Dari hasil pengujian analasis regresi diperoleh nilai t 
hitung sebesar  - 0.136 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.892 (p > 0.05).
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5.	 Simpulan
Berdasarkan atas analisis data dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan di 

atas menunjukkan bahwa dewan komisaris independen dan komite audit berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan non-BUMN yang terdaftar dalam BEI . 
disamping faktor – faktor corporate governance dan struktur kepemilikan, masih terdapat 
beberapa faktor yang lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan 
antara lain : reward  and punishment , gaya kepimimpinan , dan leverage. 
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SERTIFIKASI ISO 9000 DAN KINERJA KEUANGAN 
PERUSAHAAN

(ISO 9000 Cercification and the Firm Financial Performances)

Imam Setijawan *)

Abstract

This study intend to find about the influence of ISO 9000 certification toward the firm 
financial performances. The purpose of the study is to find how ISO 9000 certification   influences 
firm financial performances. Thirty six companies that publish their ISO 9000 certification 
were used as research samples. 

Using ANOVA analysis, the study find that there is significant differences before and after 
ISO 9000 certification within firm financial performances and among firm with and without ISO 
9000 certification. The result of regression models analyzing shows that ISO 9000 cetification 
has positif influence toward the firm financial performances but not significant. 

Keywords:  ISO 9000, firm performance, ROA, Leverage, Firm Size

Abstraksi

Penelitian ini bermaksud untuk mencari pengaruh sertifikat ISO 9000 terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana sertifikat ISO 9000 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
tiga puluh enam perusahaan yang mempublikasikan sertifikat ISO 9000 mereka.
Menggunakan analisis ANOVA, hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan antara 
kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah memiliki sertifikat ISO 9000 dan antara 
perusahaan dengan dan tanpa sertifikat ISO 9000. Hasil analisis model regresi menunjukkan 
sertifikasi ISO 9000 memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan namun 
tidak signifikan.

Kata Kunci: ISO 9000, kinerja perusahaan, ROA, Leverage, Ukuran Perusahaan

1.	 Pendahuluan
Salah satu kunci sukses agar perusahaan dapat bersaing di pasar global adalah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau melampaui standar-standar yang berlaku 
(Simmon dan White, 1999). Peningkatan kompetisi global menyebabkan perusahaan 
berusaha keras untuk menerapkan sistem manajemen mutu yang diharapkan dapat 
membantu perusahaan dalam meningkatkan mutu produk/layanan yang dihasilkan, 

*)  Staff Pengajar FE Jurusan Akuntansi Unisula Semarang
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mengontrol biaya-biaya, mengurangi kerusakan dan cacat pada produk, meningkatkan 
kepuasan konsumen, dan pada akhirnya adalah meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Konsumen adalah pihak yang paling tepat dan adil dalam menilai masalah mutu dari 
produk atau layanan yang diberikan oleh perusahaan. Sehingga jaminan kualitas yang 
menandakan perusahaan memenuhi standar kualitas yang baik menjadi hal penting bagi 
perusahaan. Jaminan kualitas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk sehingga 
kepuasan konsumen meningkat dan daya saing perusahaan menjadi lebih tinggi. Untuk 
menjamin adanya keseragaman dalam kualitas, maka perlu dibentuk standar-standar yang 
sama. Dengan cara ini maka apa yang dianggap sebagai produk yang berkualitas di suatu 
negara juga akan dapat diterima di negara lain. Hal ini merupakan aspek penting dalam 
liberalisasi perdagangan

Sertifikasi ISO baik seri ISO 9000 maupun seri ISO14000 banyak digunakan oleh 
perusahaan sebagai salah satu standar sistem mutu. ISO 9000 adalah kumpulan standar 
untuk sistem manajemen kualitas. ISO 9000 diawasi oleh ISO, sebuah organisasi 
internasional di bidang standarisasi, dan dikelola oleh badan-badan akreditasi dan 
sertifikasi. Standar ISO 9000 memuat tiga aspek kualitas, yaitu sistem manajemen 
kualitas, metodologi sistem kualitas, dan pemeliharaan sistem kualitas (Brooks, 1995).

Beberapa penelitian tentang penerapan sistem manajemen kualitas telah dilakukan 
oleh Sun, 2000 ; Curkovic et al., 1999; Mann dan Kahoe, 1994; Philip et al., 1983; 
Jacobson dan Aaker, 1987; Flyn et al., 1995; Haversjo, 2000; Buttle, 1997; Terziovski 
et al., 1997 dan Setyorini, 2004. Sebagian peneliti menemukan bukti bahwa penerapan 
sistem manajemen kualitas berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Beberapa 
penelitian lain menemukan bukti bahwa penerapan sistem manajemen kualitas tidak 
berpengaruh pada kinerja perusahaan. Berdasarkan penjelasan dan beberapa penelitian 
sebelumnya mengenai pengaruh manajemen kualitas terhadap kinerja perusahaan, 
dengan menambahkan variabel kontrol yaitu ukuran serta hutang perusahaan, penulis 
tertarik untuk mengetahui apakah sertifikat ISO 9000, ukuran, dan hutang perusahaan, 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang telah memiliki sertifikat ISO seri 9000. 

Masalah Penelitian
Terkait dengan sertifikasi ISO 9000 yang telah dijelaskan, peneliti ingin menganalisa 

praktek sertifikasi ISO 9000 di Indonesia yang diharapkan dapat memberikan dampak 
positif bagi kinerja perusahaan setelah memperoleh sertifikat ISO 9000. Kinerja 
perusahaan yang telah bersertifikasi ISO 9000 diharapkan lebih baik dibandingkan 
sebelum bersertifikat ISO 9000. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :
Apakah sertifikasi ISO 9000, ukuran, dan hutang perusahaan berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan?
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2.	 Kerangka Teoritis dan Hipotesis
2.1.	Kinerja Keuangan perusahaan

Tujuan perusahaan melakukan standarisasi mutu dengan menggunakan sertifikasi 
ISO 9000 adalah untuk meningkatkan kepuasan konsumen, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan keuntungan dan kinerja perusahaan. Dari analisa rasio-rasio keuangan yang 
berkaitan dengan kinerja keuangan tersebut, keberhasilan atau kegagalan dari motivasi 
awal perusahaan dalam melakukan sertifikasi dapat terlihat. Sehingga rasio-rasio ini 
mencerminkan manfaat yang diperoleh perusahaan setelah melakukan sertifikasi.

Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya tentang 
hubungan ISO 9000 dengan kinerja perusahaan adalah :
1.	 Profit margin on sales, Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), debt to 

equity ratio, dan Earning Per Share (EPS) digunakan Chow-Chua, Goh, dan Tan, 
(2003). 

2.	 Return on Assets (ROA), Return on Sales (ROS), COGS and sales ratio, sales growth, 
dan assets turnover digunakan oleh Corbett, Sancho, dan Kirsch (2004).

3.	 Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), growth of sales, growth of 
equity, dan Return on Capital (ROC) digunakan oleh Dimara et al. (2004).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini indikator yang digunakan oleh 
penulis adalah Return on Assets (ROA), sehingga hipotesisnya adalah :
H1 = 	 Sertifikasi ISO 9000, ukuran perusahaan dan hutang perusahaan mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA).

2.2.	ISO 9000
Salah satu standar mutu yang paling ideal adalah ISO 9000. ISO 9000 dikeluarkan 

oleh International Organization for Standardization (ISO) yang berkedudukan di Jenewa, 
Swiss. Standar ISO 9000 menjadi wajib bagi banyak produsen untuk dapat bersaing di 
pasar internasional, dengan menunjukkan konsistensi mutu produk yang dihasilkan. 
Untuk itu Indonesia menjadi salah satu negara yang mengadopsi sepenuhnya  ISO 9000 
ini menjadi Standar Nasional Indonesia 19-9000 (SNI 19-9000), sehingga sedikit banyak 
memberikan dorongan pada produsen Indonesia untuk memproduksi dengan cara-cara 
yang lebih baik, efektif, dan produktif. 

Dengan adanya sistem mutu ISO 9000 dan adanya penerapan yang tepat, maka suatu 
usaha/bisnis diharapkan akan dapat memiliki suatu sistem mutu yang mendasar dan 
cukup kuat untuk mengendalikan mutu usaha/bisnis sehingga dapat dengan mudah untuk 
di kembangkan dan ditingkatkan pengendalian mutu prosesnya di masa mendatang.  
Sertifikat ISO dari seri ISO 9000 dan seri ISO 14000 merupakan standar ISO yang paling 
dikenal. Saat ini ISO 9001 : 2000 dan ISO 14001 (versi 1996 dan 2004) telah diterapkan 
oleh lebih dari jutaan organisasi di 161 negara. (www.iso.org)

Kelompok standard ISO tentang persyaratan sistem manajemen kualitas yang harus 
diperlihatkan oleh organisasi, terdiri dari:
1.	 ISO 9000, standard ini menjelaskan dasar-dasar, prinsip-prinsip dan terminology 

system manajemen kualitas
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2.	 ISO 9001, berisi kemampuannya dalam menyediakan produk yang memenuhi 
keinginan konsumen dan kepatuhannya pada peraturan

3.	 ISO 9004, standard ini berisi petunjuk bagi perbaikan yang berkelanjutan
4.	 ISO19011, berisi petunjuk dalam merencanakan dan melaksanakan audit lingkungan 

dan kualitas.
Menurut hasil penelitian Pinar & Ozgur (2007), terlihat bahwa perusahaan yang 
bersertifikasi ISO 9000 umumnya memiliki return yang tinggi dibandingkan 
perusahaan yang tidak bersertifikasi ISO 9000, tetapi tidak secara signifikan tinggi 
dalam setiap periode, dan dalam jangka panjang ISO 9000 mungkin bukan menjadi 
faktor penting dalam mengurangi variabilitas kinerja.

Berdasarkan hubungan sertifikasi ISO 9000 terhadap kinerja keuangan perusahaan 
maka penelitian ini akan menguji pengaruh sertifikasi ISO 9000 terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, sehingga hiupotesis yang digunakan adalah :
H2 = 	 Sertifikasi ISO 9000 mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.

2.3.	Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan telah menjadi hal yang rutin digunakan sebagai variabel kontrol 

dalam penelitian-penelitian akuntansi. Secara konsisten ditemukan bahwa perusahaan-
perusahaan besar di Amerika Serikat cenderung memiliki rasio hutang yang tinggi 
dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil. Bukti-bukti internasional menyarankan 
bahwa kebanyakan, meskipun tidak semuanya, hutang perusahaan berhubungan secara 
positif terhadap ukuran perusahaan (Titman and Wessels, 1988; Rajan and Zingales, 
1995; Fama and French, 2002 dalam Kurshev & Strebulaev, 2006).

Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, penjualan, 
atau modal dari perusahaan tersebut. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dan 
kompleks tidak mempunyai kendala untuk mendapatkan dana eksternal (hutang). Akan 
tetapi perusahaan dengan ukuran besar mempunyai risiko kebangkrutan yang rendah 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil (Megginson, 1996).

Jika ukuran perusahaan berhubungan positif dengan hutang perusahaan, sedangkan 
menurut signaling model hutang perusahaan merupakan signal bagi investor bahwa 
perusahaan dalam kondisi yang menguntungkan, maka ukuran perusahaan dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hiupotesis yang digunakan adalah :
H3 = 	 Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang bersertifikasi ISO 9000.

2.4.	Hutang Perusahaan
Untuk mengetahui keberhasilan suatu perusahaan lazim digunakan ukuran kinerja 

perusahaan. Hal ini dikarenakan kinerja keuangan sudah mewakili kemajuan atau 
kemunduran suatu perusahaan. Dalam mengukur kinerja keuangan, dapat digunakan rasio 
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keuangan. Salah satunya adalah rasio hutang keuangan yang merupakan resiko finansial 
yang dihadapai perusahaan. Rasio ini muncul apabila perusahaan menggunakan hutang 
sebagai salah satu komponen struktur modal perusahaan. Dalam hal ini kreditor akan 
melihat modal perusahaan, atau dana yang disediakan perusahaan untuk menentukan 
besarnya batas pengaman dari hutang tersebut. Jika perusahaan menyediakan dana 
sebagian kecil dari seluruh pembiayaan, maka resiko perusahaan ditanggung oleh para 
kreditor. Dengan adanya komponen modal yang berasal dari hutang, perusahaan akan 
memperoleh manfaat berupa keuntungan yang diperoleh dari pertambahan modal, tetapi 
di sisi lain perusahaan harus membayar bunga hutang. Jika perusahaan memperoleh hasil 
yang lebih besar dari dana yang dipinjam dari pada yang harus dibayar sebagai bunga, 
maka hasil pengembalian untuk para perusahaan akan meningkat.

Penggunaan hutang dalam struktur modal perusahaan, memberikan signal bahwa 
perusahaan relatif kurang peka terhadap kebangkrutan atau bentuk-bentuk lain dari 
financial distress dibandingkan perusahaan yang kurang menguntungkan (Ross, 1977 
dalam Megginson, 1996). Signaling model juga memprediksikan bahwa perusahaan 
yang memiliki laba bagus (most profitable) dan menjanjikan prospek pertumbuhan di 
masa depan akan membayar dividen yang tinggi, dan akan memiliki debt-to-equity ratio 
yang tinggi. Sehingga hutang perusahaan dapat dijadikan sebagai salah satu kunci signal 
bagi manajemen dan digunakan untuk menyampaikan informasi kepada investor bahwa 
perusahaan dalam kondisi menguntungkan.

Jika hutang yang digunakan dapat meningkatkan kinerja perusahaan, maka 
penggunaan hutang memberikan manfaat bagi perusahaan. (Meriewaty & Setyani, 2005). 
Berdasarkan penjelasan hubungan antara hutang perusahaan dengan kinerja keuangan 
perusahaan, maka hiupotesis yang digunakan adalah :
H4 = Hutang perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang bersertifikasi ISO 9000.

2.5.	Model Penelitian
Model penelitian berikut adalah untuk menguji hiupotesis-hiupotesis penelitian yang 

telah dijelaskan di bagian sebelumnya. Penelitian ini mencari bentuk pengaruh antar 
variabel-variabel. Pengaruh antar variabel dirumuskan dalam model persamaan regresi 
linier, dan variabel-variabel yang diteliti adalah sertifikasi perusahaan ISO 9000, ukuran 
perusahaan, hutang perusahaan dan kinerja perusahaan. Bentuk hubungan yang diteliti 
adalah sebagai berikut:
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Model regresi di dalam penelitian digambarkan dalam persamaan berikut:
ROA = α + ß1 ISO 9000 + ß2 SIZE + ß3 LEVER + ε
Keterangan:
ROA		  =	 Return on assets, proxy dari kinerja perusahaan
ISO 9000	 =	 dummy variable dari sertifikasi ISO 9000
SIZE		  =	 ukuran perusahaan, ln total penjualan
LEVER	 =	 hutang perusahaan, rasio hutang perusahaan 

3.	 Metode Penelitian
3.1.	Populasi dan Pengambilan Sampel

Sampel data yang diambil adalah data laporan keuangan perusahaan-perusahaan 
Indonesia yaitu tiga tahun sebelum pengumuman ISO 9000 dan satu tahun setelah 
pengumuman ISO 9000, dengan harapan data laporan keuangan tiga tahun sebelum 
pengumuman sertifikasi ISO 9000 tidak menimbulkan bias. Jangka waktu tersebut 
digunakan berdasarkan lama waktu perusahaan untuk memperoleh sertifikasi ISO 9000 
yaitu sekitar 20 bulan (Harian Berita Sore, 2008). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Corbett, Sancho, & Kirsh, 2005, yang menggunakan data satu tahun setelah mendapatkan 
sertifikat ISO 9000. Perusahaan yang mengumumkan ISO 9000 yang dijadikan sampel 
sebanyak 36 perusahaan.

3.2.	Metode Analisis Data
Analisi data dilakukan dengan menggunakan alat analisis berupa SPSS dan E-Views. 

Prosedur yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan prosedur Ordinary 
Least Square (OLS).   

3.3.	Variabel-variabel Penelitian
Variabel dependen penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan. Untuk setiap 

perusahaan, kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan Return on Assets 
(ROA). Variabel independen dalam penelitian ini adalah sertifikasi ISO 9000 perusahaan 
sebagai dummy. Dimana dummy 1 digunakan untuk laporan keuangan perusahaan 
setelah bersertifikasi ISO 9000, sedangkan dummy 0 digunakan untuk laporan keuangan 
perusahaan sebelum bersertifikasi ISO 9000. Ukuran perusahaan dan hutang perusahaan 
sebagai variabel kontrol. Proxy yang digunakan untuk ukuran perusahaan adalah logaritma 
normal (ln) dari total penjualan sedangkan proxy yang digunakan untuk ukuran hutang 
adalah leverage.

Metode analisis yang digunakan untuk membuktikan hiupotesis adalah metode 
statistik regresi linier. Analisis regresi digunakan untuk melihat adanya hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik 
regresi agar model regresi dapat menghasilkan penduga yang tidak bias. 

4.	 Hasil dan Pembahasan
Prosedur yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan prosedur Ordinary 

Least Square (OLS). Sedangkan program yang digunakan untuk membantu analisis data 
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adalah E-Views versi 4. Uji ANOVA (Analysis of Variance) dilakukan terlebih dahulu 
sebelum melakukan uji regresi linier. Pengujian ANOVA dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat beda kinerja perusahaan dari rata-rata populasi yang tersedia.

Dilakukan tiga kali pengujian terhadap populasi yang tersedia. Pengujian pertama 
yaitu untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan kinerja perusahaan sebelum sertifikasi 
ISO 9000 dengan perusahaan yang tidak melakukan sertifikasi ISO 9000 di tahun yang 
sama. Nilai F tabel (0.05, 1, 18) sebesar 4.41. Pada tabel 1 Uji beda 1 menunjukkan nilai 
F crit sebesar 4.4939 yang berarti nilai F crit lebih besar dari F tabel. Sehingga terdapat 
perbedaan kinerja perusahaan sebelum sertifikasi ISO 9000 dengan perusahaan yang 
tidak melakukan ISO 9000 di tahun yang sama.

Tabel 1 
Uji Beda 1

ANOVA: Single Factor
Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 0.008126958 1 0.008126958 0.586259882 0.45501668 4.493998418
Within Groups 0.221798095 16 0.013862381
Total 0.229925052 17

Sumber: Olahan Microsoft Excel oleh peneliti, 2008

Pengujian kedua yaitu untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan kinerja perusahaan 
yang bersertifikasi ISO 9000 dengan kinerja perusahaan yang tidak melakukan sertifikasi 
ISO 9000 di tahun yang sama. Nilai F tabel sebesar 4.41. Tabel 2 Uji beda 2 menunjukkan 
nilai F crit sebesar 4.493 yang berarti nilai F crit lebih besar dari F tabel. Sehingga terdapat 
perbedaan kinerja perusahaan sesudah bersertifikasi ISO 9000 dengan perusahaan yang 
tidak melakukan sertifikasi ISO 9000 di tahun yang sama.

Tabel 2 
Uji Beda 2

ANOVA: Single Factor
Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 0.014786925 1 0.014786925 0.385839381 0.543243365 4.493998418
Within Groups 0.613184697 16 0.038324044
Total 0.627971623 17

Sumber: Olahan Microsoft Excel oleh peneliti, 2008

Pengujian ketiga yaitu untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan kinerja perusahaan 
sebelum bersertifikasi ISO 9000 dengan kinerja perusahaan setelah melakukan sertifikasi 
ISO 9000. Nilai F tabel sebesar 4.41. Tabel 3 Uji beda 3 menunjukkan nilai F crit sebesar 
4.493 yang berarti nilai F crit lebih besar dari F tabel. Sehingga terdapat perbedaan kinerja 
perusahaan sebelum bersertifikasi ISO 9000 dengan perusahaan sesudah melakukan 
sertifikasi ISO 9000 di tahun yang sama.
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Tabel 3 
Uji Beda 3

ANOVA: Single Factor
Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 1.57099E-06 1 1.57099E-06 0.000301623 0.986358319 4.493998418
Within Groups 0.083335352 16 0.00520846
Total 0.083336923 17

Sumber: Olahan Microsoft Excel oleh peneliti, 2008

Dari ketiga pengujian yang dilakukan membuktikan bahwa memang terdapat 
perbedaan kinerja perusahaan baik sebelum ISO 9000, sesudah ISO 9000, ataupun 
perusahaan yang tidak melakukan sertifikasi ISO 9000. Sehingga dengan berlandaskan 
pengujian ini dapat dilakukan pengujian regresi linier OLS lebih lanjut.

4.1.	Statistika Deskriptif
Data untuk penelitian ini didapat melalui laporan keuangan perusahaan-perusahaan 

sesudah, sebelum dan yang tidak melakukan sertifikasi ISO 9000 dan terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia. Prosedur yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan 
prosedur Ordinary least Square (OLS). Sedangkan program yang digunakan untuk 
membantu analisis data adalah E-Views versi 4. Analisis statistik deskriptif data-data 
tersebut terlihat di bawah ini.

Tabel 4
 Statistika Deskriptif Tiap Variabel

Statistika 
Deskriptif

ROA LEVER SIZE D1 D2 D1XD2

 Mean  0.023228  0.758713  26.40565  0.500000  0.500000  0.250000
 Median  0.048948  0.639351  26.52109  0.500000  0.500000  0.000000
 Maximum  0.329711  5.353360  29.35242  1.000000  1.000000  1.000000
 Minimum -0.713965  0.120457  20.90732  0.000000  0.000000  0.000000
 Std. Dev.  0.158642  0.856445  1.720122  0.507093  0.507093  0.439155
 Skewness -2.622277  4.421235 -0.917760  0.000000  0.000000  1.154701
 Kurtosis  14.36226  24.41018  4.185508  1.000000  1.000000  2.333333
 Jarque-Bera  234.9095  804.8774  7.161837  6.000000  6.000000  8.666667
 Probability  0.000000  0.000000  0.027850  0.049787  0.049787  0.013124
 Sum  0.836193  27.31365  950.6035  18.00000  18.00000  9.000000
 Sum Sq. Dev.  0.880850  25.67241  103.5586  9.000000  9.000000  6.750000
Observations  36  36  36  36  36  36

   Sumber: Olahan E-Views oleh peneliti, 2008
   Keterangan: Nilai Mean, Median, Maximum dan Minimum sesuai dengan satuan.

Nilai Mean adalah nilai rata-rata dari series data untuk ROA adalah 0.023, D1 
sebesar 0.5, D2 sebesar 0.5 dan D1xD2 sebesar 0.25. Untuk LEVERAGE sebesar 
0.758, sedangkan SIZE sebesar 26.405. Median adalah nilai tengah dari data ketika data 
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diurutkan dari kecil ke besar. Median merupakan ukuran yang robust untuk pemusatan 
distribusi. Nilai median tidak terlalu jauh dari nilai mean-nya maka terdapat kemungkinan 
tidak terdapat outlier didalam data. Standar deviasi merupakan ukuran penyebaran dari 
data. Nilai standar deviasi untuk ROA adalah 0.158, D1 sebesar 0.507, D2 sebesar 
0.507, dan D1xD2 sebesar 0.439. Untuk SIZE sebesar 1.720, LEVERAGE sebesar 
0.856. Kecondongan atau Skewness menunjukkan penyimpangan dari bentuk distribusi 
simetris. Jika nilai kecondongan mendekati nol berarti data semakin mendekati simetris. 
Data menunjukkan untuk SIZE yang mendekati nilai nol, sedangkan nilai LEVERAGE 
memiliki nilai yang sangat positif, berarti data untuk LEVERAGE condong ke kanan, 
sedangkan ROA bernilai negatif yang menunjukkan bentuk bahwa data condong ke kiri. 
Untuk uji statistic jarque-bera menyatakan jika 

H0 : data berdistribusi normal
	 H1 : data tidak berdistrubusi normal.

Dengan tingkat α =5%, maka semua data tersebut normal, karena nilai jarque-bera 
probability-nya kurang dari 5% (berarti Ho diterima). Data penelitian ini berdistribusi 
normal.

4.2.	Hasil Regresi Sebelum Uji Pelanggaran Asumsi
Dilakukan regresi tahap awal dengan metode OLS. Berikut pada Tabel 5 menunjukkan 

hasil outpur regresi tahap awal dengan metode OLS. Setelah dilakukan regresi linier maka 
selanjutnya akan dilakukan uji-uji pelanggaran asumsi.

Tabel 5
 Hasil Output Regresi Tahap Awal

Dependent variable: ROA
Metode: Least Squares
Sample: 1-36
Jumlah observations: 36

Variable Koefesien Std. Eror t-Statistic Prob.
C -0.693064 0.416464 -1.664162 0.1065
LEVER -0.067405 0.029380 -2.294244 0.0290
SIZE 0.032757 0.015969 2.051296 0.0491
D1 -0.175285 0.071608 -2.447828 0.0204
D2 -0.074535 0.068453 -1.088857 0.2849
D1XD2 0.109474 0.095851 1.142128 0.2624

R-squared 0.303647     Mean dependent var 0.023228
Adjusted R-squared 0.187588     S.D. dependent var 0.158642
S.E. of regression 0.142990     Akaike info criterion -0.901075
Sum squared resid 0.613382     Schwarz criterion -0.637155
Log likelihood 22.21935     F-statistic 2.616319
Durbin-Watson stat 2.232489     Prob(F-statistic) 0.044459

Sumber: Olahan E-Views oleh peneliti, 2008 



38 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 2  Desember  2012 : 29 - 44

4.3.	Uji pelanggaran asumsi
Akan dilakuka	 n uji pelanggaran asumsi yaitu uji kenormalan, uji multicolliniearity, 

uji korelasi serial (Autocorrelation) dan uji heteroskedastisitas.
1. 	 Uji kenormalan dari standar eror, asumsi OLS adalah eror berdistribusi normal.

Untuk uji statistic jarque-bera menyatakan jika 
H0 : data berdistribusi normal
H1 : data tidak berdistrubusi normal.
Karena probability Jarque-berra kurang dari  α  pada tingkat 5%, 10% maka 
hiupotesis nol diterima, yang berarti dari persamaan regresi ini memang berdistribusi 
normal.

Grafik 1. Uji Kenormalan dari Standard Eror
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                 Sumber: Olahan E-Views oleh peneliti, 2008

2. 	 Uji Multikolinieritas
Antara peubah bebas biasanya terdapat korelasi, kolinieritas jamak (multicollinierity) 
merupakan masalah tinggi rendahnya derajat korelasi. Ghozali (2001) menyatakan 
bahwa apabila korelasi antar variabel independen masih di bawah 95% maka dapat 
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas yang serius. Pengujian multikolinieritas antara 
variabel DUMMY, SIZE dan LEVERAGE sebagai variabel independen menunjukkan 
bahwa tidak terdapat multikolinieritas diantaranya. Dilihat dari koefesien korelasi 
pada tabel 6 tidak ada nilai yang melebihi 0.8 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi kolinieritas berganda.

Tabel 6
 Metode Correlation Matrix 

ROA LEVER SIZE D1 D2 D1XD2
ROA  1.000000 -0.342176  0.254848 -0.161425  0.023696  0.012591

LEVER -0.342176  1.000000 -0.197072 -0.173970 -0.158034 -0.143257
SIZE  0.254848 -0.197072  1.000000  0.452154  0.082985  0.333497
D1 -0.161425 -0.173970  0.452154  1.000000  0.000000  0.577350
D2  0.023696 -0.158034  0.082985  0.000000  1.000000  0.577350

D1XD2  0.012591 -0.143257  0.333497  0.577350  0.577350  1.000000
Sumber: Olahan E-Views oleh peneliti, 2008
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3. 	 Uji Korelasi Serial (Autocorrelation)
Dengan menggunakan Durbin-Watson statistic hasil regresi menunjukkan nilainya 
sebesar 2.232. Untuk mengetahui ada atau tidak maka akan diidentifikasi nilai dari 
dL dan dU. Berdasarkan tabel maka dengan n=36, k=6, taraf nyata = 5%. Maka 
didapatkan dL=1.114 dU=1.877.
Maka hasil estimasi ini tidak dapat ditentukan apakah mengandung korelasi serial 
atau tidak. Oleh karena itu akan dilakukan pengujian selanjutnya yaitu dengan 
menggunakan serial correlation Langrange Multiplier  test pada E-Views. Tabel 7 
menunjukkan nilai obs*Rsquared lebih besar dai nilai probabilitas 5% dan 10% maka 
Ho diterima. Artinya estimasi ini tidak terdapat masalah korelasi serial.

Tabel 7 Langrange Multiplier-test

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.393703    Probability 0.67823
Obs*R-squared 0.984688    Probability 0.611192

                        Sumber: Olahan E-Views oleh peneliti, 2008

4. 	 Uji Heterokedastisitas
Terdapat beberapa metode untuk melihat ada atau tidaknya heterokedastisitas. Salah 
satunya yaitu menggunakan uji White. Hasil pada tabel 8 nilai Obs*R-squared 
adalah 29.94605 dan nilai probabilitasnya 0.007763 (lebih kecil dari α =5%) 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdapat heterokedastisitas. Dengan adanya 
heteroskedastisitas, estimasi dengan menggunakan OLS masih konsisten, tetapi 
standar erornya menjadi tidak valid. Dalam hal ini berarti varians yang didapat tidak 
efesien.

Tabel 8
 Uji Heterokedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 7.419803     Probability 0.000027
Obs*R-squared 29.94605     Probability 0.007763

                                 Sumber: Olahan E-Views oleh peneliti, 2008

4.4.	Treatment Terhadap Pelanggaran Asumsi
Setelah dilakukan uji pelanggaran asumsi, penelitian ini menunjukkan bahwa 

tterdapat pelanggaran asumsi yang utama yaitu adanya heteroskedastisitas. Akibat yang 
terjadi jika terdapat masalah heteroskedastisitas adalah estimator metode kuadrat terkecil 
tidak mempunyai varian yang minimum (tidak lagi best), sehingga hanya memenuhi 
karakteristik LUE (Linier unbiased estimator). Meskipun demikian, estimator metode 
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kuadrat terkecil masih bersifat linier dan tidak bias. Kemudian, perhitungan standard 
error tidak dapat lagi dipercaya kebenarannya, karena varian tidak minimum. Varian 
yang tidak minimum mengakibatkan estimasi regresi tidak efisien dan uji hipotesis yang 
didasarkan pada uji t dan uji F tidak dapat lagi dipercaya, karena standard eror nya tidak 
dapat dipercaya.

Untuk menghilangkan heteroskedastisitas, maka digunakan metode White atau 
dikenal dengan varian heteroskedastisitas yang terkoreksi (Winarno, 2007). Dengan 
menggunakan program E-Views maka persamaan regresi yang memenuhi tertera pada 
tabel 9.

Tabel 9
 Hasil Output Regresi Akhir

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares

Sample: 1 36
Included observations: 36
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.69306 0.56468 -1.22736 0.2292
LEVER -0.06741 0.036654 -1.83893 0.0758
SIZE 0.032757 0.022546 1.452892 0.1566
D1 -0.17529 0.116026 -1.51074 0.1413
D2 -0.07454 0.055659 -1.33914 0.1906
D1XD2 0.109474 0.093283 1.173559 0.2498

R-squared 0.303647     Mean dependent var 0.023228
Adjusted R-squared 0.187588     S.D. dependent var 0.158642
S.E. of regression 0.14299     Akaike info criterion -0.90108
Sum squared resid 0.613382     Schwarz criterion -0.63716
Log likelihood 22.21935     F-statistic 2.616319
Durbin-Watson stat 2.232489     Prob(F-statistic) 0.044459

4.5.	Analisa dari hasil penelitian
Analisa yang dilakukan berikut ini membahas hasil regresi. Asumsi yang digunakan 

dalam uji ini bahwa nilai taraf nyata α  adalah 10%, yang berarti bahwa tingkat keyakinan 
yang digunakan penulis adalah 90%. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F.
1. 	 Evaluasi R2 dan adjusted R2 

Karena persamaan ini merupakan regresi dengan variabel jamak maka yang lebih 
relevan untuk dievaluasi adalah nilai adjusted R2. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
adjusted R square-nya adalah 0.187. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model ini 
dapat menjelaskan variasi dalam kinerja keuangan perusahaan sebesar 18.7%. Hal 
ini berarti 18.7% variasi kinerja keuangan perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel sertifikasi ISO 9000, ukuran perusahaan dan hutang perusahaan. Sedangkan 
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sisanya sebesar 81.3% variasi variabel kinerja keuangan perusahaan dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar penelitian ini.

2. 	 Uji F
Uji F merupakan uji signifikansi koefesien regresi secara bersama-sama 

(serentak). Statistika F dapat digunakan dalam model regresi jamak untuk menguji 
keberartian statistik R2. Statistik F memungkinkan untuk menguji hipotesis bahwa 
tidak satupun variabel penjelas dapat menjelaskan variasi Y dari reratanya. Dengan 
kata lain hiupotesisnya sebagai berikut:
H0: 054321 ===== βββββ
H1: 54321 ,,,, βββββ tidak sama dengan nol

Hasil pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai probability F statistik adalah 
0.044. Sedangkan nilai taraf nyata adalah 5% dan 10%. Karena prob. F statistik < 
nilai taraf nyata, maka tolak H0. Berarti terima  H1, sehingga secara bersama-sama 
(serentak) model signifikan. Dengan kata lain, model regresi dalam penlitian ini 
dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sertifikasi ISO 9000 (dinyatakan dalam dummy 1 dan dummy 2), 
ukuran perusahaan dan hutang perusahaan secara bersama-sama memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. 	 Uji t
Uji t merupakan pengujian untuk masing-masing koefesien regresi secara 

parsial. Untuk melakukan uji t dapat dilihat melalui nilai probabilitasnya. Jika nilai 
probabilitas lebih kecil dari taraf nyata α  adalah 10% maka tolak Ho. Pengujian dari 
tiap-tiap variabel sebagai berikut:
1.	 Ho: 01 =β 	 nilai probabilitas t statistik = 0,07

H1: 01 ≠β 		 kesimpulan: Ho ditolak, variabel signifikan

2.	 Ho: 02 =β 	 nilai probabilitas t statistik = 0.15
H1: 02 ≠β 		 kesimpulan: Ho diterima, variabel tidak signifikan

3.	 Ho: 03 =β 	 nilai probailitas t statistik = 0.14
H1: 03 ≠β 		 kesimpulan: Ho diterima, variabel tidak signifikan

4.	 Ho: 04 =β 	 nilai probailitas t statistik = 0.19
H1: 04 ≠β 		 kesimpulan: Ho diterima, variabel tidak signifikan

5.	 Ho: 05 =β 	 nilai probailitas t statistik = 0.24
H1: 05 ≠β 		 kesimpulan: Ho diterima, variabel tidak signifikan



42 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 2  Desember  2012 : 29 - 44

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.10, model regresi yang dihasilkan 
dari penelitian ini dapat digambarkan dalam persamaan berikut:
ROA = - 0.693 - 0.06741LEVER + 0.032757SIZE - 0.017529D1 -  0.07454D2 + 
0.109474D1xD2.... (1)
Dari persamaan (1) dapat dilihat bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan 
antara hutang perusahan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Untuk ukuran 
perusahaan terdapat hubungan yang positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Sedangkan pengaruh sertifikasi ISO 9000 ditunjukkan dengan 
perkalian antara dummy 1 dan dummy 2 yang menunjukkan nilai 1 untuk perusahaan 
bersertifikasi ISO 9000 dan 0 untuk perusahaan yang tidak bersertifikasi ISO 9000. 
hubungan yang dihasilkan adalah positif yang berarti bahwa sertifikasi ISO 9000 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara positif tetapi tidak signifikan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa ISO 9000 memang mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan (proses pengaruh ini didukung dengan uji beda yang 
telah dilakukan) hanya saja tidak signifikan. Ketidaksignifikanan sertifikasi ISO 
9000 dapat terjadi karena bisa saja saat dilakukan pengambilan sampel perusahaan 
di tahun tertentu, perusahaan yang tidak bersertifikasi ISO 9000 memiliki kinierja 
perusahaan yang lebih bagus daripada perusahaan yang bersertifikasi ISO 9000 pada 
tahun tersebut.

5. Simpulan dan Keterbatasan
5.1. Simpulan
Dari hasil pengujian secara statistik terhadap data yang diperoleh maka disimpulkan bahwa:

1.	 Terdapat hubungan positif dan signifikan antara hutang perusahaan dengan kinerja 
keuangan perusahaan.

2.	 Terdapat hubungan positif dan tidak signifikan antara ukuran perusahaan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan.

3.	 Terdapat hubungan negatif dan tidak signifikan antara sertifikasi ISO 9000 terhadap 
kinerja keuangan perusahaan.

4.	 Sebesar 20.5% variasi kinerja keuangan perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel sertifikasi ISO 9000, ukuran perusahaan dan hutang perusahaan. Sedangkan 
sisanya sebesar 78.5% variasi variabel kinerja keuangan perusahaan dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar penelitian ini.

5.	 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
sertifikasi ISO 9000 berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

5.2. Keterbatasan
	 Keterbatasan yang dihadapi peneliti adalah sebagai berikut:

1.	 Terbatasnya jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini.
2.	 Variasi variabel independen yang digunakan hanya menjelaskan 20.5%, sehingga 

perlu di tambahkan variabel independen lain yang dapat menjelaskan kinerja 
perusahaan.
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Abstract

This study aims to determine the effect of corporate social responsibility disclosure of 
the environmental,  social and economic  dimensions to stock returns. Measurement of CSR 
disclosure is based on Global Reporting Initiative (GRI) modified. For the stock return is 
computed using the market adjusted model represented with CAR (Cummulative Abnormal 
Return). 

This research conducted on the annual report of 51 listed companies  in Indonesia Stock 
Exchange in 2010-2011 where samples are obtained by using purposive sampling techniques. 
The results showed that CSR disclosure of environmental, economic and social significantly 
positive influence on stock returns indicates that means investors are using this CSR information 
for investment decisions. 

Keywords:	 Corporate social responsibility disclosure, CSR environment, , CSR social, 
CSR economy,  stock return

Abtraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial, 
dimensi lingkungan sosial dan ekonomi terhadap stock return. Pengukuran pengungkapan 
CSR didasarkan pada Global Reporting Initiative (GRI) yang telah dimodifikasi. Untuk stock 
return dihitung dengan menggunakan model pasar disesuaikan yang diwakili dengan CAR 
(Cummulative Abnormal Return).

Penelitian ini dilakukan pada laporan tahunan 51 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada 2010-2011. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan CSR dari lingkungan, ekonomi 

Stock Return
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dan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap stock return, juga menjelaskan bahwa 
investor juga menggunakan informasi CSR ini untuk keputusan investasi.

Kata Kunci: 	 Pengungkapan Corporate social responsibility, CSR environment, CSR 
social, CSR economy,  stock return

1.	 Pendahuluan
1.1.	 Latar belakang masalah

Sesuai  amanah Undang Undang Perseroan Terbatas Republik Indonesia Nomor 40 
tahun 2007, dimana salah satu ketentuan mewajibkan perusahaan melaksanakan kegiatan   
tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR),  maka sejak 
tahun  2008 pelaksanaan  CSR bersifat wajib (mandatory).  Pasal 74 dalam Undang-Undang 
tersebut menyatakan:  bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/
atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan

Corporate Social Responsibility sering dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa 
perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal  tetapi juga 
kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain. CSR tidak lagi dihadapkan pada tanggung 
jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang 
direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Di sini bottom lines lainnya selain 
finansial juga ada sosial dan lingkungan, karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin 
nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan perusahaan hanya 
akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup.

Perusahaan dapat memperoleh banyak manfaat dari praktik dan pengungkapan 
CSR apabila dijalankan dan dipublikasikan  dengan sungguh-sungguh, diantaranya : dapat 
mempererat komunikasi dengan stakeholders, meluruskan visi, misi, dan prinsip perusahaan, 
terkait dengan praktik dan aktivitas bisnis internal perusahaan, mendorong perbaikan 
perusahaan secara berkesinambungan sebagai wujud manajemen risiko dan untuk melindungi 
reputasi, serta untuk meraih competitive advantage dalam hal modal, tenaga kerja, supplier, 
dan pangsa pasar.

Konsep pelaporan CSR seperti yang digagas oleh Global Reporting Initiative (GRI) 
adalah konsep sustainability report.  Dalam sustainability report digunakan metode triple 
bottom line yang melaporkan informasi dari tiga sudut pandang yakni economy, environment 
dan social. 

Kementrian Lingkungan Hidup juga telah mengadakan Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER)  untuk memacu perusahaan 
dalam meningkatkan program tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan.  Jenis industri 
yang disorot untuk wajib CSR ada di sektor Agriculture, Mining, Basic Industry & chemicals, 
Miscellaneousindustry, Consumer goods.  Hal ini dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap lingkungan usahanya supaya kelangsungan hidup alam lingkungan 
sekitar tidak tereksploitasi oleh efek buruk dari operasi perusahaan. Adanya pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan di laporan keuangan diharapkan dapat memantik reaksi 
positif dari investor. Reaksi investor dapat dilihat dari keadaan pasar yang terjadi ketika 
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terdapat pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari abnormal return yang 
merupakan salah satu indikator yang dapat dipakai guna melihat keadaan pasar yang sedang 
terjadi (Jogiyanto, 2009). Penelitian terdahulu menghasilkan pendapat yang berbeda beda. 
Dul Muid (2011) berpendapat CSR environment tidak berpengaruh terhadap stock return, 
sedangkan CSR social berpengaruh. Megawati Cheng dan Yulius Jogi Christiawan (2011) 
dalam penelitiannya menghasilkan secara simultan parameter economy, social, environment 
CSR berpengaruh signifikan terhadap abnormal return. Kartika Sayidatina (2011) berpendapat 
CSR environment dan social secara simultan berpengaruh terhadap stock return. Dengan data 
empiris penelitian terdahulu dan masalah yang terjadi, penelitian ini bermaksud  mengukur 
pengaruh pengungkapan sosial perusahaan (CSR) terhadap Stock return. Penelitian ini 
menggunakan parameter CSR environment, CSR social dan CSR economy sebagai variabel 
independen dan Stock Return yang diproksi dengan Cummulative Abnormal Return (CAR) 
sebagai variabel dependen. Daftar indeks CSR yang digunakan bersumber dari Global 
Reporting Initiative modifikasian yang terdiri dari indikator lingkungan, sosial dan ekonomi. 
Sampel penelitian ini dilakukan pada perusahaan rawan lingkungan yang menjadi sektor 
yang ikut dalam PROPER pada tahun 2010.

1.2.	 Perumusan masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa bagaimanakah 

pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terhadap stock return 
(CAR) sehingga manajemen perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan di pasar 
modal. Dan bagi investor, sejauh manakah CSR bisa dijadikan acuan dalam menilai kinerja 
perusahaan untuk pengambilan keputusan investasi yang akan dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat diambil 
rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut :
1)	 Apakah pengungkapan CSR environment berpengaruh  signifikan  terhadap stock return?
2)	 Apakah pengungkapan CSR social  berpengaruh signifikan terhadap stock return?
3)	 Apakah pengungkapan CSR economy  berpengaruh signifikan  terhadap stock return?
4)	 Secara simultan, apakah CSR environment, social, economy  berpengaruh signifikan 

terhadap stock return?

2.	 Telaah Pustaka
2.1.	 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Pengungkapan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan CSR merupakan salah satu 
cara untuk mengirimkan signal positif kepada stakeholders dan pasar mengenai prospek 
perusahaan di masa yang akan datang bahwa perusahaan memberikan guarantee atas 
keberlangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang. Jenis pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan ada yang bersifat mandatory dan voluntary (Kartika Sayidatina, 
2011:16). Namun semenjak ada UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74 
yang menyatakan bahwa: Perseroan yang menjalankan usahanya dibidang dan atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, 
industri rawan lingkungan di Indonesia wajib untuk melakukan CSR. 

Selain melaksanakan aktivitas CSR, perusahaan juga harus melaporkannya dalam 
laporan tahunan seperti yang telah ditetapkan dalam  pasal 66 ayat (2) tentang Perseroan. 
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Hal ini menjadikan informasi CSR perusahaan juga menjadi salah satu faktor penilaian 
investor dan stakeholder dalam melihat kinerja perusahaan. Variabel CSR yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi tiga dimensi informasi sustainabilitas yakni CSR environment, 
economy dan social.

2.1.1.	  CSR Environment
CSR environment adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

lingkungan atas dampak operasi perusahaan.  Parameter lingkungan mempertimbangkan 
aspek kualitas dari kebijakan lingkungan, sistem pengelolaan lingkungan hidup, dan 
pelaporan tanggung jawab lingkungan. Dalam item pengungkapan sustainability report di 
GRI, tanggung jawab terhadap lingkungan juga meliputi tentang aspek inisiatif penggunaan 
energi yang dapat diperbaharui dan pengurangan limbah pabrik. 

2.1.2.	 CSR Social
Parameter sosial dari CSR menjelaskan tentang kegiatan yang ada di persuahaan 

yang ditujukan unutk kesejahteraan sosial sekitar. Item item pengungkapan tanggung jawab 
pada parameter ini berkaitan dengan sosial baik dalam lingkup perusahaan maupun luar 
perusahaan. CSR social ini meliputi praktek perburuhan / tenaga kerja, hak asasi manusia, 
sosial kemasyarakatan, dan tanggung jawab produk.  

2.1.3.	 CSR Economy
Parameter economy pada pengungkapan sustainabilitas perusahaan menyangkut 

masalah perlakuan finansial yang dipergunakan untuk lingkungan sosial. Pengungkapan 
atas parameter ini menghasilkan informasi tentang aktivitas perusahaan dalam pengelolaan 
dana baik dari maupun untuk masyarakat. Pada item pengungkapan GRI menunjukkan 
pengungkapan atas dana dari/untuk sosial dicantumkan sebagai ukuran dalam menilai CSR 
economy suatu perusahaan.

2.2.	 Stock Return
Stock return merupakan hasil perolehan yang diharapkan investor atas investasi  

penanaman saham yang dilakukan di suatu perusahaan.  Komponen pengembalian (return) 
meliputi:
1.	 Untung/Rugi modal (capital gain/loss) merupakan keuntungan (kerugian) bagi investor 

yang diperoleh dari kelebihan harga jual di atas harga beli   di pasar sekunder.
2.	 Imbal hasil (yield) merupakan pendapatan atau aliran kas yang diterima investor 

secara periodik, misalnya berupa. Yield dinyatakan dalam prosentase dari modal yang 
ditanamkan.

Return atas investasi merupakan hal yang dilihat para investor dalam menentukan 
investasi.  Penilaian atas return yang diterima harus dianalisis, antara lain melalui analisis 
return diterima pada periode sebelumnya (return historis). Sehingga analisis stock return 
tersebut dapat digunakan untuk menganalisis return yang diharapkan (expected return).
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2.3.	 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Environment) terhadap 
Stock Return

Pengungkapan atas pelaksanaan tanggung jawab sosial selain menaati peraturan juga 
meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat dan stake holders. Ghozali dan Chariri 
(2007) menyatakan bahwa perusahaan seringkali melakukan kinerja berbasis lingkungan 
dan pengungkapan informasi lingkungan bertujuan  agar aktivitas perusahaan dapat diterima 
masyarakat. Perusahaan yang melakukan CSR berarti peduli terhadap lingkungan sehingga 
masyarakat mampu menerima kehadiran perusahaan di lingkungan mereka. Pengungkapan 
CSR diharapkan memiliki kandungan informasi, sehingga pasar atau investor akan bereaksi 
setelah pengumuman itu diterima (Megawati Cheng & Yulius Jogi Christiawan, 2011). 
Dengan demikian semakin tinggi kinerja perusahaan maka semakin tinggi tingkat CSR yang 
diterapkan. Kinerja perusahaan yang semakin tinggi maka membuat laba perusahaan yang 
semakin tinggi pula. Dengan meningkatnya laba maka investor akan semakin tertarik untuk 
berinvestasi, yang kemudian hal ini akan berpengaruh pada harga saham. Dengan demikian 
dapat disimpulkan, CSR environment berpengaruh positif terhadap stock return.

2.4.	 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Economy) terhadap 
Stock Return

Perusahaan yang peduli terhadap dampak ekonomi akan menghasilkan sinyal berupa 
promosi atau informasi lain yang menyatakan perusahaan lebih baik dari perusahaan yang 
lain. Sinyal berupa promosi atau informasi ini diharapkan mendapat respon yang positif dari 
masyarakat dan investor. Maka dengan adanya pengungkapan tanggung jawab perusahaan 
terhadap dampak ekonomi yang dihasilkan akan menarik investor untuk ikut berinvestasi. 
Peningkatan laba ikut mempengaruhi peningkatan harga saham dan return saham perusahaan. 
Sehingga pengungkapan CSR economy ini berpengaruh positif terhadap stock return. 

2.5.	 Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Social) terhadap Stock 
Return

Keberadaan perusahaan sangat mempengaruhi keadaan sosial masyarakat maupun 
lingkungan perusahaan itu sendiri. Perusahaan akan dapat bertahan jika aktivitas perusahaan 
bisa diterima dan didukung oleh lingkungan sosial sekitar. Kartika Sayidatina (2011:27) 
berpendapat, dari segi sosial perusahaan harus memberikan kontribusi positif secara 
langsung kepada masyarakat yaitu dengan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 
Perusahaan yang memperhatikan sustainabilitas maka akan memperhatikan stakeholders 
dalam melakukan aktivitas perusahaan. Ketika aktivitas perusahaan tidak ada penolakan atau 
gangguan dari lingkungan sosial maka laba yang dihasilkan akan konstan atau meningkat. 
Sehingga return yang didapat investor pun akan meningkat. Pendapat ini didukung oleh 
penelitian Titisari, dkk (2010:20) yang menyebutkan bahwa CSR (community) berpengaruh 
positif terhadap stock return yang diproksi oleh CAR. 
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2.6.	 Kerangka Penelitian
Dalam penelitian ini variable stock return sebagai variabel dependen dan digunakan 

untuk menganalisis pengaruh atas pengungkapan CSR dan faktor rasio DER, EPS, NPM 
untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel variabel tersebut.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

i 
 

Dalam penelitian ini variable stock return sebagai variabel dependen dan 

digunakan untuk menganalisis pengaruh atas pengungkapan CSR dan faktor rasio 

DER, EPS, NPM untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel variabel 

tersebut. 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2012 

 

2.7.  Hipotesis 

H1:   CSR environment berpengaruh positif terhadap stock return 

H2:   CSR social berpengaruh positif terhadap stock return 

H3:   CSR economy berpengaruh positif terhadap stock return 

H4:  CSR environment, CSR social, CSR economy berpengaruh positif 

terhadap stock return 

 

2.8.  Penelitian Terdahulu yang Terkait 

 

No Peneliti Judul Hasil 

1 Kartika 
Sayidatina 
(2011) 
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2.7.  Hipotesis
H1:  	CSR environment berpengaruh positif terhadap stock return
H2:  	CSR social berpengaruh positif terhadap stock return
H3:  	CSR economy berpengaruh positif terhadap stock return
H4: 	 CSR environment, CSR social, CSR economy berpengaruh positif terhadap 

stock return

2.8.  Penelitian Terdahulu yang Terkait

No Peneliti Judul Hasil
1 Kartika 

Sayidatina 
(2011)

Pengaruh Corporate 
Social Responsibility 
terhadap Stock 
Return(studi empiris  
perusahaan yang 
terdaftar di BEI tahun 
2008-2009)

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan hanya 
variabel CSR (social) yang berpengaruh positif terhadap 
stock return. Sedangkan variabel CSR (environment) 
tidak berpengaruh terhadap stock return. Hasil penelitian 
secara simultan dengan variabel kontrol menunjukkan 
bahwa variabel CSR (environment) dan CSR (social) 
berpengaruh positif terhadap stock return.

2 Dul Muid
(2011)

Pengaruh Corporate 
Social Responsibility 
Terhadap Stock 
Return (The Influence 
Coroporate Social 
Responsibility to Stock 
Return) (Studi Empiris 
Perusahaan yang 
terdaftar di BEI tahun 
2009-2009)

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan hanya 
variabel CSR (social) yang berpengaruh positif terhadap 
stock return. Sedangkan variabel CSR (environment) 
tidak berpengaruh terhadap stock return. Hasil penelitian 
secara simultan dengan variabel kontrol menunjukkan 
bahwa variabel environment dan social berpengaruh 
positif terhadap stock return.
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No Peneliti Judul Hasil
3 Megawati 

Cheng & 
Yulius Jogi 
Christiawan 
(2011)

Pengaruh Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility Terhadap 
Abnormal Return

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan 
CSR berpengaruh signifikan terhadap abnormal return 
yang menandakan bahwa investor mempertimbangkan 
informasi CSR untuk membuat keputusan. Variabel 
kontrol ROE berpengaruh signifikan negatif terhadap 
abnormal return. Sedangkan, Variabel kontrol PBV tidak 
berpengaruh signifikan terhadap abnormal return.

4 Muh. Zulfa 
Minachul 
Falichin 
(2011)

Pengaruh Corporate 
Social Responsibility 
Disclosure terhadap 
Reaksi Investor 
dengan Environmental 
Performance Rating dan 
Corporate Governance 
sebagai Variabel 
Moderasi

Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi 
pengungkapan CSR dimensi ekonomi meningkatkan nilai 
commulative abnormal return (CAR) secara signifikan. 
Adanya peningkatan pengungkapan CSR dimensi 
Lingkungan dan Sosial masing-masing
menurunkan dan meningkatkan nilai CAR tidak 
signifikan.  Variabel EnP tidak mampu memoderasi 
hubungan ketiga dimensi CSR dengan CAR, sedangkan 
interaksi CSRdisclosure dimensi Ekonomi dengan 
CG berpengaruh positif terhadap CAR, namun CG 
tidak mampu memperkuat hubungan positif antara 
pengungkapan CSR dimensi Ekonomi dengan CAR. 
Selain itu, CG mampu memperkuat hubungan negatif 
pengungkapan CSR dimensi Lingkungan dengan CAR, 
sedangkan hubungan pengungkapan CSR dimensi Sosial 
tidak mampu diperkuat maupun diperlemah oleh CG.

4 Titisari, dkk 
(2010)

Corporate social 
responsibility (CSR) dan 
kinerja perusahaan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa (1) isu 
mengenai CSR merupakan hal yang relatif baru di 
Indonesia dan kebanyakan investor memiliki persepsi 
yang rendah terhadap hal tersebut, (2) kualitas 
pengungkapan CSR tidak mudah untuk diukur; 
umumnya perusahaan melakukan pengungkapan CSR 
hanya sebagai bagian dari iklan dan menghindari untuk 
memberikan informasi yang relevan, (3) CSRenvironment 
dan CSRcommunity direspon positif oleh investor, (4) 
CSRemployment di respon negatif oleh investor karena 
pembelanjaan perusahaan dianggap mengakibatkan 
merusak nilai pemegang saham.

5 Yosefa 
Sayekti & 
Ludovicus 
Sensi 
Wondabio 
(2007)

 Pengaruh CSR 
disclosure terhadap 
Earning Response 
Coefficient (suatu studi 
empiris pada perusahaan 
yang terdaftar  di bursa 
efek jakarta tahun 2005)

Kesimpulan dari pengujian analisa regresi berganda 
yang menggunakan metode regresi ordinary least square 
(OLS) cross-sectional dengan memasukkan variabel beta 
(sebagai proksi risiko) dan price-to-book value (sebagai 
proksi dari growth opportunities) menunjukkan hasil 
yang mendukung hipotesa yang diajukan dalam penelitian 
ini. Bukti empiris penelitian ini mendukung hipotesa yang 
menyatakan bahwa tingkat pengungkapan informasi CSR 
dalam laporan tahunan perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap ERC. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa investor mengapresiasi informasi CSR yang 
diungkapan dalam laporan tahunan perusahaan.

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2012
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2.9.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah mengukur 

pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility secara parsial yakni CSR social, 
environment, economy maupun secara simultan terhadap stock return pada perusahaan 
rawan lingkungan dan mengikuti program PROPER tahun 2010.  Sejauh mana CSR ini 
dapat digunakan sebagai faktor untuk menganalisis stock return perusahaan pada periode 
mendatang. Sehingga hasil analisis ini dapat membantu investor untuk dapat mengambil 
tindakan untuk menanam, menambah atau bahkan mencabut investasinya. Dan juga dapat 
membantu perusahaan untuk terus mempertahankan atau meningkatkan stock return sehingga 
menarik perhatian investor untuk ikut berinvestasi. 

2.10.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi investor/calon investor untuk 

pengambilan keputusan investasi di pasar modal dengan melihat faktor yang dapat digunakan 
untuk menganalisis return saham dan juga dapat menjadi acuan atau referensi bagi pihak 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan 
atau mempertahankan stock return perusahaan.

3.	 Metode Penelitian
3.1.	 Objek 

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang wajib melakukan serta mengungkapkan 
CSR di Indonesia yang terdaftar di BEI dengan mengambil data sekunder melalui situs www.
idx.co.id serta website dari masing-masing perusahaan. Objek untuk penelitian ini mengambil 
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2010. 

3.2.	 Definisi Operasional
3.2.1.	 Stock Return

Stock return diukur dengan Cummulative Abnormal Return (CAR). Abnormal return 
adalah presentase selisih antara return sesungguhnya yang terjadi dengan return ekspektasi. 
Sedangkan, Cummulative Abnormal Return (CAR) adalah jumlah presentase dari semua 
abnormal return selama periode waktu tertentu. 

3.2.2.	 Corporate Social Responsibility - Environment
Meliputi indikator kinerja praktek lingkungan yang ada di annual report perusahaan. 

Indikator kerja lingkungan (environment) meliputi material, air, keaneka ragaman hayati dan 
emisi/limbah. Perhitungan nilai CSR environment dilakukan dengan item pengungkapan 
seperti pada GRI modifikasian mengacu pada penelitian milik Megawati Cheng & Yulius 
Johan Christiawan tahun 2011. Pemberian nilai 1 jika item pengungkapan ada di laporan 
tahunan perusahaan dan 0 jika tidak ada. 

3.2.3.	 Corporate Social Responsibility - Social
Variabel CSR social didapat dari indeks Global Reporting Initiative (GRI). CSR social 

meliputi penilaian pada dimensi praktik kerja, hak asasi manusia, sosial kemasyarakatan, dan 
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tanggung jawab produk. Pemberian nilai 1 jika item pengungkapan ada di laporan tahunan 
perusahaan dan 0 jika tidak ada. 

3.2.4.	 Corporate Social Responsibility Economy
Nilai variabel CSR ini didapat dari indeks pengungkapan dampak ekonomi yang 

sesuai dengan konsep sustainability report Global Reporting Initiative (GRI). Pemberian 
nilai 1 jika item pengungkapan ada di laporan tahunan perusahaan dan 0 jika tidak ada. 

3.3.	 Teknik Sampling
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling, 

artinya bahwa penentuan sampel mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah 
dibuat terhadap objek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengambilan sampel dibatasi 
dengan persyaratan sebagai berikut: terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010, 
mempublikasikan laporan tahunan tahun 2010, mengungkapkan informasi CSR dalam 
laporan tahunan, tidak delisting selama periode peristiwa, harga saham perusahaan tersedia 
dengan lengkap dan mengikuti PROPER 2010.

Dari populasi 108 perusahaan, diambil 51 sampel yang memiliki data lengkap dan ikut 
dalam PROPER 2010.

Kriteria pemilihan sampel penelitian
No Keterangan Jumlah
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010 (http://www.idx.co.id) 108
2. Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI yang tidak mengikuti PROPER 2010 (http://

www.menlh.go.id) tahun 2010
(51)

3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan untuk tahun 2010 (http://www.idx.
co.id)

(15)

Jumlah sampel yang digunakan 42

4.	 Hasil dan Pembahasan
4.1.	 Hasil Uji 
4.1.1.	 Uji Parsial CSR Terhadap Stock Return 

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -1.077 .116 -9.263 .000

X1 4.079 .411 .739 9.931 .000 1.000 1.000
2 (Constant) -1.291 .109 -11.836 .000

X1 3.364 .383 .609 8.794 .000 .872 1.146
X3 1.273 .243 .363 5.234 .000 .872 1.146

3 (Constant) -1.322 .105 -12.551 .000
X1 2.994 .390 .542 7.671 .000 .772 1.294
X3 .980 .256 .279 3.824 .000 .726 1.378
X2 .879 .314 .214 2.798 .006 .661 1.512

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Tabel  diatas menunjukkan bahwa ketiga variabel independen yang diolah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel dependen baik pada model persamaan 1, 2 maupun 
model persamaan ke 3. Hal ini ditunjukkan dari signifikansi yang kurang dari 0,05 dan nilai 
student t lebih dari nilai t tabel.

4.1.2.	 Uji Simultan CSR Terhadap Stock Return
ANOVAd

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.162 1 11.162 98.623 .000a

Residual 9.281 82 .113
Total 20.443 83

2 Regression 13.508 2 6.754 78.886 .000b

Residual 6.935 81 .086
Total 20.443 83

3 Regression 14.126 3 4.709 59.631 .000c

Residual 6.317 80 .079
Total 20.443 83

a. Predictors: (Constant), X1
b. Predictors: (Constant), X1, X3
c. Predictors: (Constant), X1, X3, X2
d. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

4.2.	 Pembahasan
4.2.1.	 Pengungkapan Corporate Social Responsibility Environment Berpengaruh 

Terhadap Stock Return
Hipotesis pertama yang menyatakan CSR lingkungan berpengaruh terhadap stock 

return dapat diterima. Adanya pengungkapan sosial perusahaan terhadap lingkungan hayati 
disekitarnya membuat perusahaan lebih dipercaya investor. Perusahaan yang mampu 
mengendalikan dampak buruk atas aktivitas perusahaan terhadap lingkungannya diyakini 
akan dapat menjaga sustainabilitas kinerja perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan pengaruh 
pengungkapan CSR environment ini yang secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap 
stock return perusahaan. Semakin lengkap pengungkapan CSR environment suatu perusahaan, 
maka akan semakin meningkat pula stock return-nya. Investor dapat melihat pengungkapan 
CSR environment ini untuk menilai kinerja perusahaan dalam rangka memperhitungkan return 
atas saham yang sesuai dengan harapan. Manajemen perusahaan dapat lebih memperhatikan 
penerapan dan pengungkapan tanggung jawab lingkungan sekitar untuk mendapatkan 
kepercayaan dari investor dan juga menghindari resiko berkaitan dengan aktivitas perusahaan 
terhadap lingkungan hayati disekitarnya yang mungkin dapat merugikan perusahaan. 

4.2.2.	 Pengungkapan Corporate Social Responsibility Economy Berpengaruh Terhadap 
Stock Return
Hipotesis kedua bisa diterima karena pada kedua alat statistika ini nampak CSR 

ekonomi berpengaruh terhadap Stock Return. Selain mendapat kepercayaan dari para investor 
maupun calon investor, perusahaan yang mampu menerapkan tanggung jawab ekonomi 
sosial didalam maupun disekitarnya dianggap bisa mengendalikan lingkungan sosial lewat 
nilai investasi yang ditanamkan pada kegiatan yang bersifat sosial. Misalkan kesejahteraan 
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karyawan yang diperhatikan akan membuat karyawan lebih bisa bekerja dengan baik dan loyal. 
Hal ini penting untuk kelancaran aktivitas perusahaan sehingga perusahaan dapat menghindari 
resiko yang dianggap dapat merugikan. Kegiatan sosial yang ada di dalam maupun sekitar 
perusahaan harus mendapat dukungan keuangan untuk menjalankannya. Maka semakin 
lengkap pengungkapan tanggung jawab ekonomi sosial perusahaan (CSR economy) akan 
semakin meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang meningkat maka akan 
meningkatkan profit perusahaan. profit yang semakin meningkat maka akan meningkatkan 
return atas saham perusahaan.  

4.2.3.	 Pengungkapan Corporate Social Responsibility social Berpengaruh Terhadap 
Stock Return
Hasil pengujian hipotesis ketiga, berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan adanya 

pengungkapan CSR social berpengaruh positif terhadap stock return yang diproksi dengan 
Cummulative Abnormal Return. CSR social berisikan indikator tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan yang ditujukan untuk masyarakat sekitar akibat dampak aktivitas perusahaan yang 
berkaitan dengan masyarakat sekitar. Perusahaan yang peduli terhadap sosial masyarakat telah 
mendapat respon spositif oleh para investor. Perusahaan yang rawan dampak lingkungan 
selain memperhatikan tanggung jawab lingkungannya, perlu memperhatikan kesejahteraan 
social masyarakat  sekitar sehingga aktivitas perusahan dapat diterima dan didukung dengan 
baik oleh masyarakat. Hal ini akan menghindarkan perusahaan dari resiko resiko diluar 
perusahaan yang dapat terjadi akibat masalah sosial yang kadang dianggap sepele.

4.2.4.	 Corporate Social Responsibility Environment, Economy, dan Social  Secara 
Bersama-sama berpengaruh terhadap Stock Return
Pada uji regresi, signifikansi koefisien regresi menunjukkan hasil 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05. Dengan nilai signifikansi dari koefisien regresi yang lebih kecil dari 
0,05 maka hipotesis keempat yang menyatakan pengungkapan CSR environment, economy, 
dan social secara signifikan berpengaruh positif terhadap stock return diterima. Investor yang 
akan mengambil keputusan untuk berinvestasi dapat menggunakan ketiga variabel dalam 
penelitian ini sebagai faktor untuk menilai kinerja perusahaan. 

5.	 Simpulan dan Saran
5.1.	 Simpulan

Hasil pengujian terhadap 42 perusahaan manufaktur terdaftar di BEI yang mengikuti 
PROPER tahun 2010  menunjukkan simpulan sebagi berikut :
a. 	 Berdasarkan uji parsial, variabel CSR environment, economy, maupun social secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap stock return. 
b.	 Berdasarkan uji simultan, ketiga variabel independen berpengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa apabila perusahaan telah 
menerapkan keseluruhan dimensi CSR (environment, social, maupun economy) maka akan 
meningkatkan stock return perusahaan dengan indikator Cummulative Abnormal Return 
(CAR).  
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5.2.  Saran
a.	 Perusahaan yang bidang usahanya berkaitan langsung dengan lingkungan perlu memiliki 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atas program-program CSR yang dilakukan serta 
menyampaikan kepada publik baik lewat official website perusahaan maupun media cetak 
atau elektronik, sehingga masyarakat luas mengetahuinya.

b.	 Penelitian lain perlu dilakukan dengan menambahkan variabel kontrol dan penggunaan 
data time series yang lebih detail untuk tiap variabel. Juga perlu ada penelitian  dengan 
penambahan jangka waktu pengamatan. 
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Abstract 

This study was to assess the financial performance of Islamic banking if calculated with 
the income approach and the value-added and to obtain empirical evidence on differences in 
the financial performance of Islamic banking which is calculated by the value-added approach 
and views of ROA, ROE, the ratio between the total net income with total earning assets, 
NPM and ROA. The type of research is quantitative, its population is Islamic Bank’s financial 
statements which are prepared in the form of annual consist of a balance sheet, income 
statement, statement of quality aktiva productive, and notes to the consolidated financial 
statements using the sample period from 2003 - 2010, use the analysis descriptive statistics 
and different test of t-test. The results of this research are: 1) the financial performance 
represented by ROA, ROE, the ratio of net income to earning assets, and NPM in 2003-
2010 showed the income statement approach and Value added approach, there are significant 
differences. Although quantitatively the amount of the four ratios approach the income 
statement under Value added approach. 2) financial performance represented ROA ratio in 
2003-2010 showed the income statement approach and Value added approach there is no 
significant difference. This is because the operating income and operating expenses Value 
added approach is still treated as the income statement approach. 3) The overall rate of 
Islamic banking profitability as measured by using the income statement approach and Value 
added approach have significant differences. According to the research results obtained by 
the ratio of the amount of income statement approach is lower than the Value added approach 
4) There is a difference between the income statement approach and Value added approach, 
the VAA prefer the principle of fairness in the distribution of added value to the owners 
of capital, employees, creditors, and government. Thus, in this study were obtained value 
(profit) is higher compared to the profit obtained under the income statement approach.

Keywords:  ISA, VAA, ROA,ROE, BOPO
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Abstraksi

Penelitian ini adalah untuk mengkaji kinerja keuangan perbankan syariah jika 
dihitung dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah dan untuk mendapatkan bukti 
empiris mengenai perbvedaan kinerja keuangan perbankan syariah jika dihitung dengan 
penekatan dan nilai tambah dilihat dari rasio ROA,ROE, rasio perbandingan antara total 
laba bersih dengan total aktiva produktif, NPM dan BOPO. Adapun jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif , populasi nya adalah laporan keuangan Bank syariah yang disusun dalam 
bentuk tahunan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan kualitas aktifa produktif, dan 
catatan atas l;aporan keuangan , dengan menggunakan sampel laporan periode tahun 2003 
s/d 2010, menggunkan analisis statistic deskriptif dan uji beda t-test. Hasil penelitian ini 
adalah: 1) Kinerja keuangan yang diwakili oleh ROA, ROE, perbandingan laba bersih dengan 
aktiva produktif, dan NPM pada tahun 2003-2010 menunjukkan antara income statement 
approach dan Value added approach terdapat perbedaan yang signifikan. Walaupun secara 
kuantitatif besarnya keempat rasio tersebut pada income statement approach dibawah Value 
added approach. 2)  Kinerja keuangan yang diwakili rasio BOPO pada tahun 2003-2010 
menunjukkan antara income statement approach dan Value added approach tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Hal ini dikarenakan pendapatan operasional dan biaya operasional 
dalam Value added approach bersifat tetap seperti yang diperlakukan dalam income statement 
approach. 3)  Secara keseluruhan tingkat profitabilitas perbankan syariah yang diukur dengan 
menggunakan income statement approach dan Value added approach mempunyai perbedaan 
yang signifikan. Menurut hasil penelitian ini besarnya rasio yang diperoleh dengan income 
statement approach lebih rendah dibandingkan dengan Value added approach  4)  Terdapat 
perbedaan antara income statement approach dan Value added approach, yaitu VAA lebih 
mengutamakan prinsip keadilan dalam mendistribusikan nilai tambah kepada pemilik 
modal, karyawan, kreditor, dan pemerintah. Sehingga dalam penelitian ini diperoleh nilai 
tambah (laba) yang lebih tinggi dibandingan dengan laba yang diperoleh berdasarkan income 
statement approach. 

Kata Kunci : ISA, VAA, ROA,ROE, BOPO

1.	 Latar Belakang
Terbitnya UU No. 10/1998 tentang Perbankan, yang merupakan penyempurnaan dari 

UU No. 7/1992, memicu perkembangan perbankan syariah. UU yang memberi peluang 
diterapkannya Dual Banking System dalam perbankan nasional ini dengan cepat telah 
mendorong dibukanya divisi syariah di sejumlah bank konvensional (Nasrullah, 2004). 

Secara umum yang membedakan bank syariah dengan bank konvensional ada dua hal. 
Pertama, hubungan antara bank dan nasabah. Hubungan bank syariah dan nasabah tercakup 
dalam perjanjian (akad) yang menempatkan bank syariah dan nasabah sebagai mitra sejajar 
dengan hak (manfaat), kewajiban dan tanggungjawab (risiko) yang berimbang. Kedua, bahwa 
bank syariah beroperasi berdasarkan konsep muamalah Islam yang menganjurkan keadilan 
dan keterbukaan serta melarang tindakan yang tidak sesuai dengan syariah Islam (Winiharto, 
2004). 
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Adanya persaingan antar bank syariah maupun dengan bank konvensional lainnya yang 
tidak bisa dihindarkan, membawa dampak positif dan negatif bagi perkembangan sebuah bank, 
termasuk bagi bank syariah. Dampak positifnya adalah memotivasi agar bank saling berpacu 
menjadi yang terbaik. Sedangkan dampak negatifnya adalah kekalahan dalam persaingan 
dapat menghambat laju perkembangan bank yang bersangkutan. Kondisi ini akan membawa 
kerugian yang besar bagi bank, bahkan dapat mengakibatkan gulung tikar (Wahyudi, 2005). 

Langkah strategis yang dapat ditempuh oleh bank dalam rangka memenangkan 
persaingan, salah satunya adalah dengan cara meningkatkan kinerja keuangan. Peningkatan 
kinerja keuangan mempunyai dampak yang luar biasa kepada usaha menjaga kepercayaan 
nasabah agar tetap setia menggunakan jasanya. Prinsip utama yang harus dikembangkan oleh 
bank syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan adalah kemampuan bank syariah dalam 
melakukan pengelolaan dana (Wahyudi, 2005). 

Penilaian kinerja keuangan bank syariah dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang diterbitkan. Salah satunya dengan menganalisis tingkat profitabilitas bank 
syariah yang bersangkutan, dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), dan rasio perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva produktif.

Kaitannya dengan kinerja keuangan bank syariah,  dengan belum dimasukkannya 
laporan nilai tambah sebagai laporan keuangan tambahan dalam laporan keuangan bank 
syariah, maka selama ini analisis kinerja keuangan bank syariah hanya didasarkan pada 
neraca dan laporan laba rugi saja. Hal ini menyebabkan hasil analisis belum menunjukkan 
hasil yang tepat, karena laporan laba rugi merupakan laporan yang lebih memperhatikan 
kepentingan direct stakeholders (pemilik modal), berupa pencapaian profit yang maksimal, 
dengan mengesampingkan kepentingan dari pihak lain (karyawan, masyarakat, sosial dan 
pemerintah). Sehingga profit yang diperoleh distribusinya hanya sebatas kepada direct 
stakeholders (pemilik modal) saja. Sementara dengan laporan nilai tambah kemampuan bank 
syariah dalam menghasilkan profitabilitas dihitung dengan juga memperhatikan kontribusi 
pihak lain seperti karyawan, masyarakat, pemerintah dan lingkungan. Sehingga profit yang 
diperoleh dalam distribusinya tidak hanya sebatas pada direct stakeholders saja melainkan 
juga kepada indirect stakeholsers (Wahyudi, 2005). 

Mengacu pada penelitian sebelumnya (Wahyudi, 2005; Rindawati, 2003; Rahmawati, 
2010; dan Sulistri, 2010), bahwa pendekatan nilai tambah lebih menekankan pada 
pendistribusian bagi hasil secara adil, sedangkan pendekatan laba rugi hanya kepada 
pemilik modal saja. sehingga berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti 
menambahkan beberapa variabel untuk diuji lebih lanjut, yaitu rasio NPM dan BOPO.  

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengkaji kinerja keuangan 
perbankan syariah jika dihitung dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah dan untuk 
mendapatkan bukti empiris mengenai perbedaan kinerja keuangan perbankan syariah jika 
dihitung dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah dilihat dari rasio ROA, ROE, rasio 
perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva produktif, NPM, dan BOPO.  
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2. Telaah Pustaka
1.1.	 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 
2.1.1.	Laporan Keuangan Bank Syariah 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap meliputi laporan keuangan atas kegiatan komersial dan/atau sosial. 
Laporan keuangan kegiatan komersial meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, Misalnya, sebagai laporan 
arus kas, atau laporan perubahan ekuitas), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Laporan keuangan atas kegiatan sosial 
meliputi laporan sumber dan penggunaan dana zakat, dan laporan sumber dan penggunaan 
dana kebajikan. Di samping itu juga termasuk, skedul dan informasi tambahan yang berkaitan 
dengan laporan tersebut, Misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis (PSAK 
Akuntansi Syariah, par 7). 

Definisi laporan keuangan dalam akuntansi bank syariah adalah laporan keuangan 
yang menggambarkan fungsi bank Islam sebagai investor, hak dan kewajibannya, dengan 
tidak memandang tujuan bank Islam itu dari masalah investasinya, apakah ekonomi atau 
sosial (Muhammad, 2005). Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalam 
pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, seperti (Muhammad, 2005): Shahibul maal/
pemilik dana, Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima penyaluran dana, Pembayar 
zakat, infak, dan shadaqah, Pemegang saham, Otoritas pengawasan, Bank Indonesia, 
Pemerintah, Lembaga penjamin simpanan, dan Masyarakat

Berbicara mengenai tanggung jawab sosial, Islam telah mengaturnya, tidak hanya 
pada tanggung jawab sosial tetapi juga kepada Tuhan. Oleh karena itu untuk memfasilitasi 
pertanggungjawaban tersebut maka beberapa kemungkinan bentuk jenis Laporan Keuangan 
Akuntansi Islam adalah sebagai berikut (Harahap, 2006): 

1.	 Neraca dimana dimuat juga informasi tentang karyawan, dan akuntansi SDM. 
2.	 Laporan Nilai Tambah sebagai pengganti Laporan Laba Rugi. 
3.	 Laporan Arus Kas. 
4.	 Socio Economic atau Laporan Pertanggungjawaban Sosial. 
5.	 Catatan penyelesaian laporan keuangan yang bisa berisi laporan: 

a.	 Mengungkapkan lebih luas tentang laporan keuangan yang disajikan.
b.	 Laporan tentang berbagai nilai dan kegiatan yang tidak sesuai dengan syariat Islam. 

Misalnya dengan juga menyajikan pernyataan Dewan Pengawas Syariah. 
c.	 Menyajikan informasi tentang efisiensi, good governance dan laporan produktivitas. 

 
1.1.2	 Syariah Enterprise Theory (SET): Tuhan sebagai Pusat 

Penekanan dalam Islam adalah bahwa pertumbuhan ekonomi harus mengarah pada 
keadilan sosial dan distribusi yang lebih adil dari kekuasaan dan kekayaan. Konsep Islam 
tentang persudaraan, kesetaraan dan keadilan menyiratkan adanya kebijakan redistribusi 
dan transfer sumber daya di antara berbagai kelompok di masyarakat. Sebuah Value added 
Statement menunjukkan bagaimana manfaat dari upaya perusahaan yang sedang bersama 
antara karyawan, pemegang saham, pemerintah dan perusahaan itu sendiri, mungkin akan 



62 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 2  Desember  2012 : 58 - 79

sangat berguna bagi umat Islam. Distribusi kekayaan antara sektor masyarakat yang berbeda, 
menurut definisi, masalah kepentingan sosial dan inilah karakteristik dari Value added 
Statement yang mendukung akuntabilitas dalam Islam. Dengan demikian, laporan nilai 
tambah dapat dianggap sejalan dengan konsep keadilan dan kerja sama yang menyebarkan 
Islam daripada laporan laba rugi (Sulaiman, 2001). 

Syariah Enterprise Theory (SET) menurut Triyuwono (2003) dikembangkan 
berdasarkan pada metafora zakat yang berkarakter keseimbangan. Dalam syariah Islam, 
bentuk keseimbangan tersebut secara konkrit diwujudkan dalam salah satu bentuk ibadah, 
yaitu zakat. Zakat (yang kemudian dimetaforakan menjadi metafora zakat) secara implisit 
mengandung nilai egoistik-altruistik, materi-spiritual, dan individu-jamaah. 

Konsekuensi dari nilai keseimbangan ini menyebabkan SET tidak hanya peduli pada 
kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga pihak-pihak lainnya. Oleh 
karena itu, SET memiliki kepedulian yang besar pada stakeholders yang luas. Menurut SET, 
stakeholders meliputi Tuhan, manusia, dan alam. Tuhan merupakan pihak paling tinggi dan 
menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia. Dengan menempatkan Tuhan sebagai stakeholder 
tertinggi, maka tali penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan pada membangkitkan 
kesadaran ke-Tuhan-an para penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi menetapkan Tuhan 
sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi 
akuntansi syariah. Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah ini, akuntansi syariah hanya 
dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau hukum-hukum Tuhan. 

Stakeholder kedua dari SET adalah manusia. Di sini dibedakan menjadi dua kelompok, 
yaitu direct-stakeholders dan indirect–stakeholders. Direct-stakeholders adalah pihak-pihak 
yang secara langsung memberikan kontribusi pada perusahaan, baik dalam bentuk kontribusi 
keuangan (financial contribution) maupun non-keuangan (non-financial contribution). 
Karena mereka telah memberikan kontribusi kepada perusahaan, maka mereka mempunyai 
hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sementara, yang dimaksud dengan 
indirect-stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi 
kepada perusahaan (baik secara keuangan maupun non-keuangan), tetapi secara syariah 
mereka adalah pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. 

Golongan stakeholder terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak yang 
memberikan kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan sebagaimana pihak Tuhan dan 
manusia. Perusahaan eksis secara fisik karena didirikan di atas bumi, menggunakan energi 
yang tersebar di alam, memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, memberikan 
jasa kepada pihak lain dengan menggunakan energi yang tersedia di alam, dan lain-lainnya. 
Namun demikian, alam tidak menghendaki distribusi kesejahteraan dari perusahaan dalam 
bentuk uang sebagaimana yang diinginkan manusia. Wujud distribusi kesejahteraan berupa 
kepedulian perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan pencemaran, dan lain-lainnya.

Penjelasan singkat di atas secara implisit dapat dipahami bahwa SET tidak mendudukkan 
manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana dipahami oleh antroposentrisme. 
Tapi sebaliknya, SET menempatkan Tuhan sebagai pusat dari segala sesuatu. Tuhan menjadi 
pusat tempat kembalinya manusia dan alam semesta. Oleh karena itu, manusia di sini hanya 
sebagai wakil-Nya (khalitullah fil ardh) yang memiliki konsekuensi patuh terhadap semua 
hukum-hukum Tuhan. 
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Kepatuhan manusia (dan alam) semata-mata dalam rangka kembali kepada Tuhan 
dengan jiwa yang tenang. Proses kembali ke Tuhan memerlukan proses penyatuan diri dengan 
sesama manusia dan alam sekaligus dengan hukum-hukum yang melekat di dalamnya. 

Tentu saja konsep SET sangat berbeda dengan ET yang menempatkan manusia – dalam 
hal ini stockholders – sebagai pusat. Dalam konteks ini kesejahteraan hanya semata-mata 
dikonsentrasikan pada stockholders. SET juga berbeda dengan Enterprise Theory yang 
meskipun stakeholdersnya lebih luas dibanding dengan ET, tetapi stakeholders di sini tetap 
dalam pengertian manusia sebagai pusat. 
 
2.1.3.	 Laporan Nilai Tambah Syariah 

Value added Statement (VAR) atau Laporan Nilai Tambah berkaitan juga dengan Human 
Resources Accounting dan Employee Reporting terutama dalam hal informasi yang disajikan. 
Value added Statement ini sebenarnya menutupi kekurangan informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan utama, Neraca, Laba Rugi, dan Arus Kas. Karena semua laporan ini gagal 
memberikan informasi: 

1.	 Total produktivitas dari perusahaan. 
2.	 Share dari setiap stakeholders atau anggota tim yang ikut dalam proses manajemen, 

yaitu: pemegang saham, kreditur, pegawai, masyarakat dan pemerintah. 

VAR berusaha untuk mengisi kekurangan ini ditambah dengan memberikan informasi 
tentang kompensasi yang diberikan kepada pegawai dan mereka yang berkepentingan 
(stakeholders) lainnya terhadap informasi perusahaan. Kalau laporan keuangan konvensional 
menekankan informasinya pada laba maka VAR menekankan pada upaya mengenerate 
kekayaan. Karena laba pemegang saham (kapitalis) biasanya hanya menggambarkan hak 
atau kepentingan pemegang saham saja bukan seluruh tim yang ikut terlibat dalam kegiatan 
perusahaan. Value added adalah kenaikan nilai kekayaan yang degenerate atau dihasilkan 
dengan penggunaan yang produktif dari seluruh sumber-sumber kekayaan perusahaan oleh 
seluruh tim yang ada termasuk pemilik modal, karyawan, kreditor, dan pemerintah. Value 
added tidak sama dengan laba. 

Indikator atau informasi ini tentu akan bisa digunakan untuk melakukan pembagian 
hasil. Dalam konsep ekonomi Islam tampaknya konsep VAR ini lebih sesuai konsep bisnis 
dalam Islam didasarkan pada kerjasama (musyarakah dan Mudharabah) yang adil, transparan 
dan saling menguntungkan bukan salah satu mengeksploitasi yang lain. 

VAR ini merupakan alternatif pengganti laporan laba rugi dalam akuntansi konvensional. 
Dimana Baydoun dan Willet menjelaskan bahwa VAR merupakan laporan keuangan yang 
lebih menerapkan prinsip full disclosure dan didorong dengan kesadaran moral dan etika. 
Karena prinsip fuul disclosure paling tidak mencerminkan kepekaan manajemen terhadap 
proses aktivitas bisnis terhadap pihak-pihak yang terlibat didalamnya, sehingga kepekaan itu 
diwujudkan dalam informasi akuntansi melalui distribusi pendapatan yang lebih adil. Artinya 
bahwa dengan VAR perusahaan telah merubah mainstream tujuan akuntansinya dari decision 
making yang kabur bergeser ke pertanggungjawaban sosial. Konsep VAR merupakan salah 
satu bukti pelaporan yang menggambarkan nilai-nilai Islam. 
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Pergeseran tujuan akuntansi dari adanya VAR harus dimanfaatkan oleh umat Islam yang 
telah memiliki seperangkat panduan kehidupan yang universal, termasuk didalamnya praktik 
bisnis dan dasar serta prinsip akuntansi. Dengan perkembangan VAR keselarasan dengan 
prinsip syariah yaitu keadilan, kejujuran, full disclosure dan pertanggungjawaban dapat 
terwujud. Akan lebih lengkap jika VAR ini dikonstruksi sebagai wujud dari kesatuan tujuan 
perusahaan yang tidak hanya pada sosial, tetapi juga pertanggungjawaban kepada Pencipta. 
Artinya tujuan laporan keuangan tersebut menjadi media pertanggungjawaban manajemen 
secara vertikal dan horisontal. Dengan penetapan tujuan ini maka diharapkan tidak ada bias 
antara tujuan dan praktek akuntansi dengan tujuan hidup kita sebagai hamba Allah. 

Pertangggungjawaban akuntansi secara vertikal dengan menggunakan VAR dapat 
dilaksanakan dalam bentuk penerapan keadilan antara pihak-pihak yang terlibat dan 
bekerjasama. Sedangkan horisontalnya mendistribusikan nilai tambah secara adil kepada 
pihak yang terlibat dalam menciptakan niali tambah tersebut. Sehingga dengan bentuk laporan 
pertanggungjawaban tersebut, dapat menampilkan nilai yang sesungguhnya atau ketepatan 
dan keakuratan nilai dari perusahaan serta kerjasama didalamnya. 
 
1.1.4.	 Penelitian Terdahulu 

Terdapat penelitian terdahulu tentang konsep kinerja keuangan perbankan syariah, 
antara lain: 

1.	 Penelitian Wahyudi (2005)  kinerja keuangan bank syariah  membuktikan bahwa 
kinerja keuangan bank  yang dihitung dengan menggunakan pendekatan nilai tambah 
menghasilkan nilai rasio yang lebih besar jika dibandingkan dengan menggunakan 
pendekatan lainnya. Hal ini disebabkan adanya perbedaan konstruksi dan konsep dari 
teori akuntansi kedua pendekatan tersebut. 

2.	 Penelitian Rindawati (2003) tentang analisis perbandingan kinerja keuangan perbankan 
syariah dan perbankan konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio ROA, 
ROE, LDR dan BOPO antara perbankan syariah dan perbankan konvensional terdapat 
perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan bahwa kualitas ROA dan ROE perbankan 
syariah lebih rendah dibandingkan perbankan konvensional, yang artinya kemampuan 
perbankan syariah dalam memperoleh laba berdasarkan aset dan modal yang dimilki 
masih dibawah perbankan konvensional. Selain itu kinerja perbankan syariah lebih 
buruk dibandingkan kinerja perbankan konvensional, serta perbankan syariah memilki 
rasio LDR yang secara signifikan lebih baik kualitasnya dibandingkan dengan perbankan 
konvensional. 

3.	 Penelitian Rahmawati (2008) tentang analisis komparasi kinerja keuangan antara bank 
syariah dan bank konvensional. Hasil penelitian membuktikan bahwa dilihat dari rasio 
likuiditas dan efisiensinya bank konvensional menunjukkan kinerja yang lebih baik, 
dari rasio solvabilitas kinerja bank syariah lebih baik, sedangkan dari rasio rentabilitas 
kedua bank menunjukkan kinerja yang baik. 

4.	 Penelitian Sulistri (2010) tentang analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan 
perbankan syariah tahun 2003-2003. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan 
syariah mempunyai nilai yang baik jika ditinjau dari rasio likuiditas dan rentabilitas, 
sedangkan jika dilihat dari rasio CAMEL kinerja keuangan perbankan syariah masih 
menunjukkan kondisi yang tidak sehat.
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2.2.	 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran pada penelitian ini sebagaimana yang tampak pada Gambar 1 

pada bagian dibawah ini.
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3.	 Hipotesis 

Hipotesis merupakan hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau 
lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji (Sekaran, 2006). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank syariah 
dengan menggunakan pendekatan laba rugi dan nilai tambah. 

3.1.	 Perbedaan Rasio ROA 
ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur efektifitas bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin 
besar ROA suatu bank maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan asset (Sulistri, 2010). Dalam 
penelitian Rindawati (2003) kualitas ROA bank syariah lebih rendah jika dibandingkan 
dengan bank konvensional. Akan tetapi, jika mengacu pada ketentuan BI, maka perbankan 
syariah masih berada pada kondisi ideal. Berbeda dengan penelitian Rahmawati (2008) 
yang membuktikan kinerja ROA bank syariah tergolong cukup baik meskipun mengalami 
penurunan. Wahyudi (2005) juga membuktikan rasio ROA dengan menggunakan pendekatan 
laba rugi pada kondisi yang sehat. Sedangkan rasio ROA dengan menggunakan pendekatan 
nilai tambah menunjukkan peningkatan, hal ini dikarenakan dalam perhitungan nilai tambah 
dipengaruhi adanya harga pokok input dan depresiasi. Sehingga hipotesis yang digunakan 
adalah: 
H1 :  	 Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA perbankan syariah jika dianalisis 

dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah. 

3.2.	 Perbedaan Rasio ROE 
ROE merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank memperoleh laba dan efisiensi 

secara keseluruhan operasional melalui penggunaan modal sendiri. Rasio ini diperoleh 
dengan cara membagi laba tahun berjalan dengan total modal. Semakin tinggi ROE maka 
semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan sehingga rentabilitas bank semakin baik 
(Rahmawati, 2008). 

Dalam penelitian Rindawati (2003) kualitas ROE bank syariah lebih rendah jika 
dibandingkan dengan bank konvensional. Akan tetapi, jika mengacu pada ketentuan BI, maka 
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perbankan syariah masih berada pada kondisi ideal. Berbeda dengan penelitian Rahmawati 
(2008) yang membuktikan kinerja ROE bank syariah tergolong cukup baik meskipun 
mengalami penurunan. Wahyudi (2005) membuktikan rasio ROE dengan menggunakan 
pendekatan laba rugi pada kondisi yang sehat. Wahyudi (2005) juga membuktikan rasio ROE 
dengan menggunakan pendekatan nilai tambah menunjukkan peningkatan. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dinyatakan Harahap (2003) yaitu ROE bank syariah dikejar sampai akhirat, 
sedangkan sistem akuntansi konvensional ROE-nya hanya dikejar untuk tahun ini saja. Jadi 
kesimpulannya, ekonomi Islam itu menguntungkan dalam dua hal yakni rentang waktunya 
berdimensi dunia akhirat, dan juga menguntungkan buat keadilan kepada rakyat secara 
keseluruhan. Sehingga hipotesis yang digunakan adalah:
H2 :  	 Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROE perbankan syariah jika dianalisis 

dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.  

3.3.	 Perbedaan Rasio Perbandingan Antara Total Laba Bersih dengan Total Aktiva 
Produktif 

Value added Statement yang kalau dalam akuntansi konvensional disebut Laporan 
Laba Rugi. Akan tetapi, dari keduanya terdapat perbedaan. Value added Statement lebih 
menekankan pada distribusi nilai tambah yang diciptakannya kepada pihak-pihak yang 
berhak menerimanya (Muhammad, 2005). 

Laba merupakan kelebihan penghasilan di atas biaya selama satu periode akuntansi 
(Harahap, 2002). Nilai tambah tidak sama dengan laba. Laba menunjukkan pendapatan 
bagi pemilik saham sedangkan nilai tambah mengukur kenaikan kekayaan bagi seluruh 
stakeholders (Harahap, 2006). 

Pengertian aktiva produktif adalah penanaman dana bank baik dalam rupiah maupun 
valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, penyertaan, 
komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif (Rindawati, 2003). Rasio 
perbandingan total laba bersih dengan total aktiva produktif digunakan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 
produktif. Sehingga hipotesis yang digunakan adalah: 
H3 : 	 Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio perbandingan antara total laba bersih 

dengan total aktiva produktif perbankan syariah jika dianalisis dengan pendekatan 
laba rugi dan nilai tambah. 

3.4.	 Perbedaan Rasio NPM 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

bersih sebelum pajak (net income) ditinjau dari sudut operating incomenya. Semakin tinggi 
rasio NPM suatu bank, hal itu menunjukan hasil yang semakin baik. Sebaliknya jika hasil 
rasio NPM semakin rendah, maka menunjukkan hasil yang semakin buruk (Sulistri, 2010). 

Penelitian Sulistri (2010) yang menghitung rasio NPM berdasarkan pendekatan laba 
bersih membuktikan bahwa kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba bersih 
mengalami peningkatan. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah 
pendapatan dan laba. Sedangkan jika rasio NPM dihitung berdasarkan pendekatan nilai 
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tambah, maka perhitungannya pun berbeda. Value added tidak sama dengan laba. Laba 
menunjukkan pendapatan bagi pemilik saham sedangkan nilai tambah mengukur kenaikan 
kekayaan bagi seluruh stakeholders (Harahap, 2006). Sehingga hipotesis yang digunakan 
adalah: 
H4 :  	 Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPM perbankan syariah jika dianalisis 

dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah.  

3.5.	 Perbedaan Rasio BOPO 
BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap pendapatan 

operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin kecil BOPO maka semakin efisien bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya, karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan 
pendapatan yang diterima (Sulistri, 2010). 

Penelitian Wahyudi (2005) dan Rahmawati (2008) membuktikan bahwa kinerja 
BOPO pada kondisi yang baik. Namun Rindawati (2003) menunjukkan kualitas BOPO bank 
syariah lebih rendah dibandingkan dengan bank konvensional. Akan tetapi, jika mengacu 
pada ketentuan BI yang menyatakan bahwa standar terbaik BOPO adalah 92 persen, maka 
perbankan syariah masih berada pada kondisi ideal. Jika kualitas BOPO dihitung dengan 
menggunakan pendekatan nilai tambah maka tidak terdapat perbedaan karena jumlah 
pendapatan diperhitungkan kembali dalam Laporan Nilai Tambah. 
Sehingga hipotesis yang digunakan adalah: 
H5  :  	 Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja BOPO perbankan syariah jika 

dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah. 
 

3.6.	 Perbedaan secara Keseluruhan 
Penelitian kinerja keuangan bank syariah dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan yang diterbitkan. Salah satunya dengan menganalisis tingkat profitabilitas bank 
syariah yang bersangkutan, dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE), rasio perbandingan total laba bersih dengan total aktiva produktif, Net Profit 
Margin (NPM), dan rasio BOPO. Value added Statement (VAR) atau Laporan Nilai Tambah 
berkaitan juga dengan Human Resources Accounting dan Employee Reporting terutama 
dalam hal informasi yang disajikan. Kalau laporan keuangan konvensional menekankan 
informasinya pada laba maka VAR menekankan pada upaya mengenerate kekayaan. Karena 
laba pemegang saham (kapitalis) biasanya hanya menggambarkan hak atau kepentingan 
pemegang saham saja bukan seluruh tim yang ikut terlibat dalam kegiatan perusahaan. Value 
added adalah kenaikan nilai kekayaan yang degenerate atau dihasilkan dengan penggunaan 
yang produktif dari seluruh sumber-sumber kekayaan perusahaan oleh seluruh tim yang ada 
termasuk pemilik modal, karyawan, kreditur, dan pemerintah. Value added tidak sama dengan 
laba. Laba menunjukkan pendapatan bagi pemilik saham sedangkan nilai tambah mengukur 
kenaikan bagi seluruh stakeholders (Harahap, 2006). VAR menggantikan Laporan Laba Rugi 
karena laporan nilai tambah itu lebih adil dan lebih sesuai dengan nilai dan konsep Islam 
(Harahap, 2003). VAR inilah yang kalau dalam akuntansi konvensional disebut Laporan 
Laba Rugi. Akan tetapi, dari keduanya terdapat perbedaan. VAR lebih menekankan pada 
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distribusi nilai tambah yang diciptakannya kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya 
(Muhammad, 2005). Sehingga hipotesis yang digunakan adalah: 
H6 : 	 Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan perbankan syariah jika 

dianalisis dengan pendekatan laba rugi dan nilai tambah. 

4. Metode Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Syariah yang disusun 

dalam bentuk tahunan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan kualitas aktiva 
produktif, dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan sampelnya adalah laporan keuangan 
selama tiga periode yaitu periode tahun 2003-2010. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Bank Indonesia berupa 
informasi keuangan yang didapat dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh manajemen 
Bank Syariah yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan kualitas aktiva produktif, 
dan catatan atas laporan keuangan. 

Metode analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan analisis uji beda 
t-test. Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan 
memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test dilakukan dengan cara membandingkan 
perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel 
Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel secara individual 
(partial). 
 
4.	 Hasil dan Pembahasan
4.1.	 Analisis Data 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk melihat karakteristik data, dimana dalam 
penelitian ini menggunakan mean, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari 
masing-masing rasio yang mewakili baik untuk income statement approach dan Value added 
approach. Hasil analisis statistik deskriptif baik income statement approach maupun Value 
added approach dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian dengan Income statement approach

Descriptive Statistics
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA_K 26 2.33 3.12 2.8665 .19549
ROE_K 26 .05 3.37 .3927 .62359
NPM_K 26 2838.00 57309.00 2.6224E4 15585.37742
BOPO_K 26 83.72 118.24 89.6273 7.16414
Valid N (listwise) 26        
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Tabel 2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian dengan Value added approach

Descriptive Statistics
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA_S 26 1.25 2.59 1.8596 .33473
ROE_S 26 15.49 54.06 26.4267 10.41557
NPM_S 26 12.08 1505.00 4.3910E2 444.75129
BOPO_S 26 67.61 85.79 78.7285 4.06930
Valid N (listwise) 26        

  
4.2. Pengujian Hipotesis 
4.2.1.	 Analisis Rasio ROA 

Tabel 3 diperoleh hasil perbandingan rasio ROA dengan menggunakan income statement 
approach dan Value added approach menggunakan Uji Statistic Independent Sample T-Test. 
Berdasarkan tabel 3, hasil yang diperoleh dari bagian pertama output SPSS terlihat rata-rata 
rasio Return On Assets (ROA) pada Income Statement Approach dengan indeks “ISA” adalah 
2,8665 sedangkan pada Value added approach dengan indeks “VAA” sebesar 1,8596. Secara 
absolut jelas bahwa rata-rata ROA antara ISA dan VAA berbeda, namun untuk melihat apakah 
perbedaan ini memang nyata secara statistik maka harus dilihat juga output bagian kedua 
yaitu Independent Sample T-Test.  
 

Tabel 3
Independent Sample T-Test untuk Rasio ROA

Group Statistics
  METHOD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
ROA ISA 26 2.8665 .19549 .03834

VAA 26 1.8596 .33473 .06565
  

Independent Samples Test
    Levene’s Test 

for Equality 
of Variances

t-test for Equality of Means

    F Sig. t df Sig. 
(2-tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95 persen 
Confidence 

Interval of the 
Difference

    Lower Upper
ROA Equal 

variances 
assumed

6.365 .015 13.245 50 .000 1.00692 .07602 .85423 1.15962

Equal 
variances 
not 
assumed

    13.245 40.277 .000 1.00692 .07602 .85331 1.16053

 
Pada bagian kedua output SPSS terlihat bahwa F hitung levene test sebesar 6,365 

dengan probabilitas 0,015 karena probabiltas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
varian antara ISA dan VAA berbeda secara statistik. Dengan demikian analisis uji beda t-test 
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harus menggunakan asumsi equal variances assumed. Dari output SPSS terlihat bahwa nilai 
t pada equal variances assumed adalah 13,245 dengan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 
maka H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio ROA pada income statement approach 
dan Value added approach berbeda secara signifikan.  

4.2.2.	 Analisis Rasio ROE 
Tabel 4 diperoleh hasil perbandingan rasio ROE dengan menggunakan income 

statement approach dan Value added approach menggunakan Uji Statistic Independent 
Sample T-Test.

Tabel 4
Independent Sample T-Test untuk Rasio ROE

Group Statistics
  METHOD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
ROE ISA 26 .3927 .62359 .12230

VAA 26 26.4267 10.41557 2.04266
 

Independent Samples Test
    Levene’s Test 

for Equality 
of Variances

t-test for Equality of Means

    F Sig. t df Sig. 
(2-tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95 persen Confidence 
Interval of the 

Difference
    Lower Upper
ROE Equal 

variances 
assumed

33.879 .000 -12.722 50 .000 -26.03398 2.04632 -30.14414 -21.92383

Equal 
variances 
not 
assumed

    -12.722 25.179 .000 -26.03398 2.04632 -30.24694 -21.82103

 
Berdasarkan tabel 4 hasil yang diperoleh dari bagian pertama output SPSS terlihat rata-

rata rasio Return On Equity (ROE) pada income statement approach dengan indeks “ISA” 
adalah 0,3927 sedangkan pada Value added approach dengan indeks “VAA” sebesar 26,4267. 
Secara absolut jelas bahwa rata-rata ROE antara ISA dan VAA berbeda, namun untuk melihat 
apakah perbedaan ini memang nyata secara statistik maka harus dilihat juga output bagian 
kedua yaitu Independent Sample T-Test. Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal 
variances assumed adalah -12,722 dengan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 maka H2 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio ROE pada income statement approach dan 
Value added approach berbeda secara signifikan.  

4.2.3.	 Analisis Perbandingan Total Laba Bersih dengan Total Aktiva Produktif 
Tabel 5 diperoleh hasil perbandingan rasio perbandingan laba bersih dengan aktiva 

produktif dengan menggunakan income statement approach dan Value added approach 
menggunakan Uji Statistic Independent Sample T-Test. Berdasarkan tabel 5, hasil yang 
diperoleh dari bagian pertama output SPSS terlihat rata-rata rasio perbandingan laba bersih 
dengan aktiva produktif pada income statement approach dengan indeks “ISA” adalah 0,02 
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sedangkan pada Value added approach sebesar 0,01. Secara absolut jelas bahwa rata-rata 
perbandingan laba bersih dengan aktiva produktif antara ISA dan VAA berbeda, namun untuk 
melihat apakah perbedaan ini nyata secara statistik maka harus dilihat juga output kedua yaitu 
Independent Sample T-Test.  
 

Tabel 5
Independent Sample T-Test untuk Laba Bersih/Aktiva Produktif

Group Statistics
  METHOD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
LBAK ISA 26 .02 .019 .004

VAA 26 .01 .006 .001
 

Independent Samples Test
    Levene’s Test 

for Equality of 
Variances

t-test for Equality of Means

    F Sig. t Df Sig. 
(2-tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95 persen 
Confidence Interval 

of the Difference
    Lower Upper
ROE Equal 

variances 
assumed

2.060 .157 2.601 50 .012 .010 .004 .002 .018

Equal 
variances 
not 
assumed

    2.601 29.364 .014 .010 .004 .002 .018

  
 Pada bagian kedua output SPSS terlihat bahwa F hitung levene test sebesar 2,060 

dengan probabilitas 0,157 karena probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua varian antara ISA dan VAA sama. Dengan demikian analisis uji beda t-test harus 
menggunakan asumsi equal variances assumed. Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t pada 
equal variances assumed adalah 2,601 dengan probabilitas 0,012 < 0,05 maka H3 diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio perbandingan laba bersih dengan aktiva produktif pada 
income statement approach dan Value added approach berbeda secara signifikan.  

4.2.4.	 Analisis Rasio NPM 
Tabel 6 diperoleh hasil perbandingan rasio NPM dengan menggunakan income 

statement approach dan Value added approach menggunakan Uji Statistic Independent 
Sample T-Test. Berdasarkan tabel 6, hasil yang diperoleh dari bagian pertama output SPSS 
terlihat rata-rata rasio Net Profit Margin (NPM) pada income statement approach dengan 
indeks “ISA” adalah 26223,5769 sedangkan pada Value added approach dengan indeks “VAA” 
sebesar 439,0967. Secara absolut jelas bahwa rata-rata NPM antara ISA dan VAA berbeda, 
namun untuk melihat apakah perbedaan ini memang nyata secara statistik maka harus dilihat 
juga output bagian kedua yaitu Independent Sample T-Test. 
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Tabel 6
Independent Sample T-Test untuk Rasio NPM

Group Statistics
  METHOD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NPM ISA 26 2.6224E4 15585.37742 3056.54398

VAA 26 4.3910E2 444.75129 87.22290
 

Independent Samples Test
    Levene’s Test 

for Equality 
of Variances

t-test for Equality of Means

    F Sig. t df Sig. 
(2-tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95 persen Confidence 
Interval of the Difference

    Lower Upper
NPM Equal 

variances 
assumed

60.024 .000 8.432 50 .000 25784.48023 3057.78825 19642.73178 31926.22868

Equal 
variances 
not 
assumes

    8.432 25.041 .000 25784.48023 3057.78825 19487.36663 32081.59383

 
Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variances assumed adalah 8,432 

dengan probabilitas signifikansi 0,000 (p < 0,05) maka H4 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa rasio NPM pada income statement approach dan Value added approach berbeda 
secara signifikan.  

4.2.5.	 Analisis Rasio BOPO 
Tabel 7 diperoleh hasil perbandingan rasio BOPO dengan menggunakanincome 

statement approach dan Value added approach menggunakan Uji Statistic Independent 
Sample T-Test. 

Tabel 7
Independent Sample T-Test untuk Rasio BOPO 

Group Statistics
  METHOD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
BOPO ISA 26 89.6273 7.16414 1.40500

VAA 26 .0050 .00566 .00111
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Independent Samples Test
    Levene’s 

Test for 
Equality of 
Variances

t-test for Equality of Means

    F Sig. t Df Sig. 
(2-tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95 persen Confidence 
Interval of the 

Difference
    Lower Upper
BOPO Equal 

variances 
assumed

20.288 .000 63.788 50 .000 89.62231 1.40500 86.80028 92.44434

Equal 
variances 
not 
assumed

    63.788 25.000 .000 89.62231 1.40500 86.72865 92.51597

   
Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variances not assumed adalah 63,788 

dengan probabilitas signifikansi 0,000 (p < 0,05) maka H5 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa rasio BOPO pada income statement approach dan Value added approach berbeda 
secara signifikan.  

4.2.6.	 Analisis Kinerja Keseluruhan 
Setelah diperoleh hasil dari rasio masing-masing bank, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis kinerja bank secara keseluruhan dengan menjumlahkan rasio masing-masing 
bank yang sebelumnya telah diberi bobot nilai yang sudah ditentukan. Variabel tersebut diberi 
nama “Kinerja”. Hasil penjumlahan variabel “Kinerja” tersebut kemudian diolah dengan 
SPSS menggunakan Independent Sample T-Test. Tabel 8 diperoleh hasil perbandingan kinerja 
keseluruhan dengan menggunakan income statement approach dan Value added approach 
menggunakan Uji Statistic Independent Sample T-Test. 

Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variances assumed adalah 8,454 
dengan probabilitas signifikansi 0,000 (p < 0,05) maka H6 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kinerja keseluruhan pada income statement approach dan Value added approach 
berbeda secara signifikan.  
 

Tabel 8
Independent Sample T-Test untuk Kinerja Keseluruhan 

Group Statistics
  METHOD N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
KINERJA ISA 26 2.6316E4 15584.61894 3056.39523

VAA 26 4.6739E2 438.64691 86.02574
  



74 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 2  Desember  2012 : 58 - 79

Independent Samples Test
    Levene’s 

Test for 
Equality of 
Variances

t-test for Equality of Means

    F Sig. t df Sig. 
(2-tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference

95 persen Confidence 
Interval of the Difference

    Lower Upper
KINERJA Equal 

variances 
assumed

60.039 .000 8.454 50 .000 25849.08553 3057.60564 19707.70386 31990.46720

Equal 
variances 
not 
assumed

    8.454 25.040 .000 25849.08553 3057.60564 19552.33391 32145.83715

  
4.3.	 Interpretasi Hasil 

Berdasarkan hasil analisis data diatas didapatkan bahwa: 
a.	 Hasil analisis pada hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada rasio ROA antara income statement approach dan Value added approach 
pada tahun 2003 sampai dengan 2010 karena tingkat signifikansi ROA < 0,05 sehingga 
menerima H1. 

b.	 Selain itu berdasarkan analisis deskriptif terhadap ROA selama periode penelitian, dari 
dua pendekatan tersebut, secara kuantitatif Value added approach memiliki rasio ROA 
yang lebih tinggi walaupun terdapat selisih kecil dibandingkan dengan Income statement 
approach. Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan, sehingga semakin tinggi nilai ROA 
mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai tingkat keuntungan yang besar dalam 
memanfaatkan aset yang dimiliki. 

c.	 Hasil analisis pada hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada rasio ROE antara income statement approach dan Value added approach pada tahun 
2003 sampai dengan 2010 karena tingkat signifikansi ROE < 0,05 sehingga menerima 
H2. Selain itu berdasarkan analisis deskriptif terhadap ROE selama periode penelitian, 
dari dua pendekatan tersebut secara kuantitatif Value Aded Approach memiliki rasio ROE 
yang lebih tinggi walaupun terdapat selisih kecil dibandingkan dengan Income statement 
approach. Rasio ROE merupakan indikator penting bagi para pemegang saham dan calon 
investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan 
dengan pembayaran deviden, sehingga semakin tinggi ROE maka semakin tinggi pula 
laba yang diperoleh perusahaan sehingga rentabilitas bank semakin baik.

d.	 Hasil analisis pada hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada rasio perbandingan laba bersih dengan aktiva produktif antara income statement 
approach dan Value added approach pada tahun 2003 sampai dengan 2010 karena tingkat 
signifikansi perbandingan laba rugi dengan aktiva produktif < 0,05 sehingga menerima 
H3. Selain itu berdasarkan analisis deskriptif terhadap perbandingan laba bersih dengan 
aktiva produktif selama periode penelitian, dari dua pendekatan tersebut secara kuantitatif 
Value added approach memiliki rasio perbandingan laba bersih dengan aktiva produktif 
yang lebih tinggi walaupun terdapat selisih kecil dibandingkan dengan Income statement 
approach. 



75
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Menggunakan Income Statement 

Approach Dan Value Added Approach 

Muchamad Fauzi 

e.	 Hasil analisis pada hipotesis keempat menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rasio NPM antara income statement approach dan Value added approach 
pada tahun 2003 sampai dengan 2010 karena tingkat signifikansi NPM < 0,05 sehingga 
menerima H4. Selain itu berdasarkan analisis deskriptif terhadap NPM selama periode 
penelitian, dari dua pendekatan tersebut secara kuantitatif Value added approach memiliki 
rasio NPM yang lebih tinggi walaupun terdapat selisih kecil dibandingkan dengan Income 
statement approach. Rasio NPM digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba bersih ditinjau dari sudut operating incomenya, sehingga semakin 
tinggi rasio NPM suatu bank menunjukkan hasil yang semakin baik. 

f.	 Hasil analisis pada hipotesis kelima menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada rasio BOPO antara income statement approach dan Value added approach 
pada tahun 2003 sampai dengan 2010 karena tingkat signifikansi BOPO < 0,05 sehingga 
menerima H5. Berkaitan dengan besarnya rasio BOPO baik menggunakan income 
statement approach maupun Value added approach memperoleh hasil yang berbeda. 
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya, sehingga rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang 
kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga 
tinggi, dan yang tersedia untuk laba kecil. 

g.	 Hasil analisis pada hipotesis keenam menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada kinerja keseluruhan antara income statement approach dan Value added 
approach pada tahun 2003 sampai dengan 2010 karena tingkat signifikansi kinerja < 0,05 
sehingga menerima H6. Tetapi secara kuantitatif Value added approach memiliki kinerja 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan Income statement approach. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Wahyudi (2005) yang juga meneliti tentang ISA dan VAA dengan 
mengambil objek penelitian BSM. Dalam penelitian Wahyudi hanya menggunakan 
tiga variabel yaitu ROA, ROE, dan perbandingan laba bersih dengan aktiva produktif, 
sedangkan dalam penelitian ini ditambahkan variabel NPM dan BOPO. Secara kuantitatif 
ketiga variabel yang telah dibuktikan oleh Wahyudi juga memperoleh hasil yang sama 
yaitu antara ISA dan VAA mempunyai perbedaan dimana rasio yang diperoleh dengan 
ISA lebih rendah daripada menggunakan VAA. Selain itu untuk variabel tambahan, rasio 
NPM terbukti mempunyai perbedaan yang signifikan sedangkan rasio BOPO tidak 
terbukti mempunyai perbedaan yang signifikan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan Value added approach diketahui perolehan nilai tambah (laba) 
BANK SYARIAH tahun 2003-2010 lebih besar jika dibandingkan perolehan laba bersih 
yang menggunakan income statement approach. Perbedaan nilai yang begitu besar ini 
disebabkan adanya perbedaan konsep kepemilikan dan konsep teori dalam akuntansi 
yang digunakan. Seperti yang dijelaskan oleh Triyuwono (2003) bahwa dua arus utama 
pemikiran dalam akuntansi syariah telah sampai pada pemikiran diametris antara Syariah 
Enterprise Theory (SET) dan Entity Theory (ET), sehingga perhitungan Laporan Laba 
Rugi menggunakan ET sedangkan Laporan Nilai Tambah menggunakan SET. 
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Tabel 9
Perbandingan Perolehan Laba Bersih dan Nilai Tambah

Tahun Laba Bersih Nilai Tambah
2003 145.325 981.119
2008 207.211 1.193.239
2010 50.192 1.280.369

                        Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2011

h.	 SET memiliki cakupan akuntabilitas yang lebih luas dibandingkan dengan ET. 
Akuntabilitas yang dimaksud adalah akuntabilitas kepada Tuhan, manusia, dan alam 
(Triyuwono, 2003). Konsekuensi dari SET sebagai dasar dari pengembangan teori 
akuntansi syariah adalah pengakuan income dalam bentuk nilai tambah, bukan income 
dalam pengertian laba (profit) sebagaimana yang digunakan dalam ET. Tujuan laporan laba 
rugi lebih menekankan pada kepentingan stakeholders, hal ini tampak jelas ditunjukkan 
pada konstruksi laporan laba rugi. Dalam konstruksi laporan laba rugi dapat dilihat bahwa 
item seperti hak pihak ketiga atas bagi hasil, ZIS, pajak yang merupakan pihak yang 
secara tidak langsung telah memberikan kontribusi terhadap perolehan laba, merupakan 
item yang diperlakukan sebagai beban sehingga berfungsi mengurangi pendapatan. 

i.	 Selain itu masih ada satu item lagi yakni karyawan sebagai pihak yang secara langsung 
telah memberikan andil bagi pencapaian laba juga diperlakukan sebagai beban. Berbeda 
dengan nilai tambah yang menggunakan konsep SET. Konsep nilai tambah memiliki 
kepedulian yang besar pada stakeholders yang luas, yaitu Tuhan, manusia, dan alam. 
Kepedulian ini diwujudkan dengan kesediaan manajemen untuk mendistribusikan 
nilai tambah kepada semua pihak yang terlibat dalam perolehan nilai tambah, yaitu 
pemerintah (melalui pajak), karyawan (melalui gaji), pemilik modal (melalui deviden), 
infak shadaqah, dana yang diinvestasikan kembali, dan lingkungan sekitar. Laba dalam 
konsep nilai tambah merupakan total pendapatan, baik yang bersumber dari pendapatan 
operasional, pendapatan non operasional maupun revaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsep nilai tambah sangat memperhatikan nilai keadilan. Dimana semua pihak berhak 
merasakan setiap nilai tambah yang dihasilkan, tidak memandang apakah berasal dari 
operasi utama atau bukan. Tidak demikian dengan konsep laba rugi, dimana pihak ketiga 
hanya berhak terhadap pendapatan yang diperoleh dari operasi utama, pendapatan selain 
itu tidak berhak. 

j.	 Dari hasil interpretasi tersebut, dapat disimpulkan adanya perbedaan penerapan teori 
yang digunakan dalam Laporan Laba Rugi dan Laporan Nilai Tambah. Laporan Laba 
Rugi menggunakan Entity Theory (ET) yang menekankan pendapatan operasi utamanya 
untuk dibagihasilkan dan hanya dikhususkan untuk pemilik modal, sedangkan Laporan 
Nilai Tambah menggunakan Syariah Enterprise Theory (SET) yang lebih menerapkan 
prinsip keadilan dimana nilai tambah akan didistribusikan kepada semua pihak yang 
terlibat dalam menghasilkan nilai tambah tersebut. 

k.	 Adanya perbedaan penerapan teori yang digunakan dalam income statement approach 
dan Value added approach menyebabkan hasil analisis kinerja keuangan (ROA, ROE, 
perbandingan laba bersih dengan aktiva produktif, dan NPM) menunjukkan hasil yang 
berbeda secara signifikan. Untuk rasio BOPO tidak dibuktikan adanya perbedaan secara 
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signifikan karena pendapatan operasional dan biaya operasional dalam Value added 
approach bersifat tetap seperti yang diperlakukan dalam income statement approach. 
Sehingga perolehan nilai tambah (laba) dengan menggunakan Value added approach 
menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan laba yang diperoleh dengan 
menggunakan income statement approach.

5.	 Simpulan, Keterbatasan dan Saran
5.1. Simpulan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis uji statistic Independent Sample 
T-Test yang mengacu pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.	 Kinerja keuangan yang diwakili oleh ROA, ROE, perbandingan laba bersih dengan 

aktiva produktif, dan NPM pada tahun 2003-2010 menunjukkan antara income statement 
approach dan Value added approach terdapat perbedaan yang signifikan. Walaupun secara 
kuantitatif besarnya keempat rasio tersebut pada income statement approach dibawah 
Value added approach. 

2.	 Kinerja keuangan yang diwakili rasio BOPO pada tahun 2003-2010 menunjukkan antara 
income statement approach dan Value added approach tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Hal ini dikarenakan pendapatan operasional dan biaya operasional dalam 
Value added approach bersifat tetap seperti yang diperlakukan dalam income statement 
approach. 

3.	 Secara keseluruhan tingkat profitabilitas perbankan syariah yang diukur dengan 
menggunakan income statement approach dan Value added approach mempunyai 
perbedaan yang signifikan. Menurut hasil penelitian ini besarnya rasio yang diperoleh 
dengan income statement approach lebih rendah dibandingkan dengan Value added 
approach. 

4.	 Terdapat perbedaan antara income statement approach dan Value added approach, yaitu 
VAA lebih mengutamakan prinsip keadilan dalam mendistribusikan nilai tambah kepada 
pemilik modal, karyawan, kreditor, dan pemerintah (Harahap, 2006). Sehingga dalam 
penelitian ini diperoleh nilai tambah (laba) yang lebih tinggi dibandingan dengan laba 
yang diperoleh berdasarkan income statement approach. 

5.2.	 Keterbatasan 
 Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan, antara lain: 

1.		 Bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada bank syariah 
saja, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan. 

2.		 Periode penelitian yang cukup pendek yaitu tujuh tahun (2003-2010)  dan 
menggunakan data triwulan sehingga kemungkinan hasil penelitian kurang 
mencerminkan fenomena yang sesungguhnya. 

5.3.	 Saran 
1.	 Adanya Value added Statement telah memberikan informasi yang lebih jelas bagi pemakai 

laporan keuangan. Value added Statement memberikan informasi yang berkaitan dengan 
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pendistribusian bagi hasil yang diperoleh oleh bank. Oleh sebab itu, ada baiknya Bank 
Syariah bersedia menerbitkan Value added Statement sebagai tambahan laporan keuangan 
yang diterbitkan. 

2.	 Penelitian ini hanya menggunakan 5 rasio dalam mengukur kinerja perbankan, maka 
sebaiknya peneliti yang akan datang menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur 
kinerjanya. Selain itu, sebaiknya peneliti yang akan datang juga memperbanyak 
sampelnya, agar hasilnya lebih tergeneralisasi. Selain itu peneliti yang akan datang juga 
menambah jangka waktu tahun analisis agar lebih tahu besar peningkatan atau penurunan 
dari masing-masing rasio.

Daftar Pustaka
 Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001. Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik. Jakarta: Gema 

Insani Press.

Ascarya. 2005. Mencari Solusi Rendahnya Pembiayaan Bagi Hasil di Perbankan Syariah Di 
Indonesia. Jakarta: Bank Indonesia.

Ghozali, Imam, 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPPS. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Harahap, Sofyan S. 2006. Menuju Perumusan Teori Akuntansi Islam. Jakarta: Pustaka 
Quantum.

Harahap, Sofyan S. 2003. Krisis Akuntansi Kapitalis dan Peluang Akuntansi Syariah. 
Jakarta: Pustaka Quantum.

Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. 2002. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi 
dan Manajemen. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta.

Laksmana, Yusak. 2010. Tanya Jawab: Cara Mudah Mendapatkan Pembiayaan Di Bank 
Syariah. Jakarta: PT Elex Media Komputindo.

Muhammad. 2005. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

Muhammad dan Dwi Suwikno. 2010. Akuntansi Perbankan Syariah. Yogyakarta: TrustMedia.

Mulawarman, Aji Dedi. 2003. Menggagas Laporan Keuangan Syariah Berbasis Trilogi 
Ma’isyah-Rizq-Maal.

Nasrullah. 2004. Akuntansi Yang Islami (Syariah) Sebagai Model Alternatif Dalam Pelaporan 
Keuangan. Jurnal Bank Indonesia.

Nurhayati, Sri dan Wasilah. 2008. Akuntansi Syariah Di Indonesia. Jakarta: Salemba Empat.

Patrawijaya, Ryan. 2010. Perhitungan Bagi Hasil dan Perlakuan Akuntansi. http://
ryanpatrawijaya24.blogspot.com/2010/01/perkitungan-bagi-hasil-dan-
perlakuan_22.html

Rahmawati, Isna. 2008. Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Antara Bank Syariah Mandiri 
dan PT. Bank Rakyat Indonesia Periode 1999-2001. Yogyakarta: Skripsi Program 
Sarjana Fakultas Ekonomi Islam STAIN Surakarta-SEM Institute.



79
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Menggunakan Income Statement 

Approach Dan Value Added Approach 

Muchamad Fauzi 

Rindawati, Ema. 2003. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan 
Perbankan Konvensional. Yogyakarta: Skripsi Program Sarjana Fakultas Ekonomi 
Universitas Islam Indonesia.

Sekaran, Uma. 2006. Metode Penelitian untuk Bisnis, Edisi 4. Jakarta: Salemba Empat.

Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: CV Alfabeta.

Sulaiman, Maliah. 2001. Testing a Model of Islamic Corporate Financial Report: Some 
Experimental Evidence. IIUM Journal of Economics and Management 9, no. 2 
(2001): 115-39

Sulistri, Enik. 2010. Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perbankan 
Syariah (2003-2003). Surakarta: Skripsi Program Sarjana Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhamadiyah Surakarta.

Triyuwono, Iwan. 2003. Mengangkat ‘Sing Liyan’ untuk Formulasi Nilai Tambah Syariah. 
Simposium Nasional Akuntansi X.

Triyanti, Dian. 2008. Perlakuan Akuntansi Terhadap Bagi Hasil Bank Syariah Ditinjau 
Dari Sistem Pendanaan, Sistem Pembiayaan, dan Laporan Keuangan Pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Surakarta. Surakarta: Skripsi Program Sarjana Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhamadiyah Surakarta. (Tidak Dipublikasikan)

Wahyudi, Muhammad. 2005. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Menggunakan Pendekatan Laba Rugi dan Nilai Tambah. Semarang: Skripsi 
Program Sarjana Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang.

Winiharto, Teguh Eko. 2004. Memahami Bagi Hasil Simpanan Di Bank Syariah. http://ibfi-
trISAkti.blogspot.com/2010/05/memahami-bagi-hasil-simpanan-di-bank.html. 
diakses tanggal 24 September 2004



80 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 2  Desember  2012 : 81 - 96

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP 
KEPUASAN KERJA DI POLSEK KALIBANTENG

(The Influence of Leadership and Motivation on Job Satisfaction 
in POLSEK Kalibanteng)

Untung Widodo   *)

Abtract

Organization is built and running among the environment. Organizations cannot control 
the environment around it, instead organizations should always adaptive to environment 
change. Thr research goal is to analyze the influence of leadership on job satisfaction in  
Polsek Kalibanteng, to analyze the influence of motivation on job satisfaction in Polsek 
Kalibanteng, and to analyze the influence of leadership and motivation on job satisfaction in 
police Kalibanteng. The research uses explanatory research, population in this study were all 
police officers of Kalibanteng as many as 86 person. Data analysis tools used in this research 
are validity test, reliability test, the classic assumption test, multiple regression analysis, 
hypothesis testing, and the determination coefficient. These results is there is a significant 
positive effect on job satisfaction leadership in police officers of Kalibanteng, it is proved 
from the results of the calculation of t-count (5.458)> t-table (1.663) or sig t (0.000) < 0.05, 
hence Ho refused and Ha are accepted, there is a significant positive effect of motivation on 
job satisfaction in police officers Kalibanteng, it is proved from the results of the calculation 
of t-count (4.283)> t-table (1.663) or sig t (0.000) <0.05, hence Ho refused and Ha ma are 
accepted, there is a significant positive effect between Leadership and Motivation on job 
satisfaction in police officers of Kalibanteng, it is known from the calculation of F-count 
( 64.023)> F-table (3.107) or sig F (0,000) <5%, hence Ho refused and Ha are accepted 
and the coefficient of determination is equal to 0.597, which means the variation changes in 
police officer of Kalibanteng job satisfaction are influenced by Leadership and Motivation 
for about 59.7%, while the remaining 40.3% is influenced by other factors outside the study. 
So, the leadership and motivation are the dominant factor affecting officers job satisfaction. 

Keywords: Leadership, motivation, job satisfaction

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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Abstraksi

Organisasi berdiri dan beroperasi di tengah-tengah lingkungan disekitarnya. Organisasi 
tidak dapat mengendalikan lingkungan di sekitarnya, sebaliknya organisasi harus selalu adaptif 
terhadap perubahan lingkungan di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja di Polsek Kalibanteng, untuk menganalis 
pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja di Polsek Kalibanteng dan untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kepuasan kerja di  Polsek Kalibanteng. 
Metode penelitian yang digunakan eksplanatory research., dengan populasi seluruh aparat 
Polsek Kalibanteng yaitu sebanyak 86 orang. Alat analisis data yang digunakan adalah uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regeresi berganda, pengujian hipotesis 
dan koefisien determinasi. Hasilnya adalah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng, hal ini dibuktikan 
dari hasil perhitungan t-hitung (5,458) > t-tabel (1,663) atau sig t (0,000) < 0,05, dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
Motivasi terhadap Kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng, hal ini dibuktikan dari hasil 
perhitungan t-hitung (4,283) > t-tabel (1,663) atau sig t (0,000) < 0,05, dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kepemimpinan dan 
Motivasi secara bersama-sama terhadap Kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng, hal ini 
diketahui dari hasil perhitungan F-hitung (64,023) > F-tabel (3,107) atau sig F (0,000) < 5%, 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dan nilai koefisien determinasi adalah sebesar 
0,597 yang berarti variasi perubahan kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng dipengaruhi 
Kepemimpinan dan Motivasi sebesar 59,7%, sedangkan sisanya 40,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar penelitian. Artinya kepemimpinan dan motivasi merupakan faktor dominan 
yang mempengaruhi kepuasan kerja aparat.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Kepuasan kerja

1.	 Latar Belakang Masalah
Dalam menghadapi persaingan global yang makin intensif, perkembangan teknologi yang 

cepat berkembang, perubahan demografi, keadaan ekonomi yang tidak menentu dan perubahan-
perubahan yang dinamis lainnya telah memicu perubahan kondisi lingkungan yang mulanya 
stabil, dapat diprediksi berubah menjadi lingkungan yang penuh ketidakpastian, komplek dan 
cepat berubah. Untuk menghadapi perubahan tersebut, organisasi harus bisa meningkatkan 
lebih kompetitif dan  fleksibel dengan meninggalkan kebijakan praktek manajemen  yang 
sifatnya hakiki dan fungsional, dan bergeser pada praktek-praktek baru di bidang manajemen 
yang lebih inovatif, dan adaptif dalam merespon lingkungan yang cepat berubah. 

Menurut Herzberg (dalam Muhaimin, 2004), ciri perilaku pekerja yang puas adalah mereka 
mempunyai motivasi untuk berkerja yang tinggi, mereka lebih senang dalam melakukan 
pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas adalah mereka yang malas berangkat 
ke tempat bekerja dan malas dengan pekerjaan dan tidak puas. Tingkah laku aparat yang malas 
tentunya akan menimbulkan masalah bagi organisasi berupa tingkat absensi yang tinggi, 
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keterlambatan kerja dan pelanggaran disiplin yang lainnya, sebaliknya tingkah laku aparat 
yang merasa puas akan lebih menguntungkan bagi organisasi.

Sebuah organisasi dikatakan berhasil apabila memiliki sebuah ciri utama yang 
membedakannya dalam organisasi yang lebih kompetitif, yaitu kepemimpinan yang dinamis 
dan efektif. Pemimpin dapat mempengaruhi moral, kepuasan kerja, keamanan, kualitas 
kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Selain itu keberhasilan suatu 
organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi 
tertentu, sangat tergantung pada mutu kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang 
bersangkutan. Pelaksanaan aktivitas manajerial kepemimpinan yang dijalankan mempunyai 
dampak yang selalu positif atau baik bagi organisasi, sebab semakin tinggi pelaksanaan 
aktivitas manajerial kepemimpinan dilakukan, maka akan berdampak pada peningkatan 
kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Pelaksanaan aktivitas kepemimpinan yang semakin 
baik menyebabkan seorang karyawan dapat mencapai kepuasan dalam bekerja, sehingga 
membawa pengaruh yang positif dalam pembentukan kepribadian bawahan untuk ikhlas 
bekerja mencapai tujuan organisasi.

Disamping faktor kepemimpinan, faktor motivasi yang akan mempengaruhi kepuasan 
kerja  yang dimiliki seseorang adalah merupakan potensi, dimana seseorang bersedia untuk 
mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga 
mendorong seseorang aparat mau menggunakan seluruh potensinya. Daya dorong tersebut 
sering disebut motivasi. Melihat kenyataan tersebut, sudah saatnya pimpinan dapat lebih 
banyak memberikan kesempatan kepada pegawai mengembangkan sumber daya manusia 
agar lebih berprestasi dalam melaksanakan tugas pelayanan. Motivasi kerja memang sangat 
diperlukan oleh seorang aparat untuk dapat mencapai suatu kepuasan kerja yang tinggi 
meskipun menurut sifatnya kepuasan kerja itu sendiri besarannya sangat relatif atau berbeda 
antara satu orang dengan orang lainnya. 

Perubahan top manajemen akan membawa pengharapan bagi aparat bawahan Polsek 
Kalibanteng yaitu adanya program, visi, misi dan tujuan organisasi Polsek Kalibanteng yang 
baru sehingga akan membawa kinerja yang lebih optimal bagi target organisasi agar bisa 
tercapai. Namun demikian yang terjadi di Polsek Kalibanteng dalam kenyataan ada beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu :

a)	 Pimpinan dalam memberikan penjelasan, visi, misi dan tujuan kepada aparat bawahan. 
b)	 Adanya kenaikan promosi/pangkat ke jenjang yang lebih tinggi masih adanya aparat 

yang mencari muka tanpa melihat kemampuan dirinya dalam menjalankan tugas 
yang akan dibebankan. 

c)	 Tingkat keterbukaan yang rendah seperti sikap aparat dalam menerima kemungkinan 
bahwa pekerjaannya masih mengandung kesalahan. 
Berdasarkan penggambaran tersebut dikatakan bahwa dalam kaitannya mewujudkan 

kepuasan kerja aparat, pengelolaan atas tenaga kerja menjadi bagian yang strategis dan 
menentukan bagi Polsek Kalibanteng. Antara organisasi dalam hal ini Polsek Kalibanteng 
dan anggota sudah merupakan komunitas yang memiliki hubungan yang bersifat simultan 
dan harus seimbang. Artinya pada satu sisi anggota harus di manage dalam kerangka 
alur kepentingan organisasi, dilain pihak kegiatan Polsek Kalibanteng juga harus dapat 
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan yang diinginkan anggota. 
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Perumusan masalah yang dikemukakan alam penelitian ini sebagai berikut:
a.	 Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja di Polsek 

Kalibanteng?
b.	 Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja di Polsek      Kalibanteng?
c.	 Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan motivasi  terhadap kepuasan kerja di 

Polsek Kalibanteng?

2.	 Landasan Teori
2.1.	Kepemimpinan

Sesuai pandapat Anoraga dan Widiyanti (2003:13), kepemimpinan merupakan 
hubungan dimana satu orang yakni pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk bekerja  sama 
secara suka rela dalam usaha mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai 
hal yang diinginkan oleh pemimpin tersebut. Berdasarkan pengertian diatas, kepemimpinan 
menggambarkan   hubungan   dan  signifikan. Seseorang dengan kelompok orang yang 
keduanya mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama. Dalam hal ini kelompok orang 
ini menganggap bahwa seseorang memiliki keahlian dan kelebihan khusus sehingga seorang 
tersebut  dapat mempengaruhi orang lain 

Terdapat lima macam kepemimpinan menurut Blake dan Mouton dalam Syamsu 
(1990 : 128 ) adalah Tipe improverisned, Tipe ujung tombak kelompok, Tipe manusiawi, 
Tipe team buider, dan Tipe the middle of the roader.

2.2.	Motivasi 
Motivasi ialah konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam 

diri aparat yang memulai dan mengarahkan perilaku (Suwarto, 1999:77). Motivasi mungkin 
penting karena manajer membagikan pekerjaannya pada bawahannya untuk dikerjakan dengan 
baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Adanya motivasi kerja dimaksudkan 
untuk mendukung terlaksananya tujuan organisasi, hal tersebut didasarkan bahwa adanya 
motivasi kerja yang positif dan melekat pada setiap aparat akan berpengaruh pada tingkat 
disiplin dan tingkat perpindahan aparat. Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, 
menyalurkan dan memelihara perilaku manusia. Motivasi ini merupakan obyek yang penting 
bagi manajer, karena menurut definisi manajer harus bekerja dengan dan melalui orang lain. 
pengertian motivasi menurut beberapa ahli adalah sebagai  berikut :

Sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.  (Handoko, 1998; 252). 
Motivasi merupakan suatu proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan 
sesuatu yang kita inginkan (Heidjrachman dan  Husnan, 1993; 197).

Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapat didefinisikan bahwa motivasi merupakan 
kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara perilaku manusia. Manajer perlu 
memahami orang-orang berperilaku tertentu agar dapat mempengaruhinya dalam bekerja 
sesuai keinginan organisasi.

Motivasi kerja berpengaruh terhadap tingkat perpindahan aparat, dari aparat baru 
atau pemula menjadi aparat yang terampil dan berpengalaman. Aparat akan menjalankan 
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik. Pada umumnya, tidak terlaksananya 
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tugas atau pekerjaan yang dibebankan tentu ada sebab-sebabnya. Mungkin dikarenakan 
aparat yang bersangkutan tidak mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang ditugaskan, akan tetapi mungkin juga oleh karena aparat tidak mempunyai dorongan 
(motivasi) untuk bekerja dengan baik. Bila dalam suatu organisasi ada petunjuk bahwa 
motivasi kerja turun, hendaknya organisasi segera mencari penyebabnya dan segera ditentukan 
upaya penyelesaiannya. Dengan adanya motivasi kerja yang tinggi, pekerjaan lebih cepat 
terselesaikan, mengurangi tingkat kesalahan ataupun memperkecil tingkat absensi.

Motivasi yang dibangkitkan karena mendapatkan rangsangan dari luar merupakan 
motivasi eksternal, berupa peraturan, kebijakan perusahaan, interaksi antara karyawan dan 
lain sebagainya. Motivasi dapat pula dibangkitkan dari dalam atau sering disebut motivasi 
internal. Sasaran yang ingin dicapai berada dalam individu itu sendiri atau karyawan. 
Karyawan dapat bekerja karena tertarik dan senang terhadap pekerjaanya, ia merasa 
pekerjaan yang dilakukan memberikan makna, kepuasaan dan kebahagian pada dirinya. 
Seorang karyawan yang memiliki semangat dan kegairahan dalam bekerja relatif sudah 
tertarik pada pekerjaannya, karena kerja keras membarikan motivasi pada dirinya. Faktor-
faktor di lingkungan karyawan, seperti aturan, kebijakan, corak hubungan dengan atasan, 
rekan, bawahan dapat mempengaruhi motivasi karyawan, ini berarti bahwa faktor-faktor 
tersebut perlu mendapat perhatian jika memberikan pengaruh terhadap motivasi, termasuk 
juga pengaturan penggajian dan insertnya.

2.3.	Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja berkaitan dengan perasaan seseorang aparat mengenai senang atau 

tidaknya terhadap pekerjaan. Menurut Robbins (1996), kepuasan kerja adalah sikap umum 
seseorang individu terhadap pekerjaannya. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan yang 
tinggi akan memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya sebaliknya bila seseorang tidak 
puas terhadap pekerjaannya akan memiliki sikap yang negatif terhadap pekerjaannya 

Sementara itu, menurut Heidjrachman dan Husnan mengemukakan beberapa faktor 
mengenai kebutuhan dan keinginan anggota, yakni: gaji yang baik, pekerjaan yang aman, 
rekan sekerja yang kompak, penghargaan terhadap pekerjaan, pekerjaan yang berarti, 
kesempatan untuk maju, pimpinan yang adil dan bijaksana, pengarahan dan perintah yang 
wajar, dan organisasi atau tempat kerja yang dihargai oleh masyarakat (Heidjrachman dan 
Husnan, 2002: 194).

Menurut Loeke (dalam Sule, 2002: 211), kepuasan atau ketidakpuasan aparat 
tergantung pada perbedaan antara apa yang diharapkan. Sebaliknya, apabila yang didapat 
aparat lebih rendah daripada yang diharapkan akan menyebabkan aparat tidak puas. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan atau ketidakpuasan kerja yaitu: jenis pekerjaan, rekan 
kerja, tunjangan, perlakuan yang adil, keamanan kerja, peluang menyumbang gagasan, gaji/
upah, pengakuan kinerja, dan kesempatan bertumbuh.

Kepuasan kerja menurut Devis dan Newstrom (1985:109) mengemukakan: “Job 
satisfaction is the favorableness or unfavorableness with which employees view their work.” 
(Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak senang pekerja terhadap pekerjaannya).

Definisi lain tentang kepuasan kerja dikemukakan oleh Wexley dan Yukl (1977:98), 
yang mengatakan: “Is the way an employee feel about his or her job, it is a generalized attitude 
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toward the job based on evaluation of different aspect of the job. A person’s attitude toward 
his job reflect plesant and unpleasant experiences in the job and his expectation about future 
experiences.” (Kepuasan kerja sebagai perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.  Kepuasan 
kerja secara umum merupakan sikap terhadap pekerjaan yang didasarkan pada evaluasi 
terhadap aspek-aspek yang berbeda bagi pekerja. Sikap seseorang terhadap pekerjaannya 
tersebut mengambarkan pengalaman-pengalaman menyenangkan atau tidak menyenangkan 
dalam pekerjaan dan harapan-harapan mengenai pengalaman mendatang).

Sementara itu, Osborn (Dalam Muhaimin, 2004)) mendefinisikan kepuasan kerja 
adalah derajat positif atau negatif perasaan seseorang mengenai segi tugas-tugas pekerjaannya, 
tantanan kerja serta hubungan antar sesama pekerja.

Menurut Robbins (2001) faktor-faktor yang menentukan kepuasan kerja adalah Kerja 
yang secara mental menantang, Gaji yang pantas, Rekan sekerja yang mendukung, dan Jangan 
lupakan kesesuaian kepribadian pekerjaan. Selanjutnya menurut Luthans (1992), faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain adalah Pekerjaan itu sendiri (The work 
it self), Imbalan (Pay), Promosi (Promotion), Pengawasan (supervision), Kelompok pekerja 
(Work Group), dan Kondisi tempat kerja (Working Conditions).	

3.	 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
3.1.	 Kerangka Pemikiran

Gambar 1
Kerangka pemikiran
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3.2. Hipotesis 

Hipotesis yang dapat  dikemukakan berdasarkan kerangka pemikiran diatas 

adalah : 

H1 :  Ada pengaruh positif atas kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

aparat Polsek Kalibanteng 

H2 :  Ada pengaruh positif atas motivasi  terhadap kepuasan kerja aparat 

Polsek Kalibanteng. 

H3 :  Ada pengaruh positif atas kepemimpinan dan motivasi  terhadap 

kepuasan kerja aparat Polsek Kalibanteng. 

 
4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksplanatory research dengan 

populasi seluruh aparat Polsek Kalibanteng yaitu sebesar 86 orang. Jenis Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

 

4.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Kepemimpinan 
(X1) 

Motivasi (X2) 

Kepuasan kerja 
(Y) 

H1 

H2 

H3 

3.2.	 Hipotesis
Hipotesis yang dapat  dikemukakan berdasarkan kerangka pemikiran diatas adalah :
H1 : 	 Ada pengaruh positif atas kepemimpinan terhadap kepuasan kerja aparat Polsek 

Kalibanteng
H2 : 	 Ada pengaruh positif atas motivasi  terhadap kepuasan kerja aparat Polsek 

Kalibanteng.
H3 : 	 Ada pengaruh positif atas kepemimpinan dan motivasi  terhadap kepuasan kerja 

aparat Polsek Kalibanteng.
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4.	 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah eksplanatory research dengan populasi 

seluruh aparat Polsek Kalibanteng yaitu sebesar 86 orang. Jenis Data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder.

4.1.	 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana 

caranya mengukur suatu variabel (Singarimbun dan Sofyan, 2005). Definisi operasional 
dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

a)	 Kepemimpinan (X1) 						       	  
Kepemimpinan adalah sebagai bentuk hubungan sekelompok orang, hubungan antara 
yang memimpin dan yang dipimpin, dimana hubungan itu mencerminkan seseorang 
atau kelompok orang berperilaku karena akibat adanya kewibawaan atau kekuasaan 
yang ada pada orang yang memimpin (Wahjusumidjo, 2003:23). Berdasarkan persepsi 
responden, indikator yang akan digunakan dalam menelaah  kepemimpinan adalah:
a.	 Keinginan untuk menerima tanggungjawab
b.	 Kemampuan untuk bisa “perceptive”
c.	 Kemampuan untuk bersikap obyektif
d.	 Kemampuan untuk menentukan prioritas
e.	 Kemampuan untuk berkomunikasi

b)	 Motivasi									       
 Motivasi adalah dorongan orang yang datang dari dalam diri manusia yang 
mengaktifkan, menggerakkan serta mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan 
karena itu kunci untuk mengerti motivasi adalah memahami hubungan kebutuhan, 
dorongan dan tujuan (Luthans, 2005; 183). Indikator-indikator dari motivasi kerja 
adalah sebagai berikut :
a.	 Pemenuhan kebutuhan rasa aman.
b.	 Pemenuhan kebutuhan pengheragaan
c.	 Pemenuhan kebutuhan sosial

c)	 Kepuasan kerja Aparat 
Kepuasan kerja aparat adalah perasaan senang atau tidak senang pekerja terhadap 
pekerjaannya (Muhaimin, 2004). Berdasarkan persepsi responden, adapun indikator 
yang digunakan dalam mengukur kepuasan kerja aparat adalah sebagai berikut:
a.	 Kerja yang secara mental menantang. 		
b.	 Gaji yang pantas.	  				  
c.	 Rekan sekerja yang mendukung.			 
d.	 Kesesuaian kepribadian pekerjaan. 

				  
4.2.	 Metode Analisis Data
4.2.1.	 Pengujian Validitas Indikator

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan 
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nilai r hitung dengan alpha 0.05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka 
butir atau pertanyaan dikatakan valid.  (Ghozali, 2005:135)

4.2.2.	 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 

atau yang dapat diandalkan (Masri Singarimbun, 1989; 140). Penghitungan reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Cronbach’s Alpha. Pengujian reliabilitas 
pada taraf signifikan yang digunakan adalah (α ) = 5%. Suatu konstruk atau variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnally dalam Ghozali, 2005:133).

4.2.3.	 Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis data maka data diuji sesuai asumsi klasik. Untuk 

mendapatkan  model regresi yang baik, model regresi tersebut harus terbebas dari 
Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas serta data yang dihasilkan harus berdistribusi 
normal. Cara yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai 
berikut :

a.	 Uji Multikolinieritas		   			 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2002:57). Multikolonieritas dalam 
penelitian diukur berdasarkan tingkat Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
Tolerance. Nilai tolerance diatas 0,10 atau nilai VIF lebih kecil dari 10 maka 
variabel tersebut tidak ada multikolonieritas antar variabel bebas dalam model 
regresi.

b.	 Uji Heteroskedastisitas						        	  
Uji ini dilakukan untuk melihat penyebaran data. Uji ini dapat dilakukan dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi  variabel terikat (Zpred) dengan residualnya 
(Sresid). Apabila dalam grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu yang teratur 
maka diidentifikasi tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2002:69).

c.	 Uji Normalitas		   					         
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai hubungan distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. (Gozali, 2001:74). Uji Normalitas yang digunakan dalam 
penelitian adalah Analisis Grafik yaitu dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan  distribusi  kumulatif dari distribusi normal.

4.2.4.	 Analisis Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk mencari persamaan regresi atau pengaruh antara 

kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) terhadap kepuasan kerja aparat (Y). Adapun rumus 
yang dipakai yaitu (Nurgiyantoro dkk, 2000:264)  

Y  =  a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan :
Y  = Kepuasan kerja aparat
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X1= Kepemimpinan 
X2 = Motivasi 
a   = Konstanta
b  = Koefisien regresi
e    = faktor gangguan

4.2.5.	 Pengujian Hipotesis						       	  	  
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t  yaitu untuk mengetahui tingkat signifikansi 

kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) terhadap kepuasan kerja aparat (Y). Hipotesa yang 
akan diuji adalah H1 sampai dengan H3 dengan tingkat toleransi sebesar 5% (a=0,05). Ho 
diterima apabila probabilitasnya sign > 0,05 atau Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan 
Ha ditolak.  Ho ditolak apabila probabilitasnya sign  £  0,05 atau Jika t hitung > t tabel, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima.

4.2.6.	 Koefisien Determinasi							        
Digunakan untuk mengetahui prosentase besarnya perubahan variabel tergantung 

yang disebabkan oleh perubahan variabel bebas. Nilai koefisien determinasi yang digunakan 
adalah Adjusted R Square. Penelitian ini menggunakan Program SPSS Ver.11.

5.	 Hasil dan Pembahasan 
5.1. Hasil Uji
5.1.1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menguji kevalidan dari indikator variabel. kepemimpinan 
(X1), intensive (X2) dan kepuasan kerja aparat (Y), menggunakan rumus intensive moment, 
r kritis = 0,207 (sampel = 86, a= 0,05). Adapun hasil uji validitas variabel dapat dilihat pada 
tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1
Hasil Perhitungan Validitas

Variabel dengan Indikatornya r hitung >/< r Kritis Keterangan
Kepemimpinan (X1)
-	 X1-1
-	 X1-2
-	 X1-3
-	 X1-4
-	 X1-5
Motivasi  (X2)
-	 X2-1
-	 X2-2
-	 X2-3
Kepuasan kerja aparat (Y)
-	 Y1
-	 Y2
-	 Y3
-	 Y4

0,807
0,887
0,881
0,895
0,751

0,827
0,874
0,861

0,712
0,933
0,925
0,853

>
>
>
>
>

>
>
>

>
>
>
>

0,207
0,207
0,207
0,207
0,207

0,207
0,207
0,207

0,207
0,207
0,207
0,207

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid

          Sumber : data yang diolah
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa keseluruhan indikator mempunyai r hitung yang 
lebih besar daripada r kritis (0,207) sehingga dapat dikatakan keseluruhan indikator valid.   

5.1.2. Uji Reliabilitas
Setelah diadakan uji validitas maka dilakukan uji reliabilitas, yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat reliabel suatu alat ukur. Dengan menggunakan rumus alpha cronbach 
dalam uji reliabilitas ini hanya dilakukan pada item-item yang telah valid. Hasil  analisis 
adalah sebagai berikut :

Tabel 2  
Hasil Perhitungan Reliabilitas 

No Variabel Koefisien Keterangan
1
2
3

Kepemimpinan (X1)
Motivasi  (X2)
Kepuasan kerja aparat (Y)

0,8155
0,8473
0,8313

Reliabel 
Reliabel 
Reliabel

              Sumber : Data Primer yang diolah

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan (X1), motivasi  (X2) dan 
kepuasan kerja aparat (Y), benar-benar reliabel karena koefisien diatas 0,6.

5.1.3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis data maka data diuji sesuai asumsi klasik. Yang bertujuan 
untuk mendapatkan  model regresi yang baik, yang harus terbebas dari Multikolinieritas, 
Autokorelasi dan Heteroskedastisitas serta data yang dihasilkan harus berdistribusi normal. 
Cara yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai berikut :

a)	 Uji Normalitas									       

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat 
dengan variabel bebas keduanya mempunyai hubungan distribusi normal atau tidak 
dengan melihat bentuk grafik normalitity P-Plot. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Berikut gambar normalitas pada model.

Gambar 2 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan
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Dengan melihat tampilan grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar diagonal, 
serta penyebarannya mengikuti garis diagonal. Kedua grafik menunjukkan bahwa model 
regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

b)	 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 
tolerance. Suatu model dikatakan tidak memiliki kecenderungan pengaruh disekitar 1 
dan nilai tolerance mendekati 1. Dari hasil pengujian model regresi diperoleh hasil untuk 
masing-masing variabel sebagai berikut :

Tabel 3 
Hasil Output SPSS : Uji Multikolinearitas (VIF-Tolerance)

Variabel Tolerance VIF

Kepemimpinan 0,605 1,652

Motivasi 0,605 1,652

                Sumber : Data sekunder yang diolah

Dari tabel 3 diatas menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance 
kurang dari 10%. Hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel bebas 
yang memiliki nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai 
VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
bebas dalam model regresi.

c)	 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat penyebaran data. Uji ini dapat dilakukan 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi  variabel terikat (Zpred) dengan 
residualnya (Sresid). Jika dalam model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas, maka 
harus memenuhi syarat data terpencar disekitar titik nol jika tidak ada pola yang ada, 
sertaa titik-titik menyebar diatas dengan dibawah angka 0 pada suatu Y, maka tidak terjadi 
heterosskedasitas. Hasil grafik scatterplot sebagai berikut :

Gambar 3 Grafik plot
Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan
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Berdasarkan grafik plot antara nilai prediksi  variabel terikat dengan residualnya diperoleh 
hasil tidak adanya pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga model regresi 
layak dipakai untuk memprediksi kepuasan kerja aparat berdasarkan variabel bebas yaitu 
kualitas kepemimpinan dan motivasi .

5.1.4. 	 Regresi Linier Berganda  
Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi  secara bersama-sama 

terhadap kepuasan kerja aparat Polsek Kalibanteng menggunakan analisis stasistik yaitu 
model analisis regresi linier berganda. Hasil perhitungan seperti pada tabel berikut.

Tabel 4
Ringkasan Hasil Perhitungan Pengaruh kepemimpinan dan motivasi

terhadap kepuasan kerja aparat

Coefficientsa

3.931 1.136 3.460 .001
.338 .062 .483 5.458 .000 .605 1.652
.489 .114 .379 4.283 .000 .605 1.652

(Constant)
Kepemimpinan
Motivasi

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kepuasana. 

   Berdasarkan tabel 4 dapat disusun formulasi sebagai berikut:

Y  = 3,931 + 0,338 X1 + 0,489 X2 
Penjelasan formulasi diatas adalah:

1.	 Nilai konstanta (a) sebesar 3,931 mempunyai arti bahwa bila kepemimpinan (X1) 
dan Motivasi  (X2), dianggap sama dengan nol maka kepuasan kerja aparat  (Y) 
adalah sebesar 3,931

2.	 Nilai koefisien regresi kepemimpinan (b1) sebesar 0,338 hal ini berarti apabila 
kepemimpinan naik satu satuan dan motivasi dianggap tetap atau konstan maka 
akan mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja sebesar 0,338 atau kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja aparat artinya jika kepemimpinan 
semakin baik maka akan meningkatkan kepuasan kerja aparat Polsek Kalibanteng

3.	 Nilai koefisien regresi Motivasi  (b2) sebesar 0,489 hal ini berarti apabila motivasi 
naik satu satuan dan kepemimpinan dianggap tetap atau konstan maka akan 
mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja sebesar 0,489 atau motivasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja aparat artinya jika motivasi semakin baik maka akan 
meningkatkan kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng.

5.1.5. Pengujian Hipotesis
5.1.5.1. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh kepemimpinan dan motivasi  
secara parsial terhadap Kepuasan kerja aparat.
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a.	 Pengujian Hipotesis Kepemimpinan (X1) Terhadap Kepuasan kerja aparat (Y)
Dari hasil perhitungan t-hitung (5,458) > t-tabel (1,663) atau sig t (0,000) < 0,05, dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif yang 
signifikan antara kepemimpinan terhadap kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng.  

b.	 Pengujian Hipotesis Motivasi  (X2) Terhadap Kepuasan kerja aparat (Y)
Dari hasil perhitungan t-hitung (4,283) > t-tabel (1,663) atau sig t (0,000) < 0,05, dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif yang 
signifikan antara Motivasi  terhadap Kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng.    

5.5.5.2.	 Uji F 	
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh kepemimpinan dan  motivasi  

secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja aparat.

Tabel 5  Hasil Uji F

ANOVAb

555.594 2 277.797 64.023 .000a

360.139 83 4.339
915.733 85

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinana. 

Dependent Variable: Kepuasanb. 

Dari hasil perhitungan F-hitung (64,023) > F-tabel (3,107) atau sig F (0,000) < 5%, 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif 
yang signifikan antara Kepemimpinan dan Motivasi  secara bersama-sama terhadap Kepuasan 
kerja aparat di Polsek Kalibanteng.  

5.1.6.	 Koefisien Determinasi

Tabel 6 Nilai Koefisien Determinasi

Model Summaryb

.779a .607 .597 2.08303
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinana. 

Dependent Variable: Kepuasanb. 

Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,597 yang berarti variasi perubahan 
kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng dipengaruhi Kepemimpinan dan Motivasi  
sebesar 59,7%, sedangkan sisanya 40,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
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Artinya kepemimpinan dan motivasi  merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 
kepuasan kerja aparat.

5.2.	 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara parsial maupun secara 

simultan terdapat pengaruh antara kepemimpinan dan motivasi  terhadap kepuasan kerja 
aparat di Polsek Kalibanteng, hal ini dapat diketahui dari masing-masing hasil nilai t-hitung 
dan nilai F-hitung yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

5.2.1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan kerja aparat (Y)
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng, karena sebagian besar 
pegawai menyatakan kepemimpinan di Polsek Kalibanteng sangat baik. Sebagian besar 
aparat menyatakan:
a)	 Aparat bersedia untuk bertanggung-jawab kepada pimpinan terhadap apa yang dilakukan 

bawahannya karena ia mampu mengatasi bawahannya dan mengatasi tekanan kelompok. 
b)	 Pimpinan tempat saya bekerja mempunyai kemampuan untuk memahami bawahannya 

dan dapat mengetahui kekuatan atau kelemahan-kelemahan saya.
c)	 Pimpinan tempat saya bekerja mempunyai kemampuan untuk melihat suatu peristiwa 

atau masalah secara rasional. “impersonal” dan tidak “bias”.
d)	 Pimpinan tempat saya bekerja mempunyai kemampuan untuk memilih/menentukan mana 

yang penting dan mana yang tidak.
e)	 Pimpinan tempat saya bekerja kemampuan untuk memberikan dan menerima informasi 

merupakan keharusan bagi seorang pemimpin.

5.2.2. Pengaruh Motivasi  (X2) Terhadap Kepuasan kerja aparat (Y)
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

motivasi  terhadap kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng, karena sebagian besar 
pegawai menyatakan motivasi  di Polsek Kalibanteng sangat baik. Sebagian besar aparat 
menyatakan :
a)	 Instansi Polsek Kalibanteng memberikan rasa aman dalam bekerja. 
b)	 Instansi Polsek Kalibanteng memberikan penghargaan atas pelaksanaan tugas yang baik 

kepada aparat 
c)	 Instansi Polsek Kalibanteng memberikan pemenuhan kebutuhan social berupa perasaan 

diterima orang lain

5.2.3.	 Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan Motivasi  (X2) Terhadap Kepuasan kerja 
aparat (Y)
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

Kepemimpinan dan Motivasi secara bersama-sama terhadap Kepuasan kerja aparat di Polsek 
Kalibanteng. Hal ini berarti pemimpin memperhatikan anggota dengan memotivasi anggota 
dalam menyelesaikan semua tugas yang menjadi beban kerjanya. Keberhasilan seorang 
pemimpin tergantung pada kemampuannya mempengaruhi orang lain selaku bawahannya. 
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Seorang pemimpin harus mengerti tentang bawahannya atau yang dipimpinannya, karena 
bawahannya atau yang dipimpin merupakan unsur yang sangat penting dan menentukan bagi 
keberhasilan dalam managemen. 

Kepuasan kerja yang tinggi pada aparat akan mempengaruhi pekerjaan yang 
dilakukannya. Tinggi rendahnya kepuasan kerja seorang aparat terhadap pekerjaannya 
akan menentukan tinggi rendahnya motivasi kerja aparat yang akan mempengaruhi unjuk 
kerjanya. Unjuk kerja yang dimaksud adalah kualitas aparat dalam bekerja. Seorang aparat 
yang mempunyai kepuasan yang tinggi dalam bekerja akan mampu menjalankan tugasnya 
secara maksimal dengan kualitas yang lebih baik. Kepuasan kerja seorang aparat dapat 
pula menunjukkan bahwa adanya kesesuaian antara harapan aparat dengan imbalan yang 
disediakan oleh organisasi yang mereka jalani.

6.	 Simpulan dan Saran
6.1.	 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
a)	 Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepemimpinan terhadap kepuasan 

kerja aparat di Polsek Kalibanteng, hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan t-hitung 
(5,458) > t-tabel (1,663) atau sig t (0,000) < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima. 

b)	 Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Motivasi  terhadap Kepuasan kerja 
aparat di Polsek Kalibanteng, hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan t-hitung 
(4,283) > t-tabel (1,663) atau sig t (0,000) < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan 
Ha diterima. 

c)	 Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kepemimpinan dan Motivasi  secara 
bersama-sama terhadap Kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng, hal ini diketahui 
dari hasil perhitungan F-hitung (64,023) > F-tabel (3,107) atau sig F (0,000) < 5%, 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

d)	 Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,597 yang berarti variasi perubahan 
kepuasan kerja aparat di Polsek Kalibanteng dipengaruhi Kepemimpinan dan 
Motivasi  sebesar 59,7%, sedangkan sisanya 40,3% dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar penelitian. Artinya kepemimpinan dan motivasi  merupakan faktor dominan 
yang mempengaruhi kepuasan kerja aparat.

6.2. Saran
1.	 Hendaknya pihak instansi memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada para 

petugas aparat dalam meningkatkan gagasan, dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki petugas aparat. Selain itu perlu ditingkatkan kualitas sarana dan prasarana 
kerjanya, sehingga dalam pelaksanaan tugas aparat Polsek Kalibanteng dalam 
mencapai motivasi  kerja yang optimal.

2.	 Untuk meningkatkan kemampuan dalam bekerja, hendaknya Polsek Kalibanteng 
melakukan pembinaan-pembinaan terhaadap pengembangan aparat dalam instansi 
sendiri dengan cara meeningkatkan ketrampilan aparat dengan memberikan kursus-
kursus.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRESTASI 
BELAJAR MAHASISWA JURUSAN AKUNTANSI 

Studi Empiris Mahasiswa yang Berprestasi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Some Factors That Influence Students Achievement in Learning of 
Accounting Undergraduate Program 

(Empirical Study of Achievement of Accounting Undergraduate Program)

Andri Novius  *)

Abstract

This research is  to investigate wether internal and external factores, and learning approach 
effected to undergraduate’s study on accounting program, especially on accounting’s core of 
study. The population in this research is undergraduate accounting program in Universitas 
Islam Negeri Suska Riau. At the purposive sampling technique base, then 43 sampels can be 
used. The result shows that internal factors and external factor did not effetctstudy achievement. 
This is due to the lack of “will” from the student itself for learning and lack of motivation 
from external factor. Thus, learning approach factor effected to study achievement of the 
undergraduate student.

Keyword: Internal factors, external factors, learning approach factor, study achievement.      

Abstraksi

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui faktor internal, ekternal, dan 
pendekatan belajar mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa jurusan akuntansi khususnya 
matakuliah inti akuntansi keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU sebanyak 924 orang, dan 
berdasarkan teknik purposive sampling dengan kriteria Mahasiswa Jurusan Akuntansi yang 
masih aktif kuliah, telah mengambil matakuliah inti akuntansi ynag berhubungan dengan 
keuangan, dan mahasiswa yang mendapatkan nilai rata-rata 3,00 dari nilai mata kuliah inti 
akuntansi dengan asumsi mahasiswa yng tergolong berprestasi. jadi sampel penelitian yang 
diperoleh sebanyak 43 mahasiswa sebagai responden yang akan di uji dengan menggunakan 
uji regresi berganda. Hasil 

Penelitian menunjukkan faktor internal dengan nilai signifikan 0,862 > 0,05 dan faktor 
eksternal dengan  nilai  signifikan  0,317 > 0,05  tidak   mempengaruhi  prestasi belajar 
Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. Hal ini 
disebabkan kurangnya keinginan dari dalam diri mahasiswa (internal) dalam meningkatkan 

*) Staff Pengajar Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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prestasi belajar akuntansi keuangan serta kurangnya faktor pendorong dari luar (eksternal) 
dalam pencapaian prestasi yang tinggi. Sedangkan faktor pendekatan belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 
SUSKA RIAU dengan nilai signifikan 0,041 < 0,05. Hal ini disebabkan keinginan mahasiswa 
dalam mempelajari akuntansi keuangan yang sangat kuat terutama pada pendekatan belajar 
dengan taraf yang tinggi.

Kata kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Faktor Pendekatan Belajar, Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Akuntansi.

1.	 Pendahuluan
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya 

manusia melalui kegiatan pengajaran. UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa terhadap tuhan 
yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri serta tanggung jawab kependidikan dan 
kebangsaan (UU Sisdiknas :2003).

Prestasi belajar merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar 
seseorang. Seseorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam 
belajar. Prestasi belajar adalah tingkat pengetahuan sejauh mana mahasiswa terhadap materi 
yang diterima. Mahasiswa yang menjadi target responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
jurusan akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang masih aktif kuliah,  
yang telah menyelesaikan mata kuliah inti akuntansi keuangan dan mendapatkan nilai rata-rata 
3,00. Yang dimaksud mata kuliah inti akuntansi keuangan dalam penelitian ini adalah mata 
kuliah yang mempelajari materi laporan keuangan dan perlakuan akuntansi keuangan didunia 
kerja, seperti pengantar akuntansi I, pengantar akuntansi II, akuntansi keuangan menengah I, 
akuntansi keuangan menengah II, akuntansi keuangan lanjutan I, akuntasi keuangan lanjutan 
II, audit I, dan audit II. 

Penelitian ini melakukan pengujian tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mata kuliah inti akuntansi, khususnya pada mahasiswa Jurusan Akuntansi 
semester tujuh pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau. Penelitian ini juga akan 
mempunyai sasaran bahwa mahasiswa yang telah menyelesaikan  mata kuliah inti akuntansi 
akan memiliki pemahaman tentang materi mata kuliah inti akuntansi tersebut sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi mahasiswa akuntansi  yang selalu mendapatkan 
nilai rendah yang berakibat mengulang kembali mata kuliah inti akuntansi yang sebelumnya 
pernah dipelajari, fenomena tersebut dapat menjelaskan bagaimana perlakuan mahasiswa 
dalam mempelajari mata kuliah inti akuntansi, apakah mempunyai minat untuk masuk jurusan 
akuntansi atau tidak, apakah menanggapi mata kuliah akuntansi secara positif atau negatif. 
Maka dari itu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar menjadi acuan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut:

1.	 Apakah ada pengaruh faktor internal terhadap  prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ?

2.	  Apakah ada pengaruh faktor eksternal  terhadap  prestasi belajar mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau?

3.	 Apakah ada pengaruh faktor pendekatan belajar  terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau?

4.	 Apakah ada pengaruh faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan 
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mahasiswa Jurusan Akuntansi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau?

2.	 Landasan Teori dan Hipotesis
2.1 Pengertian Prestasi

Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hambatan, melatih kekuatan, berusaha 
melakukan sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat mugkin dan mengungkap keberhasilan 
belajar seseorang dalam belajar (Azwar:2005).

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode 
tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah 
dicapai mahasiswa dalam proses pembelajaran (Sunarto, 2009). 

Menurut Sardiman (2001:46) Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu 
dalam belajar.

Menurut Bloom (1956) dalam Hisyam (2002) hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek 
kemampuan yaitu kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan psikomotor.

2.2 Pengertian Belajar 
Menurut Widayatun (2009:25) belajar merupakan kunci dalam pembentukan tingkah laku 

manusia yang kita lakukan/pikirkan, perubahan tingkah laku hasil pengalaman dan latihan 
serta bersifat relative permanen.

Menurut Hamalik (2006:27) Belajar adalah modifiikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman. Menurut Syah (2009) Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

Pengertian belajar juga dikemukakan oleh Slameto (2003:2) dalam Setiyoningsih (2007) 
yakni belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan.

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan, dan belajar 
adalah perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan di alam lab maupun dalam lingkungan 
alamiah. Kedua pandangan ini menyiratkan bahwa belajar merupakan suatu proses mental yang 
individual dan sosial yang dipengaruhi faktor lingkungan (Hartono,2008:17).
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2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Syah (2009:145) faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam 

belajar yaitu:

2.3.1 Faktor Internal 
Menurut Syah (2009:145) faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri 

individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan kedalam faktor internal yaitu aspek 
fisioligis (jasmaniah) dan aspek psikologis (minat, bakat sikap, intelegensi, dan motivasi). 
Dalam penelitian ini faktor internal tersebut meliputi intelegensi, sikap, bakat, minat, dan 
motivasi.

2.3.2 Faktor Eksternal 
Menurut Syah (2009) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar mahasiswa 

dibagi dua macam, yakni faktor lingkungan social dan faktor lingkungan nonsosial.

2.3.3 Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan 

mahasiswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu. 
Strategi dalam hal ini berarti seperangkat operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk 
memecahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu (Lawson, 1991 dalam Syah, 2009;156). 
Faktor pendekatan belajar terbagi tiga, yaitu :

2.3.3.1 Pendekatan Tinggi
Pendekatan tinggi merupakan suatu pendekatan yang memproses pengembangan 

lebih tinggi dan luas terhadap materi pelajaran, dibagi dua macam: 
1.	 Pendekatan spekulatif yaitu pendekatan berdasarkan pemikiran mendalam, yang 

bukan saja menyerap pengetahuan tetapi juga mengembangkannya. Strateginya 
sengaja mencari kemungkinan dan penjelasan baru serta berspekulasi dan 
membuat hipotesis.

2.	 Pendekatan achieving yaitu pencapaian prestasi tinggi, selalu bersaing untuk 
mendapatkan prestasi yang tinggi dan dapat mengoptimalkan waktu dan usaha 
belajar.

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan tinggi sangat bagus dalam usaha pembelajaran, 
karna pengembangan yang dilakukan dalam belajar akan mendapatkan prestasi yang tinggi.

2.3.3.2 Pendekatan Menengah
Pendekatan menengah merupakan suatu pendekatan yang memproses pengembangan 

tingkat menengah terhadap materi pelajaran, lebih rendah dari tingkat pendekatan tinggi, bagi 
dua macam : 

1.	 Pendekatan analitis yaitu berdasarkan pemilahan dan interpretasi fakta dan informasi 
selalu berpikir kritis dan berargumen dalam pembentukan kembali materi ke dalam 
pola baru. 

2.	 Pendekatan deep (mendalam) memaksimalkan pemahaman dengan berpikir dan 
banyak membaca yang bertujuan untuk memuaskan keingintahuan terhadap isi materi 
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dan mahasiswa yang menggunakan deep biasanya sangat menyenangi pelajaran 
tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa dalam pendekatan ini seorang mahasiswa selalu 

berpendapat dan bertanya sampai ia mengerti tentang isi materi. Keingintahuan tentang suatu 
materi menjadi patokan dalam pendekatan ini.  

2.3.3.3  Pendekatan Rendah
Pendekatan rendah merupakan suatu pendekatan yang memproses pengembangan 

tingkat rendah dalam pemahaman belajar, lebih rendah dari tingkat pendekatan tinggi dan 
menengah, dibagi dua macam : 

1. Pendekatan reproduktif yaitu bersifat menghasilkan kembali fakta dan informasi, 
mengulang atau menjelaskan kembali tentang materi pelajaran

2.	 Pendekatan surface yaitu permukaan/bersifat lahiriah, biasanya belajar karna adanya 
dorongan misalnya karna takut tidak lulus atau mendapat nilai rendah, oleh karna itu 
belajarnya santai, asal hafal dan tidak mementingkan pemahaman yang mendalam.

	 Dalam pendekatan ini seorang mahasiswa kelihatan tidak serius dalam memperdalam 
materi, hanya mengetahui rincian-rincian materi saja dan tidak pernah mengembangkan hasil 
pembelajaran.

2.4 Pengertian Prestasi Diri 
keberhasilan adalah dambaan dan impian setiap orang, baik anak-anak, remaja, dewasa, 

dan orang tua Kata keberhasilan indentik dengan kata prestasi. Keberhasilan ini tentunya tidak 
pada ruang lingkup yang sempit, tidak selalu posisi teratas atau pun number one, melainkan 
melalui proses pengenalan diri sehingga mengetahui serta menyadari kelebihan dan kelemahan. 
Setelah itu memanfaatkan kelebihan yang masih terpendam berupa potensi menjadi perilaku 
yang aktual. Hal ini merupakan pekerjaan besar yang membutuhkan kekuatan internal yang 
luar biasa dan tidak semua orang bisa melakukannya. Orang-orang terkenal yang berprestasi 
pada bidangnya ternyata tidak semuanya berpendidikan tinggi, melainkan melalui proses 
pengenalan diri yang baik dan mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki. Albert Einstein, 
ternyata tidak mengenyam pendidikan, namun berhasil menemukan apa itu quantum.

2.5 Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah istilah yang telah dicapai individu sebagai usaha yang dialami secara 

langsung serta merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 
ketrampilan, kecerdasan, kecakapan, dalam kondisi serta situasi tertentu (Depdikbud, 1994:298) 
dalam Setiyoningsih (2007:22). Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai  setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar mengajar. 

Menurut Syah (2009:197) Prestasi belajar mahasiswa dapat diketahui setelah diadakan 
evaluasi. Evaluasi berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 
seseorang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil dari evaluasi dapat diperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar mahasiswa. Selain kata evaluasi kata lain yang 
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searti adalah tes dan ujian  prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan 
tes prestasi belajar.

Kebutuhan akan prestasi dapat diungkapkan dengan teknik proyeksi. Penelitian menunjukkan 
bahwa orang yang mempunyai n-achievement tinggi akan mempunyai performance yang lebih 
baik apabila dibandingkan dengan orang yang mempunyai achievement rendah. Dengan 
demikian kemampuan sesorang dapat diprediksi dengan tingkat achievement (Walgito,2004).

Berdasarkan buku panduan informasi akademik UIN SUSKA RIAU penilaian semester 
suatu matakuliah terdiri atas :

•	 35% Ujian Tengah Semester (UTS)
•	 35% Ujian Akhir Semester (UAS)
•	 15% Nilai Mandiri
•	 15% Nilai Terstruktur

Penilaian terhadap hasil ujian akhir mata kuliah dinyatakan dalam Nilai Angka (NA) Nilai 
Huruf (NH), Nilai Mutu (NM), dan Sebutan Mutu (SM) sebagai berikut :

Tabel 1  Penilaian Hasil Ujian

NO Nilai Angka (NA) Nilai Huruf
(NH)

Nilai Mutu 
(NM), Sebutan Mutu (SM

11 85≥ A 4,0 Amat Baik
22 80-84 A- 3,7 Amat Baik

33 75-79 B+ 3.3 Baik

34 70-74 B 3.0 Baik

35 65-69 B- 2,7 Baik

36 60-64 C+ 2,3 Cukup

37 55-59 C 2,0 Cukup

38 50-54 D 1,0 Kurang

39 ≤50 E 0,0 Gagal

        Sumber : Buku Informasi Akademik UIN SUSKA RIAU (2009-2010:25).

2.6 Pemahaman Akuntansi
Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan 
(Rudianto 2009:4). 

Perolehan ilmu akuntansi pada dasarnya kita memulai ilmu pengetahuan melalui 
pengalaman-pengalaman konkret yang kita alami. Keunikan dari beberapa peristiwa 
mengarahkan kita untuk meningkatkan pengamatan dan pemikiran yang kita lakukan atas apa 
yang terjadi (Belkaoui, 2007).
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2.7 Kerangka Konseptual
Prestasi belajar pada hakekatnya merupakan interaksi antara faktor internal, eksternal, 

dan pendekatan belajar, sehingga tiap mahasiswa mempunyai perbedaan satu sama lainnya. 
Perbedaan baik secara internal, eksternal, ataupun pendekatan belajar itu mempengaruhi 
proses belajar dari mahasiswa sehingga hasil prestasi yang didapatkan juga. Perbedaan 
prestasi itu dapat dilihat dari nilai rata-rata mata kuliah inti akuntansi. Untuk lebih jelasnya 
dapat penulis gambarkan dalam bagan berikut:

Gambar 1  Kerangka Konseptual
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar MahasiswaGambar 1  Kerangka Konseptual 
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2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

H1: 	 Faktor internal (intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi) berpengaruh terhadap 
prestasi mahasiswa.

H2 : 	 Faktor eksternal (lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial) berpengaruh terhadap 
prestasi mahasiswa.

H3 : 	 Faktor pendekatan belajar (pendekatan tinggi, pendekatan menengah, dan 
pendekatan rendah) berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa.

H4 :  	 Berdasarkan ketiga uraian diatas maka faktor internal, faktor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar berpengaruh terhadap tingkat prestasi mahasiswa.

3. Metode Penelitian
3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau.

3.2 Populasi dan sampel
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dari priode 2005 sampai 2010 yang berjumlah 924 orang mahasiswa. 
Pengambilan sampel peneliti menggunakan metode purposive sampling dengan karakteristik 
sampel penelitian berikut:

a.	 Sampel mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau yang masih aktif kuliah.

b.	 Sampel telah mengambil mata kuliah inti akuntansi. 
c.	 Sampel yang mendapatkan nilai rata-rata 3,00 dari mata kuliah inti akuntansi. 

3.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data primer 

diperoleh dengan menyebarkan kuisioner. Sedangkan data skunder di peroleh dengan melihat 
transkip nilai mata kuliah inti akuntansi khususnya keuangan masing-masing responden. Pada 
dasarnya, penelitian ini termasuk explanatory research yang bertujuan untuk menggambarkan 
suatu keadaan atau fenomena tertentu, yang selanjutnya dapat menghasilkan informasi 
pendukung bagi penelitian lebih lanjut (Sugiyono,2005:24 dalam Nurmastadiyah,2009:30).

3.4 Analisis Data 
Analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan progaram komputer SPSS 

(statistical package for sosial science) versi 16. SPSS merupakan mesin analisis statistik yang 
handal. Mesin tersebut mempergunakan input (masukan) untuk dianalisis. Input tersebut berupa 
hasil pengamatan atas suatu kejadian yang selanjutnya dipaparkan dalam tabel data SPSS. 
Pengamatan akan melibatkan pengkuantifikasian (pengukuran) atas kejadian (Coernelius, 
2004:1 dalam Nurmastadiyah, 2009:29). 
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4. Hasil Analisis
4.1	Uji Kualitas Data 

Sebelum data yang terkumpul dianalisa perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Pengujian ini akan menentukan layaknya data untuk dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan uji 
validitas dan reliabilitas instrument penelitian yang dilakukan terhadap seluruh item yang 
digunakan, hasilnya menunjukkan bahwa seluruh item yang ditetapkan dalam penelitian 
ini adalah valid dan reliable (tidak ditampilkan). Oleh karena itu kuisioner ini layak untuk 
digunakan sebagai instrument penelitian ini.

4.2 Analisis Hasil Penelitian 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan multiple regression dengan bantuan 

program SPSS (statiscal product service solution) versi 16. Dalam melakukan analisa regresi 
tersebut dalam penelitian ini menggunakan metode enter. Pada metode enter, semua variabel 
independent digunakan sebagai prediktor atas ketentuan dalam penelitian ini (tidak ada variabel 
yang dikeluarkan). Dengan demikian variabel internal, eksternal, dan pendekatan belajar 
digunakan untuk menentukan pengaruhnya terhadap keputusan penerimaan penugasan audit.

Gambaran umum hasil analisa regresi dan metode enter dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2  Hasil Analisa Regresi Berganda dengan Metode Enter
Model Unstandarized

Coefficients
Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta
1	 (constant)

INTERN
EKSTERN
BELAJAR

4,084
,002
-,015
-,042

,353
,010
,015
,020

,028
-,166
-,359

a.	Dependent Variable: PRESTASI
                             Sumber : data diolah

4.3	Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara parsial. Pengujian variabel 

independent secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen (internal, eksternal, pendekatan belajar) mempeunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen (prestasi belajar akuntansi keuangan).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua uji statistik yaitu uji t dan uji F. Setelah 
melewati beberapa pengujian, maka data dapat diolah lebih lanjut untuk dilakukan uji 
hipotesis, tahap-tahap yang akan dilakukan dalam uji ini adalah:

4.3.1	 Uji Parsial (Uji T)
Uji T digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai suatu sampel dengan 

nilai lainnya. Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independent secara 
parsial berpengaruh siknifikan terhadap variabel dependent. Pengujian dilakukan unruk 
mengetahui. Pembuktian hipotesis secara parsial dilakukan untuk melihat pengaruh masing-
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masing variabel bebas (X) secara individual terhadap variabel terikat (Y). Sehingga akan 
dapat diketahui variabel bebas mana yang paling dominan pengaruhnya terhadap variabel 
terikat.  

Pada penelitian ini, peneliti melihat pengaruh variabel independen terhadap 
dependen dari tingkat signifikannya yaitu, pada taraf signifikan 5% (α=5%), dengan asumsi: 

•	 Jika sig < 0,05 maka hipotesis diterima
•	 Jika sig > 0,05 maka hipotesis ditolak

Hasil uji T dan signifikan dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3 Hasil Regresi Secara Parsial (Uji T)

Model T Sig. Hipotesis Keputusan

1 (Constant) 11,572 0,000

Internal 0,175 0,862 H1 DITOLAK

Eksternal -1,016 0,317 H2 DITOLAK

Pendekatan belajar -2,117 0,041 H3 DITERIMA

       Sumber : data diolah 

Berdasarkan asumsi diatas maka hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis untuk masing-masing variabel dilihat dari tingkat signifikannya 
adalah sebagai berikut :
H1 : Faktor internal (dari dalam) mempengaruhi prestasi belajar akuntansi.
	 Berdasakan hasil analisis pada tabel 3 bahwa nilai signifikansi probabilitas variabel 
internal sebesar 0,862 berada diatas 0,05, berdasarkan asumsi diatas jika sig > 0,05 maka H1 
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa faktor internal tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar 
akuntansi. Dikarenakan dalam dimensi kecerdasan, mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
yang tinggi mungkin hanya sebagian saja dari jumlah sampel tersebut selebihnya dapat 
dikategorikan kecerdasan yang rendah, dan juga proses untuk mendapatkan prestasi belum 
tentu dari diri sendiri, bisa saja dengan melakukan kecurangan ketika melaksanakan ujian, 
seperti mencontek dan cara lainnya agar mendapatkan prestasi yang tinggi. 
H2 : Faktor eksternal (dari luar) mempengaruhi prestasi belajar akuntansi.
	 Berdasakan hasil analisis pada tabel 3 bahwa nilai signifikansi probabilitas variabel 
eksternal sebesar 0,317 berada diatas 0,05, berdasarkan asumsi diatas jika sig > 0,05 maka 
H2 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa faktor eksternal tidak berpengaruh terhadap prestasi 
belajar akuntansi. Dikarenakan faktor dari luar seperti lingkungan kampus dimana sebagian 
mahasiswa kurangnya komunikasi yang baik apakh itu terhadap dosen ataupun sesama teman 
sejurusan, sehingga proses untuk belajar pun menjadi tidak nyaman dan juga kondisi fasilitas 
gedung yang kurang memadai, seperti keadaan gedung yang kurang nyaman dan kurangnya 
alat-alat pendukung dalam mempelajari mata kuliah akuntansi. 
H3 : Faktor pendekatan belajar mempengaruhi prestasi belajar akuntansi
	 Berdasakan hasil analisis pada tabel 3 bahwa nilai signifikansi probabilitas variabel 
pendektan belajar sebesar 0,041 berada dibawah 0,05, berdasarkan asumsi diatas jika sig < 
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0,05 maka H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa faktor pendekatan belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar akuntansi. Dikarenakan proses pendektan belajar seperti pendekatan 
tinggi merupakan pendekatan yang paling bagus dari pendekatan lainny dimana seorang 
mahasiswa belajar bukan hanya sekedar mengetahui pelajaran bersebut tetapi bersifat 
spekulasi atau mengembangkan hasil pembelajaran tersebut, pendekatan belajar tingkat 
menengah memungkinkan para mahasiswa mempelajari mata kuliah akuntansi dengan 
sesungguhnya sehingga keinginan untuk memperdalam materi dapat tercapai dengan baik, 
dan  untuk pendekatan rendah merupakan pendekatan yang kurang baik untuk di tiru karena 
mahasiswa yang menggunakan pendekatan belajar ini biasanya belajar karna ada paksaan 
seperti belajar ketika sudah dekat waktu ujian dan bisa jadi karna ada paksaan mahasiswa 
membuat segala cara untuk mendapatkan prestasi yang baik seperti kecurangan dalam 
ujian.   Sudah jelas bahwa faktor pendekatan belajar akan membawa pengaruh pada prestasi 
belajar karena faktor pendekatan belajar menggambarkan bagaimana proses belajar sesorang 
mahasiswa. Dari segi statistiknya mungkin penambahan responden atau melebihi dari 43 
responden akan membawa pengaruh signifikan yang lebih baik lagi.

4.3.2	 Uji Simultan (F)
Untuk pengujian variabel independen secara bersamaan digunakan statistik Uji F 

(F-test). Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan H0 dan Ha. 

H0  	 : Tidak ada pengaruh antar internal, eksternal, dan pendekatan belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi.

Ha  	 : Ada pengaruh antar internal, eksternal, dan pendekatan belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi.

Berikut ini adalah hasil regresi uji simultan (F) :

Tabel 4 Hasil Regresi Secara Simultan Uji F

Model
F test

F tabel F hitung Sig

(Constant)

2,874 2,790 0,055Internal
Eksternal
Pendekatan belajar

 	      Sumber : data diolah 

H4 : Faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar akuntansi.

Dari hasil perhitungan diketahui:
F hitung sebesar 2,790
F tabel sebesar 2,874
Fhitung < Ftabel Ha ditolak

	 Pada tabel 4 taraf signifikan menunjukkan sig > 0,05 yaitu 0,055 > 0,05 ini berarti Ha 
ditolak. Dengan demikian faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan akuntansi. Maka 
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hipotesis H4 pada penelitian ini ditolak yang artinya variabel independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini dikarenakan variabel internal 
dan eksternal yaitu dari kemampuan dari dalam diri yang masih kurang baik dan juga faktor 
dari luar tidak mendukung sepenuhnya dalam pencapaian prestasi dan juga faktor pendekatan 
belajar dimana cara belajar mahasiswa menjadi tidak efektif dan efisien karena kurangnya 
kemampuan dari alam diri dan dorongan dari luar mahasiswa.

4.4	Koefisien Determinasi
Koefisien determinan (R) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan seberapa besar 

persentase variabel-variabel independen. Hasil (R) dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Regresi
Model R Test

1 R R Square
0,439 0,193

                               Sumber : data diolah

Nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,439 berarti hubungan keeratan secara bersama-
sama antara variabel dependen dan variabel independen kurang kuat karena R lebih besar dari 
0,5. Nilai R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,193 artinya 19,3% prestasi belajar mahasiswa 
jurusan akuntansi dipengaruhi faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar, sedangkan 
sisanya sebesar 80,7% dipengaruhi oleh variabel lain dan error. 

5. Simpulan, Saran dan Keterbatasan
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	 Secara parsial faktor internal tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

akuntansi. Secara signifikan nilai signifikansi probabilitas variabel internal sebesar 
0,862 berada diatas 0,05, berdasarkan asumsi diatas jika sig > 0,05 maka H1 ditolak. 
Hal ini dikarenakan faktor internal dalam penelitian ini belum sepenuhnya dapat 
mempengaruhi prestasi belajar karena tidak semua mahasiswa bisa mendapatkan 
prestasi yang tinggi dengan kemampuan dari dirinya sendiri melainkan proses 
pencapaian prestasi dengan melakukan segala cara untuk mendapatkan prestasi yang 
tinggi tersebut, apakah itu mencontek atau pun berdiskusi pada saat ujian. 

2.	 Secara parsial faktor eksternal tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
akuntansi. Secara signifikan nilai signifikansi probabilitas variabel eksternal sebesar 
0,317 berada diatas 0,05, berdasarkan asumsi diatas jika sig > 0,05 maka H2 ditolak. 
Hal ini disebabkan faktor eksternal masih belum berpengaruh terhadap prestasi 
belajar karena kekurangan atau keterbatasan faktor-faktor dari luar (eksternal) untuk 
kebutuhan mahasiswa, walaupun dengan keterbatasan tersebut mahasiswa bisa 
mendapatkan prestasi belajar yang baik, tetapi tidak akan selamanya prestasi itu akan 
meningkat, bisa saja kedepannya menjadi turun akibat kekurangan dan keterbatasan 
tersebut. 
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3.	 Secara parsial faktor pendekatan belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar akuntansi. Hal ini  dikarenakan proses pendekatan belajar seperti pendekatan 
tinggi, menengah, dan rendah dalam mempelajari akuntansi menggambarkan 
bagaimana proses belajar sesorang mahasiswa, sehingga akan membawa pengaruh 
terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa jurusan akuntansi, terutama bagi 
mahasiswa yang menggunakan pendekatan belajar dengan taraf tinggi. 

4.	 Secara simultan semua variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 

5.1	Saran 
1.	 Dari hasil uji parsial variabel internal dan eksternal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar akuntansi, dan diharapkan untuk pencapaian prestasi 
mahasiswa harus mempunyai kemampuan dalam bidang akuntansi dan 
mempergunakan fasilitas belajar dan waktu secara maksimal. Dan pada variabel 
pendekat belajar diharapkan kepada mahasiswa menggunakan pendekatan tinggi 
yaitu mahasiswa bukan hanya mempelajari akuntansi tetapi juga berusaha untuk 
mengembangkan materi akuntansi ini. 

2.	 Untuk menguatkan keakuratan pengisian kuisioner sebaiknya peneliti selanjutnya 
menambahkan instrument pengumpulan data misalnya dengan menggunakan 
metode wawancara atau yang cara lainya.

3.	 Bagi pihak jurusan akuntansi diharapkan ada peningkatan pembelajaran akuntansi 
pada matakuliah akuntansi keuangan supaya ada peningkatan kemampuan pada 
mahasiswa dalam pencapaian prestasi dan juga untuk kedepannya di dunia kerja.

4.	 Bagi peneliti berikutnya diharapkan adanya pengembangan variabel-variabel yang 
mempengaruhi prestasi belajar dan juga penambahan responden, karna dalam 
penelitian ini peneliti hanya mengaitkan mahasiswa yang berprestasi, bukan secara 
keseluruhan. Untuk itu kedepannya diharapkan agar responden yang diteliti diambil 
secara keseluruhan agar terlihat bagaimana pemikiran antara mahasiswa yang 
berprestasi dan yang kurang berprestasi juga dapat membantu dalam membuat 
penelitian yang lebih sempurna. Sehingga pencapaian prestasi belajar akuntansi bisa 
mencapai taraf yang tinggi.

5.2	Keterbatasan
Penulis menyadari bahwa penelitian ini terdapat keterbatasan yang umumnya jika 

menggunakan instrumen penelitian kuisioner, penulis tidak bisa mengontrol jawaban responden, 
mungkin saja responden tersebut tidak menjawab butir pertanyaan dengan sejujurnya. Dan 
juga pada saat pembagian kuisioner agak terhambat karena bertepatan dengan waktu liburan 
semester sehingga harus menunggu responden masuk kekampus kembali untuk disebarkan 
kuisioner.

Serta yang terakhir, keterbatasan yang dimiliki oleh penulis hanya menggunakan 
populasi dalam ruang lingkup yang kecil dimana hanya meneliti pada satu universitas tanpa 
ada pembanding dari yang lainnya dan juga dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 
mahasiswa yang tergolong berprestasi bukan untuk keseluruhan mahasiswa jurusan akuntansi 
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya yang terbatas.
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NILAI ETIS PERUSAHAAN DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN 

(STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI 
BURSA EFEK INDONESIA)

Corporate Ethical Identity as a Determinant of Firm Performance(Case 
Study at Manufactures industry at Indonesia Stock Exchange)

Widaryanti  *)

Abstract

In this article, we learned about ethical theory. First, Corporate Ethical Index and 
empirically assess the impact of corporate ethical identity (CEI) on a firm’s financial 
performance (market-to-book values). Drawing on formulations of normative and instrumental 
stakeholder theory, we argue that firms with a strong ethical identity achieve a greater degree of 
stakeholder satisfaction (SS), which, in turn, positively influences a firm’s financial performance. 
We analyze dimensions of the CEI of firms applied ethics. Our results indicate that whereas 
applied ethics hasn’t an impact through the improvement of firm performance. 

Keyword: Ethical Code, Firm Value, Ehical Value, firm performance

Abstraksi

Dalam penelitian empiris ini akan dipelajari tentang dua teori yang mendasari etika 
perusahaan. Teori pertama ialah indeks nilai perusahaan (CV-Index) berdasarkan parameter yang 
telah ditetapkan dan teori kedua ialah estimasi market-to-book values ekuitas yang berhubungan 
dengan CV-Index dan parameter-parameter lainnya. Melalui analisis, penelitian menemukan 
bukti yang secara statistik tidak signifikan bahwa nilai etis perusahaan (CV-Index) tidak 
berhubungan dengan kinerja perusahaan. Temuan empiris dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa etika perusahaan merupakan unsur yang penting bagi manajemen, karyawan, pemegang 
saham, stakehoders, dan masyarakat secara umum, namun tidak berpengaruh pada kinerja 
perusahaan. 

Kata Kunci:  kode etik, nilai perusahaan, nilai etika, kinerja perusahaan

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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1.	 Pendahuluan
Teori klasik tentang ekonomi pasar memuat kepercayaan bahwa usaha untuk mencapai 

efisiensi ekonomi dan dinamisme kewirausahaan secara otomatis terkait dengan kebaikan 
bersama (common good) (Han Donker, 2008). Oleh adanya asumsi ini, maka diasumsikan 
pula bahwa pasar hanya mengikuti logika sarana (memaksimalkan penggunaan sumber daya 
yang diukur dari keuntungan) dan tidak mengikuti logika akhir atau tujuan akhir. Seperti yang 
dikemukakan oleh Milton Friedman (1970), satu-satunya tanggung jawab bisnis ialah untuk 
memaksimalkan keuntungan bagi shareholder dan mematuhi peraturan. Banyak tulisan tentang 
teori etika bisnis yang mengkaji pengaruh kode etik terhadap sebuah perusahaan.

Dalam kajiannya terhadap sejumlah penelitian empiris, Lere dan Gaumnitz (2003: 365) 
mengemukakan hasil dari penelitian-penelitian yang dikaji menyimpulkan bahwa kode 
etik ternyata tidak memiliki pengaruh yang benar-benar nyata bagi pembuatan keputusan.’ 
Kesimpulan dari Lere dan Gaumnitz ini menunjukkan bahwa sebagian besar kode etik tidak 
memiliki pengaruh jika individu sedang menunjukkan perilaku yang sesuai dengan kode etik, 
yakni, kode etik mengarahkan pilihan etis yang akan diambil oleh individu. Lere dan Gaumnitz 
memperkenalkan teori untuk mengidentifikasi kasus-kasus dimana kode etik dapat memberi 
pengaruh dan selanjutnya memberikan penjelasan yang membantu dalam memahami peranan 
kode etik.

Meskipun tidak langsung menyinggung masalah kode etik, namun beberapa tulisan tentang 
hubungan antara tanggung jawab sosial dan kinerja perusahaan juga telah ada. Pava dan 
Krausz (1996: 321) mengevaluasi kinerja keuangan “53 perusahaan yang menurut penilaian 
dari Council on Economic Priorities (CEP) memiliki tanggung jawab sosial” dibandingkan 
dengan sebuah sampel kontrol menurut ukuran dan industrinya. ‘Tanggung jawab’ sosial di sini 
dipahami sebagai sejumlah seleksi negatif atau positif tentang penilaian sebuah perusahaan. 
Seleksi negatif mencakup item-item seperti pelanggaran terhadap standar polusi sedangkan 
seleksi positif mencakup item-item seperti kepatuhan korporat dan kepedulian lingkungan.

Penelitian ini menekankan temuan paradoks bahwa perusahaan yang dianggap memenuhi 
kriteria-kriteria tanggung jawab sosial secara umum dinilai memiliki kinerja keuangan 
sekurang-kurangnya menyamai, jika tidak dapat dikatakan lebih baik daripada, perusahaan 
lain, (Pava dan Krausz, 1996: 348).

Dalam penelitian yang serupa, Cummings (2000) menyimpulkan bahwa seleksi etika 
tidak membahayakan namun juga tidak membantu profitabilitas perusahaan di Amerika. 
Terakhir, Dentchev (2004) dalam artikelnya tentang tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 
strategi bisnis menunjukkan bahwa etika memiliki hasil yang bermacam-macam, sehingga 
meningkatkan hubungan stakeholder pada sisi positif, sedangkan sisi negatifnya mempengaruhi 
hubungan perusahaan.

Friedman (1970) berpendapat bahwa tanggung jawab bisnis hanyalah untuk menambah 
profit bagi stockholders dan mematuhi peraturan serta norma etika masyarakat. Memasuki 
abad ke-21 ini, apa yang tampaknya langsung dapat kita alami, jika dibandingkan pada era 
1970an, ialah bahwa saat ini kode etik jauh lebih langka. Tidak selamanya jelas bahwa kondisi 
yang dibutuhkan dan yang harus terpenuhi adalah pertambahan profit dan seberapa banyak 
kenaikan yang diperlukan. Selain itu, dalam dunia yang pluralistik dan realistis, tidak jelas 
“apa yang disebut sebagai norma etis di dalam masyarakat”. Hal yang jelas terlihat dari sejarah 
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terakhir skandal perusahaan ialah bahwa para pimpinan perusahaan Enron, Worldcom, Tyco 
International, Arthur Andersen beserta kerabat mereka menjadi contoh betapa buruknya moral 
mereka sehingga melanggar ketentuan hukum yang berlaku. Selanjutnya, pelanggaran tersebut 
menghancurkan perusahaan dengan konsekuensi ekonomi yang negatif dan tragis bagi para 
stockholdernya.

Selanjutnya kita juga mengetahui bahwa semua dari kegagalan moral dan ekonomi tersebut 
membuat konsumen dan perusahaan menjadi semakin memperhatikan pentingnya peranan nilai 
dan pentingnya etika dan kepemimpinan yang efektif dalam bisnis sekarang ini.

Kode etik perusahaan dimaksudkan untuk menghimpun nilai-nilai kunci dari sebuah 
perusahaan dan untuk menjabarkan nilai-nilai tersebut kepada stakeholders internal maupun 
eksternal. Satu fungsi kode etik yang penting namun kurang mendapatkan perhatian antara lain 
mencakup fakta bahwa, dengan membuat nilai-nilai perusahaan semakin eksplisit, suatu kode 
yang efektif akan memberikan justifikasi etis kepada setiap anggota perusahaan di mana kode 
yang efektif tadi dapat digunakan untuk memecahkan dilema perorangan maupun organisasi. 
Dalam banyak contoh, seorang pembuat keputusan akan mempertimbangkan justifikasi etis 
ini bersama dengan justifikasi ekonomi dan hukum sebelum menentukan pilihan (Boatright, 
2000; Coughlan, 2005: 45).

Jelas kiranya bahwa kita sejalan dengan Friedman bahwa sebuah fungsi kunci – jika 
tidak dapat dikatakan sebagai satu-satunya fungsi – dalam bisnis ialah “menjadi profitable”. 
Meskipun banyak alasan yang positif bagi perusahaan untuk mengartikulasikan kode etik dan 
bagi budaya perusahaan untuk mengoperasionalkan kode etik tersebut dengan menunjukkan 
perilaku etis, namun hubungan antara etika dan profitabilitas bagi perusahaan tidaklah dapat 
diabaikan atau koinsiden. Teori-teori berbasis bukti tentang etika bisnis sangatlah penting bagi 
bisnis. Seperti yang dikemukakan oleh Loe et al. (2000: 185),

Kritisi tentang teori-teori normatif etika bisnis, yang sering mengemukakan tentang 
kebenaran absolut pembuatan keputusan yang tepat, menghasilkan pengembangan perspektif 
dan teori yang positif. Teori positif menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi dalam perusahaan, 
dibandingkan dengan teori normatif yang memuat tentang apa yang seharusnya terjadi.

Dalam penelitian ini akan dikaji apakah nilai-nilai etika (nilai perusahaan) dalam kode 
etik perusahaan (code of conduct)  berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Manfaat teoritis 
bisa menambah literatur tentang etika bisnis dan akuntansi keperilakuan. Manfaat praktis 
mendukung masyarakat bisnis yang berkeinginan memasukkan nilai-nilai etika ke dalam kode 
etik perusahaan.

2.	 Telaah Teori
2.1.	Nilai Etis Perusahaan

Langlois dan Schlegelmilch (1990) mendefinisikan kode etik sebagai laporan perusahaan 
yang mencantumkan prinsip, etika, aturan (rules of conducts), aturan praktek, atau filosofi 
mengenai tanggung jawab kepada stakeholders, lingkungan, atau aspek-aspek kemasyarakatan 
lainnya yang berada di luar lingkungan perusahaan. Kaptein (2004) mengemukakan bahwa kode 
etik mengklarifikasi tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan, norma-norma dan nilai-nilai 
yang dipegang dan apa yang dapat diperjuangkan agar akuntabel. Kode etik mencakup tanggung 
jawab, prinsip, nilai dan/atau normal yang dimiliki oleh perusahaan. Kode etik menunjukkan 
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kepekaan/kepedulian sebuah perusahaan terhadap isu-isu etika dan menunjukkan bagaimana 
perusahaan tersebut menyikapi topik-topik yang terkait dengan persoalan di atas.

2.2.	Kinerja Perusahaan
Kinerja perusahaan dapat diwakili dengan nilai pasar perusahaan. Nilai pasar merupakan 

nilai atau harga jual sebuah barang jika barang tersebut dijual. Besarnya harga jual tergantung 
dengan nilai pasar yang berlaku untuk barang tersebut. Nilai pasar tidak tergantung dengan 
penyusutan barang, tetapi nilai pasar hanya dipengarungi oleh kondisi pasar. Nilai pasar tidak 
digunakan dalam pembukuan perusahaan, melainkan untuk menghitung apakah barang (aset 
tetap) yang dijual perusahaan untung atau rugi. Dalam penelitian ini, nilai pasar perusahaan 
akan diukur dengan menggunakan rasio market to book value (MtBV). Market to Book Value 
(MtBV) menunjukkan nilai sebuah perusahaan yang diperoleh dengan membandingkan nilai 
pasar perusahaan (market value) dengan nilai bukunya (book value).

2.3.	Pengembangan hipotesis
Kode etik perusahaan memuat informasi penting tentang komitmen perusahaan terhadap 

perilaku yang diinginkan oleh manajemen dan karyawan. Komitmen tersebut membawa 
pengaruh bagi perilaku perorangan anggota dan organisasi secara keseluruhan untuk 
menyebarkan norma-norma dan nilai-nilai moral. Kode etik perusahaan merupakan sebentuk 
praktek normatif dan yang diinginkan yang dikembangkan oleh sebuah perusahaan sehubungan 
dengan perilaku moral. Kode mengartikulasikan norma-norma bagi peraturan atas tindakan 
dan tanggung jawab moral maanjemen serta karyawan terhadap stakeholders. Kode etik 
mengekspresikan misi perusahaan dan tanggung jawab normatif bagi aspirasi perusahaan. 
Dalam pengertian ini, Kaptein dan Wempe (2002) berpendapat bahwa kode perusahaan 
dapat dijadikan sebagai instrumen untuk mencapai kohesi di dalam operasi kegiatan sehari-
hari. Sebuah kode etik yang menekankan nilai dan norma perusahaan memuat pedoman dan 
dukungan bagi karyawan dalam rangka mencapai sasaran perusahaan.

Dengan memperbaiki kesejahteraan konsumen, suppliers, dan karyawan, maka akan 
muncul pengaruh-pengaruh positif bagi sasaran perusahaan, misalnya kinerja perusahaan. 
Dengan menunjukkan jasa yang baik pasca-penjualan, maka perusahaan akan membawa 
pengaruh positif bagi konsumen. Suppliers akan mengirimkan barang dan jasa dengan resiko 
yang lebih kecil.
Hipotesis : Terdapat pengaruh yang positif antara nilai perusahaan yang termuat dalam 

kode etik perusahaan dengan kinerja perusahaan.

3.	 Metode Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2010 berdasarkan aktiva dan laba setelah pajak dalam 
tahun fiskal 2010, di luar laba dan rugi extraordinary. Untuk masing-masing perusahaan, 
dikumpulkan data finansial dan data kepemilikan dari annual report perusahaan.

	 Peneliti mengembangkan teori Corporate Value – Index (CV-Index) yang termuat dalam 
kode etik perusahaan. Teori ini berdasarkan kumpulan variabel yang dianggap mewakili nilai 
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perusahaan yang normatif dan positif. Peneliti memilih 10 nilai yang paling umum diterima 
dan positif yang akan didapatkan oleh bisnis, shareholder, stakeholders, dan masyarakat 
kebanyakan. Nilai-nilai ini tidak membentuk semua nilai positif (misalnya, peneliti tidak 
memasukkan nilai-nilai tentang kesetaraan dan kelestarian lingkungan). Akan tetapi, nilai-nilai 
yang dimasukkan diterima secara umum sebagai acuan nilai bagi individu dan perusahaan 
(Schwartz, 2005). Nilai-nilai kunci yang ditemukan dalam indeks antara lain:

-	 Akuntabilitas 
-	 Keberanian
-	 Kesempurnaan
-	 Keadilan
-	 Kejujuran
-	 Kehormatan
-	 Penghargaan
-	 Kepercayaan
-	 Integritas
-	 Tanggung jawab

Berikut ini adalah rumus CV-Index yang digunakan untuk mengestimasi nilai perusahaan:

CV-Indexi = ∑ =

10

1j ijE , dimana Eij adalah variabel indikator yang bernilai sama dengan 1 jika 

Kode Etik perusahaan i  menghasilkan nilai ]10,0[∈j  terlepas dari jumlah waktu Eij yang 

disebutkan pada Kode Etik. Nilai perusahaan [ ]10,0∈j  meliputi istilah-istilah berikuti 
ini: [1] akuntabilitas, [2] keberanian, [3] kesempurnaan, [4] keadilan, [5] kejujuran, [6] 
kehormatan, [7] penghargaan, [8] kepercayaan, [9] integritas, dan [10] tanggung jawab.

Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan nilai MTB (Market To 
Book Value). MtB tersebut menunjukkan nilai sebuah perusahaan yang diperoleh dengan 
membandingkan nilai pasar perusahaan (market value) dengan nilai bukunya (book value). 
Selanjutnya, peneliti mengamati pengaruh nilai etis perusahaan terhadap nilai MTB ekuitas, 
dan meregresi persamaan berikut ini:

MTBi= iii IndexCVROASIZE −+++ 32101 βββα
Keterangan :
MTB = nilai pasar ekuitas perusahaan dibagi book value aktiva perusahaan.
SIZE = log total assets.
ROA = pesentase laba bersih atas kapitalisasi pasar.
CV = log jumlah variabel-variabel indikator, yang sama dengan satu jika Kode 

Etik perusahaan menunjukkan nilai perusahaan: akuntabilitas, keberanian, 
kesempurnaan, keadilan, kejujuran, kehormatan, penghargaan, kepercayaan, 
integritas dan tanggung jawab.
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Untuk pengujian empiris, digunakan SIZE (ukuran perusahaan) dan ROA (return aktiva) 
sebagai variabel kontrol. Peneliti mengharapkan hubungan negatif antara SIZE dan 
market-to-book value (MTB), karena pengaruh ukuran perusahaan yang kecil (Banz, 
1981). Sebelum dilakukan uji regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik (normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi, multikolinearitas) untuk mendapatkan 
rumus regresi yang BLUES (Best Linier Unbiased Estimated).

4.	 Hasil Penelitian
Statistik deskriptif untuk variabel-variabel kunci 32 perusahaan dapat dilihat pada Tabel I. 

Untuk nilai rata-rata ROA adalah 9,8372. Standar Deviasi ROA masih bernilai positif 6,54056. 

Tabel I
Nilai Deskriptif Statistik

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
MTB 32 .29 5.95 2.3900 1.48373
SIZE 32 89824014717 5.E13 5.39E12 9.984E12
ROA 32 .97 27.32 9.8372 6.54056
CVINDEX 32 1 10 4.66 3.327

Untuk mengidentifikasi apakah benar atau tidak perusahaan menerbitkan kode etik, maka 
diakses website dari masing-masing perusahaan. Untuk menganalisis penggunaan kode etik 
dari perusahaan yang ukurannya bermacam-macam, maka peneliti menggunakan total aktiva 
sebagai alat ukur ukuran perusahaan. Jenis kode etik, di mana dari kesemua kode etik tersebut 
memuat unsur nilai perusahaan (82%), dengan urutan dari terbesar adalah penghargaan, 
tanggung jawab, integritas, dan kepercayaan, sedangkan kehormatan adalah yang paling jarang 
disebutkan dalam kode etik. Rata-rata CV-Index (mean = 2238). Rata-rata dua atau lebih nilai 
perusahaan dilaporkan terdapat pada kode etik masing-masing perusahaan (sekali atau lebih) 
dengan penekanan pada hal-hal: penghargaan, tanggung jawab, integritas, dan nilai. 

Tabel 2
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -8.976 3.475 -2.583 .015

logSIZE .863 .278 .422 3.102 .004
ROA .105 .032 .463 3.245 .003
logCVINDEX -.332 .589 -.082 -.564 .577

a. Dependent Variable: MTB
     Sumber : Data sekunder diolah

Estimasi koefisien ROA (tabel 2) secara konsisten positif dan secara statistik signifikan 
untuk regresi OLS (5% level). Koefisien yang berhubungan dengan nilai etis perusahaan (CV-
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Index) miliki tanda yang tidak diprediksikan (negatif) dan secara statistik tidak signifikan untuk 
model regresi OLS (5% level). Hasil empiris menunjukkan bahwa nilai etis perusahaan tidak 
berhubungan dengan kinerja perusahaan. Model regresi yang diestimasikan memiliki adjusted 
R2 0,476, dengan F-statistik signifikan sebesar 10,403. Diagnostik cek untuk estimasi OLS 
menunjukkan hubungan yang tidak signifikan dengan heteroskedastisitas, multikolinieritas 
dan autokorelasi. Data juga terdistribusi normal.

Tabel 3
Nilai adjusted R2

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson

1 .726a .527 .476 1.07361 2.001
a. Predictors: (Constant), logCVINDEX, logSIZE, ROA
b. Dependent Variable: MTB

Tabel 4
Nilai F hitung

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 35.971 3 11.990 10.403 .000a

Residual 32.274 28 1.153
Total 68.245 31

a. Predictors: (Constant), logCVINDEX, logSIZE, ROA
b. Dependent Variable: MTB

	
Singkatnya, temuan analisis multivariat menunjukkan bahwa kinerja perusahaan: (a) tidak 
terpengaruh jika nilai etika bertambah, (b) bertambah jika ukuran perusahaan bertambah, (c) 
bertambah jika ROA bertambah.

5.	 Simpulan
Dalam penelitian empiris ini terdapat dua teori, yang disebut dengan kumpulan parameter 

(nilai) yang merepresentasikan CV-Index dan hipotesis untuk menguji pengaruh CV-Index 
terhadap kinerja perusahaan. Tujuannya ialah untuk menghitung secara numerik CV dengan 
menggunakan 10 nilai etis yang merepresentasikan nilai perusahaan yang terpadu; dan kedua 
ialah model yang menghitung pengaruh nilai perusahaan terhadap MTB. Temuannya ialah 
bahwa tidak terdapat pengaruh statistik yang signifikan antara nilai etis perusahaan dan kinerja 
perusahaan.
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